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BAB I 

HAKIKAT PERENCANAAN 

PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Perencanaan dan Pembelajaran 

Dalam dunia pembelajaran banyak sekali dijumpai berbagai macam konsep 

pembelajaran yang dipakai dalam pengembangan pembelajaran di sekolah. 

Berbagai definisi perencanaan pembelajaran banyak didapatkan dalam ber-

bagai macam teori yang berkembang saat ini. Sebelum kita membahas lebih 

jauh tentang perencanaan pembelajaran alangkah baiknya kita perjelas dulu 

apa yang dimaksud dengan perencanaan dan pembelajaran itu sendiri. 

Berbagai definisi tentang perencanaan saling berbeda antara satu 

dengan yang lainnya misalnya, Cunningham mengemukakan bahwa peren-

canaan ialah menyeleksi dan menghubungkan pengetahuan, fakta, imajinasi 

dan asumsi untuk masa yang akan datang dengan tujuan memvisualiasi dan 

memformulasi hasil yang diinginkan, urutan kegiatan yang diperlukan, dan 

perilaku dalam batas-batas yang dapat diterima yang akan digunakan dalam 

penyelesaian. Dari pengertian ini menekankan pada usaha menyeleksi dan 

menggabungkan sesuatu dengan kepentingan masa yang akan datang serta 

usaha untuk mencapainya. 
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Menurut Steller bahwa perencanaan adalah hubungan antara apa 

yang ada sekarang (what is) dengan bagaimana seharusnya (what should be) 

yang bertalian dengan kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program dan 

alokasi sumber. Pada teori ini perencanaan menekankan pada usaha mengisi 

kesenjangan antara keadaan sekarang dengan keadaan yang akan datang 

disesuaikan dengan apa yang dicita-citakan. Pada definisi yang lain Robbins 

menyatakan bahwa perencanaan adalah suatu cara untuk mengantisipasi dan 

menyeimbangkan perubahan. Dalam definisi ini memiliki asumsi bahwa 

perubahan selalu terjadi. 

Jika dilihat ketiga definisi di atas memperlihatkan rumusan dan 

tekanan yang berbeda namun pada hakikatnya ketiganya bermakna sama, 

yaitu sama-sama ingin mencari dan mencapai wujud yang akan datang. Jadi 

pada hakikatnya perencanaan dapat kita rumuskan yakni suatu cara yang 

memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai 

dengan berbagai langkah yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan 

yang terjadi sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Pembelajaran menurut Dengeng adalah upaya untuk membelajarkan 

siswa. Secara implisit dalam pembelajaran terdapat kegiatan memilih, mene-

tapkan, mengembangkan metode untuk mencapai hasil pengajaran yang 

diinginkan, serta didasarkan pada kondisi pembelajaran yang ada, kegiatan 

ini merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. Menurut Uno bahwa 

pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan sebagai upaya 

untuk membelajarkan siswa. 

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan berbagai teori 

untuk merancangnya, agar rencana pembelajaran yang disusun benar-benar 

dapat memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran, perlunya perencanaan 

pembelajaran dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan pembelajaran. 

Dalam perbaikan pembelajaran diasumsikan bahwa:  

Perbaikan kualitas pembelajaran; ini haruslah diawali dengan per-

baikan desain pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dapat dijadikan titik 

awal dari upaya perbaikan kualitas pembelajaran. Hal ini dimungkinkan 

karena dalam desain pembelajaran, tahapan yang akan dilakukan oleh guru 

dalam mengajar telah terancang dengan baik, mulai dari mengadakan ana-

lisis dari tujuan pembelajaran sampai dengan pelaksanaan evaluasi sumatif 
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yang tujuannya untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan.  

Pembelajaran dirancang dengan pendekatan sistem; desain pembe-

lajaran yang dilakukan haruslah didasarkan pada pendekatan sistem. Hal ini 

disadari bahwa dengan pendekatan sistem akan memberikan peluang yang 

lebih besar dalam mengintegrasikan semua variabel yang mempengaruhi 

belajar.  

Desain pembelajaran mengacu pada bagaimana seseorang itu 

belajar; Rancangan pembelajaran biasanya dibuat berdasarkan pendekatan 

perancangnya, Hal ini biasanya muncul pendekatan yang bersifat intuitif 

yang rancangan pembelajarannya banyak diwarnai oleh kehendak peran-

cangnya, dan pendekatan perancangan yang bersifat ilmiah yakni diwarnai 

dengan berbagai teori yang dikemukakan oleh para ilmuwan pembelajaran. 

Jika pembuatan rancangan pembelajaran dibuat bersifat intuitif ilmiah yang 

merupakan perpaduan antara keduanya, dapat menghasilkan rancangan pem-

belajaran yang sesuai dengan pengalaman empiris yang pernah ditemukan 

pada saat melaksanakan pembelajaran yang dikembangkan dengan teori-

teori yang relavan. Pendekatan inilah yang akan dapat menghasilkan pem-

belajaran yang lebih baik.  

Desain pembelajaran diarahkan pada kemudahan belajar; Pembe-

lajaran adalah upaya membelajarkan siswa dan perancangan pembelajaran 

merupakan penataan upaya tersebut agar muncul prilaku belajar. Dalam 

kondisi yang ditata dengan baik strategi yang direncanakan akan memberi-

kan peluang dicapainya hasil pembelajaran. Di sinilah peran guru mendesain 

pembelajaran secara terencana sehingga dapat mempermudah melakukan 

kegiatan pembelajaran. Jika ini dilakukan dengan baik maka sasaran akhir 

adalah memudahkan belajar siswa dapat tercapai.  

Desain pembelajaran melibatkan variabel pembelajaran; Desain 

pembelajaran haruslah mencakup semua variabel pembelajaran. Ada tiga 

variabel yang harus dipertimbangkan dalam merancang pembelajaran yakni 

(1) Variabel kondisi yang mencakup semua variabel yang tidak dapat 

dimanipulasi oleh perencanaan pembelajaran. yang termasuk variabel ini 

adalah tujuan pembelajaran, karakteristik bidang studi dan karakteristik 

siswa. (2) Variabel metode pembelajaran yang mencakup semua cara yang 

dapat dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam kondisi tertentu. 
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Yang termasuk variabel ini adalah strategi pengorganisasian pembelajaran, 

strategi penyampaian pembelajaran, dan strategi pengelolaan pembelajaran. 

(3) Variabel hasil pembelajaran mencakup semua akibat yang muncul dari 

penggunaan metode pada kondisi tertentu, seperti keefektifan pembelajaran, 

efisiensi pembelajaran, dan daya tarik pembelajaran.  

Desain pembelajaran penetapan metode untuk mencapai tujuan; 

Menetapkan metode pembelajaran yang optimal adalah inti dari desain pem-

belajaran dalam mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Fokus utama-

nya adalah pada pemilihan, penetapan dan pengembangan variabel metode 

pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran harus didasarkan pada 

analisis kondisi dari hasil pembelajaran. Ada beberapa prinsip yang perlu 

dipertimbangkan dalam menetapkan metode pembelajaran antara lain; (1) 

tidak ada satu metode pembelajaran yang unggul untuk semua tujuan dalam 

semua kondisi, (2) Metode pembelajaran yang berbeda memiliki pengaruh 

yang berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran, dan (3) kondisi 

pembelajaran bisa memiliki pengaruh yang konsisten pada hasil pengajaran. 

Desain pembelajaran dapat dimaknai dari berbagai sudut pandang, 

misalnya sebagai disiplin, sebagai ilmu, sebagai sistem, dan sebagai proses. 

Sebagai disiplin, desain pembelajaran membahas berbagai penelitian dan 

teori tentang strategi serta proses pengembangan pembelajaran dan pelaksa-

naannya. Sebagai ilmu, desain pembelajaran merupakan ilmu untuk mencip-

takan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan, penilaian, serta pengelolaan 

situasi yang memberikan fasilitas pelayanan pembelajaran dalam skala 

makro dan mikro untuk berbagai mata pelajaran pada berbagai tingkatan 

kompleksitas. Sebagai sistem, desain pembelajaran merupakan pengem-

bangan sistem pembelajaran dan sistem pelaksanaannya termasuk sarana 

serta prosedur untuk meningkatkan mutu belajar. 

Sementara itu desain pembelajaran sebagai proses menurut Syaiful 

Sagala (2005:136) adalah pengembangan pengajaran secara sistematik yang 

digunakan secara khusus teori-teori pembelajaran untuk menjamin kualitas 

pembelajaran. Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa penyusunan 

perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan dan 

pembelajaran yang dianut dalam kurikulum yang digunakan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan desain pembelajaran adalah 

praktek penyusunan media teknologi komunikasi dan isi untuk membantu 
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agar dapat terjadi transfer pengetahuan secara efektif antara guru dan peserta 

didik. Proses ini berisi penentuan status awal dari pemahaman peserta didik, 

perumusan tujuan pembelajaran, dan merancang "perlakuan" berbasis-media 

untuk membantu terjadinya transisi. Idealnya proses ini berdasar pada 

informasi dari teori belajar yang sudah teruji secara pedagogis dan dapat 

terjadi hanya pada siswa, dipandu oleh guru, atau dalam latar berbasis 

komunitas. 

 

B. Komponen Desain Pembelajaran 

Komponen utama dari desain pembelajaran adalah: 

1. Pembelajar (pihak yang menjadi fokus) yang perlu diketahui meliputi, 

karakteristik mereka, kemampuan awal dan pra syarat. 

2. Tujuan Pembelajaran (umum dan khusus) Adalah penjabaran kompetensi 

yang akan dikuasai oleh pembelajar. 

3. Analisis Pembelajaran, merupakan proses menganalisis topik atau materi 

yang akan dipelajari 

4. Strategi Pembelajaran, dapat dilakukan secara makro dalam kurun satu 

tahun atau mikro dalam kurun satu kegiatan belajar mengajar. 

5. Bahan Ajar, adalah format materi yang akan diberikan kepada pembelajar 

6. Penilaian Belajar, tentang pengukuran kemampuan atau kompetensi yang 

sudah dikuasai atau belum. 

 

C. Teori- teori Pembelajaran dalam Desain Pembelajaran 

Penelitian terkini mengatakan bahwa lingkungan pembelajaran yang ber-

media teknologi dapat meningkatkan nilai para pelajar, sikap mereka 

terhadap belajar, dan evaluasi dari pengalaman belajar mereka. Teknologi 

juga dapat membantu untuk meningkatkan interaksi antar pengajar dan 

pelajar, dan membuat proses belajar yang berpusat pada pelajar (student 

oriented). Dengan kata lain, penggunaan media menggunakan audio visual 

atau komputer media dapat membantu siswa itu memperoleh pelajaran 

bermanfaat. 

Guru sebagai pengembang media pembelajaran harus mengetahui 

perbedaan pendekatan-pendekatan dalam belajar agar dapat memilih strategi 
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pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran harus dipilih untuk memo-

tivasi para pembelajar, memfasilitasi proses belajar, membentuk manusia 

seutuhnya, melayani perbedaan individu, mengangkat belajar bermakna, 

mendorong terjadinya interaksi, dan memfasilitasi belajar kontekstual, Jika 

menelaah literatur psikologi, kita akan menemukan banyak teori belajar yang 

bersumber dari aliran-aliran psikologi. Dalam tautan di bawah ini akan 

dikemukakan empat jenis teori belajar, yaitu: (A) teori belajar behaviorisme; 

(B) teori belajar kognitivisme; (C) teori belajar konstruktivisme; (D) teori 

belajar humanisme, dan (E) teori belajar gestalt. 

1. Teori Belajar Behaviorisme  

Behaviorisme merupakan salah aliran psikologi yang memandang individu 

hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dan mengabaikan aspek-aspek mental. 

Dengan kata lain, behaviorisme tidak mengakui adanya kecerdasan, bakat, 

minat dan perasaan individu dalam suatu belajar. Peristiwa belajar semata-

mata melatih refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan 

yang dikuasai individu. Beberapa hukum belajar yang dihasilkan dari 

pendekatan behaviorisme ini, diantaranya: 

a. Connectionism ( S-R Bond) menurut Thorndike.  

Dari eksperimen yang dilakukan Thorndike terhadap kucing menghasil-

kan hukum-hukum belajar, diantaranya:  

1) Law of Effect; artinya bahwa jika sebuah respons menghasilkan efek 

yang memuaskan, maka hubungan Stimulus – Respons akan semakin 

kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan efek yang dicapai 

respons, maka semakin lemah pula hubungan yang terjadi antara 

Stimulus- Respons. 

2) Law of Readiness; artinya bahwa kesiapan mengacu pada asumsi 

bahwa kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan satuan 

pengantar (conduction unit), dimana unit-unit ini menimbulkan 

kecenderungan yang mendorong organisme untuk berbuat atau tidak 

berbuat sesuatu. 

3) Law of Exercise; artinya bahwa hubungan antara Stimulus dengan 

Respons akan semakin bertambah erat, jika sering dilatih dan akan 

semakin berkurang apabila jarang atau tidak dilatih. 
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b. Classical Conditioning Menurut Ivan Pavlov 

Dari eksperimen yang dilakukan Pavlov terhadap seekor anjing 

menghasilkan hukum-hukum belajar, diantaranya:  

1) Law of Respondent Conditioning yakni hukum pembiasaan yang 

dituntut. Jika dua macam stimulus dihadirkan secara simultan (yang 

salah satunya berfungsi sebagai reinforcer), maka refleks dan stimulus 

lainnya akan meningkat. 

2) Law of Respondent Extinction yakni hukum pemusnahan yang 

dituntut. Jika refleks yang sudah diperkuat melalui Respondent 

conditioning itu didatangkan kembali tanpa menghadirkan reinforcer, 

maka kekuatannya akan menurun. 

c. Operant Conditioning Menurut B.F. Skinner 

Dari eksperimen yang dilakukan B.F. Skinner terhadap tikus dan selan-

jutnya terhadap burung merpati menghasilkan hukum-hukum belajar, 

diantaranya: 

1) Law of operant conditioning yaitu jika timbulnya perilaku diiringi 

dengan stimulus penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan 

meningkat. 

2) Law of operant extinction yaitu jika timbulnya perilaku operant telah 

diperkuat melalui proses conditioning itu tidak diiringi stimulus 

penguat, maka kekuatan perilaku tersebut akan menurun bahkan 

musnah. 

Reber (Muhibin Syah, 2003) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

operant adalah sejumlah perilaku yang membawa efek yang sama ter-

hadap lingkungan. Respons dalam operant conditioning terjadi tanpa 

didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek yang ditimbulkan oleh 

reinforcer. Reinforcer itu sendiri pada dasarnya adalah stimulus yang 

meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumlah respons tertentu, namun 

tidak sengaja diadakan sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam 

classical conditioning. 

d. Social Learning Menurut Albert Bandura 

Teori belajar sosial atau disebut juga teori observational learning adalah 

sebuah teori belajar yang relatif masih baru dibandingkan dengan teori-teori 

belajar lainnya. Berbeda dengan penganut Behaviorisme lainnya, Bandura 
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memandang Perilaku individu tidak semata-mata refleks otomatis atas 

stimulus (S-R Bond), melainkan juga akibat reaksi yang timbul sebagai hasil 

interaksi antara lingkungan dengan skema kognitif individu itu sendiri. 

Prinsip dasar belajar menurut teori ini, bahwa yang dipelajari individu 

terutama dalam belajar sosial dan moral terjadi melalui peniruan (imitation) 

dan penyajian contoh perilaku (modeling). Teori ini juga masih memandang 

pentingnya conditioning. Melalui pemberian reward dan punishment, 

seorang individu akan berfikir dan memutuskan perilaku sosial mana yang 

perlu dilakukan. 

Kajian konsep dasar belajar dalam Teori Behaviorisme didasarkan 

pada pemikiran bahwa belajar merupakan salah satu jenis perilaku 

(behavior) individu atau peserta didik yang dilakukan secara sadar. Individu 

berperilaku apabila ada rangsangan (stimuli), sehingga dapat dikatakan 

peserta didik di SD/MI akan belajar apabila menerima rangsangan dari guru. 

Semakin tepat dan intensif rangsangan yang diberikan oleh guru akan 

semakin tepat dan intensif pula kegiatan belajar yang dilakukan peserta 

didik. Dalam belajar tersebut kondisi lingkungan berperan sebagai perang-

sang (stimulator) yang harus direspon individu dengan sejumlah konse-

kuensi tertentu. Konsekuensi yang dihadapi peserta didik, ada yang bersifat 

positif (misalnya perasaan puas, gembira, pujian, dan lain-lain sejenisnya) 

tetapi ada pula yang bersifat negatif (misalnya perasaan gagal, sedih, 

teguran, dan lain-lain sejenisnya). Konsekuensi positif dan negatif tersebut 

berfungsi sebagai penguat (reinforce) dalam kegiatan belajar peserta didik.  

Seringkali guru mengaplikasikan konsep belajar menurut teori beha-

viorisme secara tidak tepat, karena setiap kali peserta didik merespon secara 

tidak tepat atau tidak benar suatu tugas, guru memarahi atau menghukum 

peserta didik tersebut. Tindakan guru seperti ini (memarahi atau menghukum 

setiap kali peserta didik merespon secara tidak tepat) dapat disebut salah atau 

tidak profesional apabila hukuman (negative consequence) tidak difungsikan 

sebagai penguat atau reinforce.  

Peserta didik seringkali melakukan perilaku tertentu karena meniru 

apa yang dilihatnya dilakukan orang lain di sekitarnya seperti saudara 

kandungnya, orangtuanya, teman sekolahnya, bahkan oleh gurunya. Oleh 

sebab itu, dapat dikatakan, apabila lingkungan sosial di mana peserta didik 

berada sehari-hari merupakan lingkungan yang mengkondisikan secara 
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efektif memungkinkan suasana belajar, maka peserta didik akan melakukan 

kegiatan atau perilaku belajar yang efektif. 

Sebetulnya masih banyak tokoh-tokoh lain yang mengembangkan 

teori belajar behavioristik ini, seperti: Watson yang menghasilkan prinsip 

kekerapan dan prinsip kebaruan, Guthrie dengan teorinya yang disebut 

Contiguity Theory yang menghasilkan Metode Ambang (the threshold 

method), metode meletihkan (The Fatigue Method) dan Metode rangsangan 

tak serasi (The Incompatible Response Method), Miller dan Dollard dengan 

teori pengurangan dorongan.  

2. Teori Belajar Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme mengacu pada wacana psikologi kognitif, yang 

didasarkan pada kegiatan kognitif dalam belajar. Para ahli teori belajar ini 

berupaya menganalisis secara ilmiah proses mental dan struktur ingatan atau 

cognition dalam aktivitas belajar. Cognition diartikan sebagai aktivitas 

mengetahui, memperoleh, mengorganisasikan, dan menggunakan pengeta-

huan (Lefrancois, 1985). Tekanan utama psikologi kognitif adalah struktur 

kognitif, yaitu perbendaharaan pengetahuan pribadi individu yang mencakup 

ingatan jangka panjangnya (long-term memory). Psikologi kognitif meman-

dang manusia sebagai makhluk yang selalu aktif mencari dan menyeleksi 

informasi untuk diproses. Perhatian utama psikologi kognitif adalah upaya 

memahami proses individu mencari, menyeleksi, mengorganisasikan, dan 

menyimpan informasi. Belajar kognitif berlangsung berdasar schemata atau 

struktur mental individu yang mengorganisasikan hasil pengamatannya.  

Struktur mental individu tersebut berkembangan sesuai dengan 

tingkatan perkembangan kognitif seseorang. Semakin tinggi tingkat perkem-

bangan kognitif seseorang semakin tinggi pula kemampuan dan keteram-

pilannya dalam memproses berbagai informasi atau pengetahuan yang 

diterimanya dari lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosial. Itulah sebabnya, teori belajar kognitivisme dapat disebut sebagai (1) 

teori perkembangan kognitif, (2) teori kognisi sosial, dan (3) teori pemro-

sesan informasi. 

a. Perkembangan Kognitif Menurut Piaget 

Piaget merupakan salah seorang tokoh yang disebut-sebut sebagai 

pelopor aliran konstruktivisme. Salah satu sumbangan pemikirannya yang 
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banyak digunakan sebagai rujukan untuk memahami perkembangan 

kognitif individu yaitu teori tentang tahapan perkembangan individu. 

Menurut Piaget bahwa perkembangan kognitif individu meliputi empat 

tahap yaitu:  

1) sensory motor;  

2) pre operational;  

3) concrete operational, dan  

4) formal operational.  

Pemikiran lain dari Piaget tentang proses rekonstruksi pengetahuan 

individu yaitu asimilasi dan akomodasi. James Atherton (2005) 

menyebutkan bahwa asimilasi adalah “the process by which a person 

takes material into their mind from the environment, which may mean 

changing the evidence of their senses to make it fit” dan akomodasi 

adalah “the difference made to one’s mind or concepts by the process of 

assimilation”  

Asimilasi ditempuh ketika individu menyatukan informasi baru 

ke perbendaharaan informasi yang sudah dimiliki atau diketahuinya 

kemudian menggantikannya dengan informasi terbaru. Individu 

mengorganisasikan makna informasi itu ke dalam ingatan jangka 

panjang (long-term memory). Ingatan jangka panjang yang terorgani-

sasikan inilah yang diartikan sebagai struktur kognitif. Struktur kog-

nitif berisi sejumlah coding yang mengandung segi-segi intelek yang 

mengatur atau memerintah perilaku individu; perubahan perilaku 

mendasari penetapan tahap-tahap perkembangan kognitif. Tiap tahap-

an perkembangan menggambarkan isi struktur kognitif yang khas 

sesuai perbedaan antar tahapan. Tahapan perkembangan belajar 

menurut Piaget di gambarkan pada diagram di bawah ini: 

1) Sensorimotor intelligence (lahir s.d. usia 2 tahun): perilaku 

terikat pada panca indera dan gerak motorik. Bayi belum 

mampu berpikir konseptual namun perkembangan kognitif 

telah dapat diamati. 

2) Preoperation thought (2–7 tahun): tampak kemampuan 

berbahasa, berkembang pesat penguasaan konsep. Bayi belum 

mampu berpikir konseptual namun perkembangan kognitif telah 

dapat diamati 
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3) Concrete Operation (7-11 tahun): berkembang daya mampu 

anak berpikir logis untuk memecahkan masalah konkrit. Konsep 

dasar benda, jumlah waktu, ruang, kausalitas 

 

4) Formal Operations (11-15 tahun): kecakapan kognitif mencapai 

puncak perkembangan. Anak mampu memprediksi, berpikir 

tentang situasi hipotesis, tentang hakekat berpikir serta 

mengapresiasi struktur bahasa dan berdialog. Sarkasme, bahasa 

gaul, mendebat, berdalih adalah sisi bahasa remaja cerminan 

kecakapan berpikir abstrak dalam/melalui bahasa 

 

Dikemukakannya pula, bahwa belajar akan lebih berhasil apabila 

disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik. Peserta 

didik hendaknya diberi kesempatan untuk melakukan eksperimen dengan 

obyek fisik, yang ditunjang oleh interaksi dengan teman sebaya dan 

dibantu oleh pertanyaan tilikan dari guru. Guru hendaknya banyak 

memberikan rangsangan kepada peserta didik agar mau berinteraksi 

dengan lingkungan secara aktif, mencari dan menemukan berbagai hal 

dari lingkungan. Implikasi teori perkembangan kognitif Piaget dalam 

pembelajaran adalah: 

1) Bahasa dan cara berfikir anak berbeda dengan orang dewasa. Oleh 

karena itu guru mengajar dengan menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan cara berfikir anak. 

2) Anak-anak akan belajar lebih baik apabila dapat menghadapi 

lingkungan dengan baik. Guru harus membantu anak agar dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sebaik-baiknya. 

3) Bahan yang harus dipelajari anak hendaknya dirasakan baru tetapi 

tidak asing. 

4) Berikan peluang agar anak belajar sesuai tahap perkembangannya. 

5) Di dalam kelas, anak-anak hendaknya diberi peluang untuk saling 

berbicara dan diskusi dengan teman-temanya. 

b. Kognisi Sosial oleh L.S. Vygotsky 

L.S. Vygotsky, mendasari pemikiran bahwa budaya berperan penting 

dalam belajar seseorang. Budaya adalah penentu perkembangan, tiap 
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individu berkembang dalam konteks budaya, sehingga proses belajar 

individu dipengaruhi oleh lingkungan utama budaya keluarga. Budaya 

lingkungan individu membelajarkannya apa dan bagaimana berpikir. 

Konsep dasar teori ini diringkas sebagai berikut: 

1) Budaya memberi sumbangan perkembangan intelektual individu 

melalui 2 cara, yaitu melalui (i) budaya dan (ii) lingkungan 

budaya. Melalui budaya banyak isi pikiran (pengetahuan) individu 

diperoleh seseorang, dan melalui lingkungan budaya sarana adap-

tasi intelektual bagi individu berupa proses dan sarana berpikir 

bagi individu dapat tersedia. 

2) Perkembangan kognitif dihasilkan dari proses dialektis (proses 

percakapan) dengan cara berbagi pengalaman belajar dan peme-

cahan masalah bersama orang lain, terutama orangtua, guru, 

saudara sekandung dan teman sebaya. 

3) Awalnya orang yang berinteraksi dengan individu memikul 

tanggung jawab membimbing pemecahan masalah; lambat-laun 

tanggung jawab itu diambil alih sendiri oleh individu yang 

bersangkutan. 

4) Bahasa adalah sarana primer interaksi orang dewasa untuk menya-

lurkan sebagian besar perbendaharaan pengetahuan yang hidup 

dalam budayanya. 

5) Seraya bertumbuh kembang, bahasa individu sendiri adalah sarana 

primer adaptasi intelektual; ia berbahasa batiniah (internal 

language) untuk mengendalikan perilaku. 

6) Internalisasi merujuk pada proses belajar. Menginternalisasikan 

pengetahuan dan alat berpikir adalah hal yang pertama kali hadir 

ke kehidupan individu melalui bahasa. 

7) Terjadi zone of proximal development atau kesenjangan antara 

yang sanggup dilakukan individu sendiri dengan yang dapat 

dilakukan dengan bantuan orang dewasa. 

8) Karena apa yang dipelajari individu berasal dari budaya dan 

banyak di antara pemecahan masalahnya ditopang orang dewasa, 

maka pendidikan hendaknya tidak berpusat pada individu dalam 

isolasi dari budayanya. 
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9) Interaksi dengan budaya sekeliling dan lembaga-lembaga sosial 

sebagaimana orangtua, saudara sekandung, individu dan teman 

sebaya yang lebih cakap sangat memberi sumbangan secara nyata 

pada perkembangan intelektual individu. 

c. Pemprosesan Informasi dari Robert Gagne 

Asumsi yang mendasari teori ini adalah bahwa pembelajaran merupakan 

faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan merupa-

kan hasil kumulatif dari pembelajaran. Menurut Gagne bahwa dalam 

pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi, untuk kemudian 

diolah sehingga menghasilkan keluaran dalam bentuk hasil belajar. 

Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-

kondisi internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal 

yaitu keadaan dalam diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil 

belajar dan proses kognitif yang terjadi dalam individu. Sedangkan 

kondisi eksternal adalah rangsangan dari lingkungan yang mempengaruhi 

individu dalam proses pembelajaran. 

Model belajar pemrosesan informasi ini sering pula disebut 

model kognitif information processing, karena dalam proses belajar 

ini tersedia tiga taraf struktural sistem informasi, yaitu: 

1) Sensory atau intake register: informasi masuk ke sistem melalui 

sensory register, tetapi hanya disimpan untuk periode waktu 

terbatas. Agar tetap dalam sistem, informasi masuk ke working 

memory yang digabungkan dengan informasi di long-term memory. 

2) Working memory: pengerjaan atau operasi informasi berlangsung 

di working memory, dan di sini berlangsung berpikir yang sadar. 

Kelemahan working memory sangat terbatas kapasitas isinya dan 

memperhatikan sejumlah kecil informasi secara serempak. 

3) Long-term memory, yang secara potensial tidak terbatas kapasitas 

isinya sehingga mampu menampung seluruh informasi yang sudah 

dimiliki peserta didik. Kelemahannya adalah betapa sulit meng-

akses informasi yang tersimpan di dalamnya. 

Menurut Gagne tahapan proses pembelajaran meliputi delapan fase 

yaitu, (1) motivasi; (2) pemahaman; (3) pemerolehan; (4) penyimpanan; 

(5) ingatan kembali; (6) generalisasi; (7) perlakuan dan (8) umpan balik. 
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3. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konsep belajar menurut teori belajar konstruktivisme yaitu pengetahuan 

baru dikonstruksi sendiri oleh peserta didik secara aktif berdasarkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya. Pendekatan konstruk-

tivisme dalam proses pembelajaran didasari oleh kenyataan bahwa tiap 

individu memiliki kemampuan untuk mengonstruksi kembali penga-

laman atau pengetahuan yang telah dimilikinya. Oleh sebab itu, dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran konstruktivisme merupakan satu teknik 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk membina sendiri 

secara aktif pengetahuan dengan menggunakan pengetahuan yang telah 

ada dalam diri mereka masing-masing. 

Guru hanya sebagai fasilitator atau pencipta kondisi belajar yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mencari sendiri informasi, 

mengasimilasi dan mengadaptasi sendiri informasi, dan mengonstruksi-

nya menjadi pengetahuan yang baru berdasarkan pengetahuan yang telah 

dimiliki masing-masing. Berikut tabel peranan peserta didik dan guru 

dalam pembelajaran konstruktivisme. 

Peranan Peserta Didik Peranan Guru 

 Berinisiatif mengemukakan 

masalah dan pokok pikiran, 

kemudian menganalisis dan 

menjawabnya sendiri. 

 Bertanggung jawab sendiri 

terhadap kegiatan belajarnya atau 

menyelesaikan suatu masalah. 

 Secara aktif bersama dengan teman 

sekelasnya mendiskusikan 

penyelesaian masalah atau pokok 

pikiran yang mereka munculkan, 

dan apabila dirasa perlu dapat 

menanyakannya kepada guru. 

 Atas inisiatif sendiri dan mandiri 

berupaya memperoleh pemahaman 

yang mendalam (deep 

understanding) terhadap sesuatu 

 Mendorong peserta didik agar 

masalah atau pokok pikiran yang 

dikemukakan sejelas mungkin, agar 

teman sekelasnya dapat turut serta 

menganalisis dan menjawabnya,  

 Merancang skenario pembelajaran 

agar peserta didik merasa 

bertanggung jawab sendiri dalam 

kegiatan belajarnya. 

 Membantu peserta didik dalam 

penyelesaian suatu masalah atau 

pokok pikiran apabila mereka 

mengalami jalan buntu.  

 Mendorong peserta didik agar 

mampu mengemukakan atau 

menemukan masalah atau pokok 

pikiran untuk diselesaikan dalam 
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topik masalah belajar. 

 Secara langsung belajar saling 

mengukuhkan pemikiran di antara 

mereka sehingga jiwa sosial 

mereka menjadi semakin 

dikembangkan. 

 Secara aktif mengajukan dan 

menggunakan berbagai hipotesis 

(kemungkinan jawaban) dalam 

memecahkan suatu masalah. 

 Secara aktif menggunakan berbagai 

data atau informasi pendukung 

dalam penyelesaian suatu masalah 

atau pokok pikiran yang 

dimunculkan sendiri atau yang 

dimunculkan oleh teman sekelas. 

proses pembelajaran di kelas. 

 Mendorong peserta didik untuk 

belajar secara kooperatif dalam 

menyelesaikan suatu masalah atau 

pokok pikiran yang berkembang di 

kelas. 

 Mendorong peserta didik agar 

secara aktif mengerjakan tugas-

tugas yang menuntut proses 

analisis, sintesis, dan simpulan 

penyelesaiannya. 

 Mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik, baik dalam bentuk penilaian 

proses maupun dalam bentuk 

penilaian produk. 

 

Tasker (1992:30) mengemukakan tiga penekanan dalam teori 

belajar konstruktivisme sebagai berikut. Pertama adalah peran aktif 

peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan secara bermakna. 

Kedua adalah pentingya membuat kaitan antara gagasan dalam 

pengonstruksian secara bermakna. Ketiga adalah mengaitkan antara 

gagasan dengan informasi baru yang diterima. 

Wheatley (1991:12) mendukung pendapat di atas dengan meng-

ajukan dua prinsip utama dalam pembelajaran dengan teori belajar 

konstruktivisme. Pertama, pengetahuan tidak dapat diperoleh secara 

pasif, tetapi secara aktif oleh struktur kognitif peserta didik. Kedua, 

fungsi kognisi bersifat adaptif dan membantu pengorganisasian melalui 

pengalaman nyata yang dimiliki anak. 

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar konstruk-

tivisme, Tytler (1996:20) mengajukan beberapa saran yang berkaitan 

dengan rancangan pembelajaran, sebagai berikut: (1) memberi kesem-

patan kepada peserta didik untuk mengemukakan gagasannya dengan 

bahasa sendiri, (2) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

berfikir tentang pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan 

imajinatif, (3) memberi kesempatan kepada peserta didik untuk men-
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coba gagasan baru, (4) memberi pengalaman yang berhubungan dengan 

gagasan yang telah dimiliki peserta didik, (5) mendorong peserta didik 

untuk memikirkan perubahan gagasan mereka, dan (6) menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. 

Diharapkan melalui pembelajaran konstruktivisme, peserta didik 

dapat tumbuh kembang menjadi individu yang penuh kepercayaan diri 

yang memiliki sifat-sifat antara lain: 

a. Bersikap terbuka dalam menerima semua pengalaman dan 

mengembangkannya menjadi persepsi atau pengetahuan yang 

baru dan selalu diperbaharui; 

b. Percaya diri sehingga dapat berperilaku secara tepat dalam 

menghadapi segala sesuatu; 

c. Berperasaan bebas tanpa merasa terpaksa dalam melakukan segala 

sesuatu tanpa mengharapkan atau tergantung pada bantuan orang 

lain; 

d. Kreatif dalam mencari pemecahan masalah atau dalam melakukan 

tugas yang dihadapinya. 

4. Teori Belajar Humanisme 

Teori belajar humanisme memandang kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang melibatkan potensi psikis yang bersifat kognitif, afektif, 

dan konatif. Ibu, yang dicontohkan di atas hanya melihat kegiatan 

belajar anaknya dari sisi afektif semata tanpa menyadari bahwa sisi 

afektif (perasaan) dan konatif (psikomotorik) turut pula berperan 

dalam belajar. 

Salah seorang tokoh teori belajar humanisme adalah Carl 

Ransom Rogers (1902–1987) yang lahir di Oak Park, Illinois, Chicago, 

Amerika Serikat. Rogers terkenal sebagai seorang tokoh psikologi 

humanis, aliran fenomenologis-eksistensial, psikolog klinis dan 

terapis. Ide dan konsep teorinya banyak didapatkan dalam penga-

laman-pengalaman terapeutiknya yang banyak dipengaruhi oleh teori 

kebutuhan (needs) yang diperkenalkan Abraham H. Maslow.  

Menurut teori kebutuhan Maslow, di dalam diri tiap individu 

terdapat sejumlah kebutuhan yang tersusun secara berjenjang, mulai 

dari kebutuhan yang paling rendah tetapi mendasar (physiological 
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needs) sampai pada jenjang paling tinggi (self actualization). Setiap 

individu mempunyai keinginan untuk mengaktualisasi diri, yang oleh 

Carl R. Rogers disebut dorongan untuk menjadi dirinya sendiri (to 

becoming a person). Peserta didik pun memiliki dorongan untuk 

menjadi dirinya sendiri, karena di dalam dirinya terdapat kemampuan 

untuk mengerti dirinya sendiri, menentukan hidupnya sendiri, dan 

menangani sendiri masalah yang dihadapinya. Itulah sebabnya, dalam 

proses pembelajaran hendaknya diciptakan kondisi pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik secara aktif mengaktualisasi dirinya. 

Aktualisasi diri merupakan suatu proses menjadi diri sendiri 

dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi-potensi psikologis yang 

unik. Proses aktualisasi diri seseorang berkembang sejalan dengan per-

kembangan hidupnya karena setiap individu, dilahirkan disertai 

potensi tumbuh-kembang baik secara fisik maupun secara fisik 

masing-masing. Proses tumbuh-kembang pada setiap individu meng-

ikuti tahapan, arah, irama, dan tempo sendiri-sendiri, yang ditandai 

oleh berbagai ciri atau karakteristiknya masing-masing. Ada individu 

yang tempo perkembangannya cepat tetapi iramanya tidak stabil dan 

arahnya tidak menentu, dan ada pula individu yang tempo perkem-

bangannya tidak cepat tetapi irama dan arahnya jelas. Dalam kaitannya 

dengan proses pendidikan formal (sekolah), Slavin (1994:70- 110) 

mengelompokkan tahapan perkembangan anak, yaitu (1) tahapan early 

childhood, (2) tahapan middle childhood, dan (3) tahapan adolescence, 

dengan dimensi utama perkembangan mencakup (a) dimensi kognitif, 

(b) dimensi fisik, dan (c) dimensi sosioemosi. Tiap dimensi perkem-

bangan tersebut memiliki karakteristik yang berbeda antara tahapan 

perkembangan yang satu dengan tahapan perkembangan yang lainnya. 

Pada tahapan early childhood, perkembangan individu dalam 

dimensi perkembangan kognitif lebih ditandai oleh penguasaan bahasa 

(language acquisition). Individu pada tahapan perkembangan ini 

mendapatkan banyak sekali perbendaharaan bahasa. Sejak lahir sampai 

pada usia 2 tahun biasanya individu (bayi) mencoba memahami dunia 

sekitarnya melalui penggunaan rasa (senses). Pengetahuan atau apa 

yang diketahuinya lebih banyak didasarkan pada gerakan fisik, dan apa 

yang dipahaminya terbatas pada kejadian yang baru saja dialaminya. 



Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar   18 

Pada tahapan perkembangan middle childhoods, perkembangan 

kognitif seseorang mulai bergeser ke perkembangan proses berpikir. 

Pada awalnya, proses berpikir individu pada tahapan perkembangan ini 

dimulai dengan hal-hal konkrit operasional, dan selanjutnya ke hal-hal 

abstrak konseptual. Apabila individu gagal dalam perkembangan 

proses berpikir dalam hal-hal konkrit operasional, maka besar kemung-

kinan mengalami kesulitan dalam proses berpikir abstrak konseptual. 

Pada tahapan perkembangan adolescence, perkembangan kog-

nitif lebih ditandai oleh perkembangan fungsi otak (brain) sebagai 

instrumen berpikir. Berpikir formal operasional atau berpikir abstrak 

konseptual mulai berkembang; di samping itu mulai berkembang pola 

pikir reasoning (penalaran) baik secara induktif (khusus=>umum) 

maupun secara deduktif (umum=>khusus). Dalam menghadapi segala 

kejadian atau pengalaman tertentu, individu mengajukan hipotesis atau 

jawaban sementara yang menggunakan pola pikir deduktif. 

5. Teori Belajar Gestalt 

Gestalt berasal dari bahasa Jerman yang mempunyai padanan arti sebagai 

“bentuk atau konfigurasi”. Pokok pandangan Gestalt adalah bahwa obyek 

atau peristiwa tertentu akan dipandang sebagai sesuatu keseluruhan yang 

terorganisasikan. Menurut Koffka dan Kohler, ada tujuh prinsip organisasi 

yang terpenting yaitu: 

a. Hubungan bentuk dan latar (figure and ground relationship); yaitu 

menganggap bahwa setiap bidang pengamatan dapat dibagi dua yaitu 

figure (bentuk) dan latar belakang. Penampilan suatu obyek seperti 

ukuran, potongan, warna dan sebagainya membedakan figure dari latar 

belakang. Bila figure dan latar bersifat samar-samar, maka akan terjadi 

kekaburan penafsiran antara latar dan figure. 

b. Kedekatan (proximity); bahwa unsur-unsur yang saling berdekatan (baik 

waktu maupun ruang) dalam bidang pengamatan akan dipandang sebagai 

satu bentuk tertentu. 

c. Kesamaan (similarity); bahwa sesuatu yang memiliki kesamaan cende-

rung akan dipandang sebagai suatu obyek yang saling memiliki. 

d. Arah bersama (common direction); bahwa unsur-unsur bidang peng-

amatan yang berada dalam arah yang sama cenderung akan dipersepsi 

sebagi suatu figure atau bentuk tertentu. 
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e. Kesederhanaan (simplicity); bahwa orang cenderung menata bidang 

pengamatannya bentuk yang sederhana, penampilan reguler dan 

cenderung membentuk keseluruhan yang baik berdasarkan susunan 

simetris dan keteraturan; dan 

f. Ketertutupan (closure) bahwa orang cenderung akan mengisi 

kekosongan suatu pola obyek atau pengamatan yang tidak lengkap. 

Terdapat empat asumsi yang mendasari pandangan Gestalt, yaitu:  

a. Perilaku “Molar“ hendaknya banyak dipelajari dibandingkan dengan 

perilaku “Molecular”. Perilaku “Molecular” adalah perilaku dalam ben-

tuk kontraksi otot atau keluarnya kelenjar, sedangkan perilaku “Molar” 

adalah perilaku dalam keterkaitan dengan lingkungan luar. Berlari, 

berjalan, mengikuti kuliah, bermain sepakbola adalah beberapa perilaku 

“Molar”. Perilaku “Molar” lebih mempunyai makna dibanding dengan 

perilaku “Molecular”. 

b. Hal yang penting dalam mempelajari perilaku ialah membedakan antara 

lingkungan geografis dengan lingkungan behavioral. Lingkungan geo-

grafis adalah lingkungan yang sebenarnya ada, sedangkan lingkungan 

behavioral merujuk pada sesuatu yang nampak. Misalnya, gunung yang 

nampak dari jauh seolah-olah sesuatu yang indah. (lingkungan 

behavioral), padahal kenyataannya merupakan suatu lingkungan yang 

penuh dengan hutan yang lebat (lingkungan geografis). 

c. Organisme tidak mereaksi terhadap rangsangan lokal atau unsur atau 

suatu bagian peristiwa, akan tetapi mereaksi terhadap keseluruhan obyek 

atau peristiwa. Misalnya, adanya penamaan kumpulan bintang, seperti: 

sagitarius, virgo, pisces, gemini dan sebagainya adalah contoh dari 

prinsip ini. Contoh lain, gumpalan awan tampak seperti gunung atau 

binatang tertentu. 

d. Pemberian makna terhadap suatu rangsangan sensoris adalah merupakan 

suatu proses yang dinamis dan bukan sebagai suatu reaksi yang statis. 

Proses pengamatan merupakan suatu proses yang dinamis dalam 

memberikan tafsiran terhadap rangsangan yang diterima. 

Aplikasi teori Gestalt dalam proses pembelajaran antara lain: 

a. Pengalaman tilikan (insight); bahwa tilikan memegang peranan yang 

penting dalam perilaku. Dalam proses pembelajaran, hendaknya peserta 
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didik memiliki kemampuan tilikan yaitu kemampuan mengenal keter-

kaitan unsur-unsur dalam suatu obyek atau peristiwa. 

b. Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning); kebermaknaan 

unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam 

proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan 

makin efektif sesuatu yang dipelajari. Hal ini sangat penting dalam 

kegiatan pemecahan masalah, khususnya dalam identifikasi masalah dan 

pengembangan alternatif pemecahannya. Hal-hal yang dipelajari peserta 

didik hendaknya memiliki makna yang jelas dan logis dengan proses 

kehidupannya. 

c. Perilaku bertujuan (purposive behavior); bahwa perilaku terarah pada 

tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons, 

tetapi ada keterkaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses 

pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan 

yang ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan 

sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu peserta didik dalam 

memahami tujuannya. 

d. Prinsip ruang hidup (life space); bahwa perilaku individu memiliki keter-

kaitan dengan lingkungan dimana ia berada. Oleh karena itu, materi yang 

diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi 

lingkungan kehidupan peserta didik. 

e. Transfer dalam Belajar; yaitu pemindahan pola-pola perilaku dalam 

situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut pandangan Gestalt, 

transfer belajar terjadi dengan jalan melepaskan pengertian obyek dari 

suatu konfigurasi dalam situasi tertentu untuk kemudian menempatkan 

dalam situasi konfigurasi lain dalam tata-susunan yang tepat.  

Judd menekankan pentingnya penangkapan prinsip-prinsip pokok 

yang luas dalam pembelajaran dan kemudian menyusun ketentuan-ketentuan 

umum (generalisasi). Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah 

menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan 

generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah dalam 

situasi lain. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat membantu peserta didik 

untuk menguasai prinsip-prinsip pokok dari materi yang diajarkannya. 
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Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 

kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 

berdasarkan teori pengembangan yang telah ada. Menurut van den Akker 

dan Plomp mendeskripsikan penelitian pengembangan berdasarkan dua 

tujuan yaitu (1) pengembangan untuk mendapatkan prototipe produk, (2) 

perumusan saran-saran metodologis untuk pendesainan dan evaluasi proto-

tipe tersebut. 

Richey and Nelson mendefinisikan Penelitian pengembangan sebagai 

suatu pengkajian sistematis terhadap pendesainan, pengembangan dan eva-

luasi program, proses dan produk pembelajaran yang harus memenuhi 

kriteria validitas, praktikalitas dan efektivitas. 

Suatu produk atau program dikatakan valid apabila ia merefleksikan 

jiwa pengetahuan (state-of-the-art knowledge). Ini yang kita sebut sebagai 

validitas isi; sementara itu komponen-komponen produk tersebut harus 

konsisten satu sama lain (validitas konstruk). Selanjutnya suatu produk 

dikatakan praktikal apabila produk tersebut menganggap bahwa ia dapat 
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digunakan (usable). Kemudian suatu produk dikatakan efektif apabila ia 

memberikan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pengem-

bang. 

Dalam desain pembelajaran dikenal beberapa model yang dikemuka-

kan oleh para ahli. Secara umum, model desain pembelajaran dapat diklasifi-

kasikan ke dalam model berorientasi kelas, model berorientasi sistem, model 

berorientasi produk, model prosedural dan model melingkar. 

Model berorientasi kelas biasanya ditujukan untuk mendesain pembe-

lajaran level mikro (kelas) yang hanya dilakukan setiap dua jam pelajaran 

atau lebih. Contohnya adalah model ASSURE. Model berorientasi produk 

adalah model desain pembelajaran untuk menghasilkan suatu produk, 

biasanya media pembelajaran, misalnya video pembelajaran, multimedia 

pembelajaran, atau modul. Contoh modelnya adalah model hannafin and 

peck. 

Satu lagi adalah model berorientasi sistem yaitu model desain pembe-

lajaran untuk menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang cakupannya 

luas, seperti desain sistem suatu pelatihan, kurikulum sekolah, dll. contohnya 

adalah model ADDIE. Selain itu ada pula yang biasa kita sebut sebagai 

model prosedural dan model melingkar. Contoh dari model prosedural 

adalah model Dick and Carrey sementara contoh model melingkar adalah 

model Kemp. 

Adanya variasi model yang ada ini sebenarnya juga dapat mengun-

tungkan kita, beberapa keuntungan itu antara lain adalah kita dapat memilih 

dan menerapkan salah satu model desain pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik yang kita hadapi di lapangan, selain itu juga, kita dapat 

mengembangkan dan membuat model turunan dari model-model yang telah 

ada, ataupun kita juga dapat meneliti dan mengembangkan desain yang telah 

ada untuk dicobakan dan diperbaiki. 

Berikut akan diuraikan model-model pengembangan dari berbagai ahli 

sebagai berikut. 

 

A. Model ASSURE 

Model ASSURE merupakan suatu model yang merupakan sebuah formulasi 

untuk Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) atau disebut juga model ber-
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orientasi kelas. Menurut Heinich et al (2005) model ini Secara singkat, 

menurut model ini terdapat beberapa langkah dalam penyusunan sebuah 

bahan ajar, yaitu: 

Analyze Learners 

States Objectives 

Select Methods, Media, and Material 

Utilize Media and materials 

Require Learner Participation  

Evaluate and Revise 

1. Analisis Pelajar 

Menurut Heinich et al (2005) jika sebuah media pembelajaran akan 

digunakan secara baik dan disesuaikan dengan cirri-ciri pelajar, isi dari 

pelajaran yang akan dibuatkan medianya, media dan bahan pelajaran itu 

sendiri. Lebih lanjut Heinich, 2005 menyatakan sukar untuk menganalisis 

semua cirri pelajar yang ada, namun ada tiga hal penting dapat dilakukan 

untuk mengenal pelajar sesuai. Berdasarkan ciri-ciri umum, keterampilan 

awal khusus dan gaya belajar 

2. Menyatakan Tujuan 

Menyatakan tujuan adalah tahapan ketika menentukan tujuan pembe-

lajaran baik berdasarkan buku atau kurikulum. Tujuan pembelajaran akan 

menginformasikan apakah yang sudah dipelajari anak dari pengajaran 

yang dijalankan. Menyatakan tujuan harus difokuskan kepada penge-

tahuan, kemahiran, dan sikap yang baru untuk dipelajari 

3. Pemilihan Metode, media dan bahan 

Heinich et al. (2005) menyatakan ada tiga hal penting dalam pemilihan 

metode, bahan dan media yaitu menentukan metode yang sesuai dengan 

tugas pembelajaran, dilanjutkan dengan memilih media yang sesuai untuk 

melaksanakan media yang dipilih, dan langkah terakhir adalah memilih 

dan atau mendesain media yang telah ditentukan. 

4. Penggunaan Media dan bahan 

Menurut Heinich et al (2005) terdapat lima langkah bagi penggunaan 

media yang baik yaitu, preview bahan, sediakan bahan, sediakan 

persekitaran, pelajar dan pengalaman pembelajaran. 
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5. Partisipasi Pelajar di dalam kelas 

Sebelum pelajar dinilai secara formal, pelajar perlu dilibatkan dalam 

aktivitas pembelajaran seperti memecahkan masalah, simulasi, kuis atau 

presentasi. 

6. Penilaian dan Revisi 

Sebuah media pembelajaran yang telah siap perlu dinilai untuk menguji 

keberkesanan dan impak pembelajaran. Penilaian yang dimaksud meli-

batkan beberapa aspek diantaranya menilai pencapaian pelajar, pembe-

lajaran yang dihasilkan, memilih metode dan media, kualitas media, 

penggunaan guru dan penggunaan pelajar. 

 

B. Model ADDIE 

Ada satu model desain pembelajaran yang lebih sifatnya lebih generik yaitu 

model ADDIE (Analysis-Design-Develop-Implement Evaluate). ADDIE 

muncul pada tahun 1990-an yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. 

Salah satu fungsinya ADIDE yaitu menjadi pedoman dalam membangun 

perangkat dan infrastruktur program pelatihan yang efektif, dinamis, dan 

mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. 

Model ini menggunakan 5 tahap pengembangan yakni: 

1. Analysis (analisa) 

2. Design (disain / perancangan) 

3. Development (pengembangan) 

4. Implementation (implementasi/eksekusi) 

5. Evaluation (evaluasi/ umpan balik) 

Langkah 1: Analisis 

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan 

dipelajari oleh peserta belajar, yaitu melakukan needs assessment (analisis 

kebutuhan), mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis 

tugas (task analysis). Oleh karena itu, output yang akan kita hasilkan adalah 

berupa karakteristik atau profile calon peserta belajar, identifikasi 

kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan 

atas kebutuhan. 
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Langkah 2: Desain 

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). Ibarat 

bangunan, maka sebelum dibangun gambar rancang bangun (blue-print) di 

atas kertas harus ada terlebih dahulu. Apa yang kita lakukan dalam tahap 

desain ini? Pertama merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (spesific, 

measurable, applicable, dan realistic). Selanjutnya menyusun tes, dimana 

tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah dirumus-

kan tadi. Kemudian tentukanlah strategi pembelajaran yang tepat harusnya 

seperti apa untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam hal ini ada banyak pilihan 

kombinasi metode dan media yang dapat kita pilih dan tentukan yang paling 

relevan. Di samping itu, pertimbangkan pula sumber-sumber pendukung 

lain, semisal sumber belajar yang relevan, lingkungan belajar yang seperti 

apa seharusnya, dan lain-lain. Semua itu tertuang dalam suatu dokumen 

bernama blue-print yang jelas dan rinci. 

Langkah 3: Pengembangan 

Pengembangan adalah proses mewujudkan blue-print alias desain tadi 

menjadi kenyataan. Artinya, jika dalam desain diperlukan suatu software 

berupa multimedia pembelajaran, maka multimedia tersebut harus dikem-

bangkan. Atau diperlukan modul cetak, maka modul tersebut perlu dikem-

bangkan. Begitu pula halnya dengan lingkungan belajar lain yang akan 

mendukung proses pembelajaran semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. 

Satu langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum 

diimplementasikan. Tahap uji coba ini memang merupakan bagian dari salah 

satu langkah ADDIE, yaitu evaluasi. Lebih tepatnya evaluasi formatif, 

karena hasilnya digunakan untuk memperbaiki sistem pembelajaran yang 

sedang kita kembangkan. 

Langkah 4: Implementasi 

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem pembelajaran 

yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah dikem-

bangkan diinstal atau diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau 

fungsinya agar bisa diimplementasikan. Misal, jika memerlukan software 

tertentu maka software tersebut harus sudah diinstal. Jika penataan ling-

kungan harus tertentu, maka lingkungan atau seting tertentu tersebut juga 

harus ditata. Barulah diimplementasikan sesuai skenario atau desain awal. 
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Langkah 5: Evaluasi 

Evaluasi adalah proses untuk melihat apakah sistem pembelajaran yang 

sedang dibangun berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Sebenar-

nya tahap evaluasi bisa terjadi pada setiap empat tahap di atas. Evaluasi yang 

terjadi pada setiap empat tahap diatas itu dinamakan evaluasi formatif, 

karena tujuannya untuk kebutuhan revisi. Misal, pada tahap rancangan, 

mungkin kita memerlukan salah satu bentuk evaluasi formatif misalnya 

review ahli untuk memberikan input terhadap rancangan yang sedang kita 

buat. Pada tahap pengembangan, mungkin perlu uji coba dari produk yang 

kita kembangkan atau mungkin perlu evaluasi kelompok kecil dan lain-lain. 

 

C. Model Hanafin and Peck 

Model Hannafin dan Peck ialah model desain pengajaran yang terdiri 

daripada tiga fase yaitu fase Analisis keperluan, fase desain, dan fase 

pengembangan dan implementasi (Hannafin & Peck 1988). Dalam model 

ini, penilaian dan pengulangan perlu dijalankan dalam setiap fase. Model ini 

adalah model desain pembelajaran berorientasi produk. Gambar di bawah ini 

menunjukkan tiga fase utama dalam model Hannafin dan Peck (1988). 

 

Gambar 1 Model Hannafin and Peck 

Fase pertama dari model Hannafin dan Peck adalah analisis kebu-

tuhan. Fase ini diperlukan untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 

dalam mengembangkan suatu media pembelajaran termasuklah di dalamnya 

tujuan dan objektif media pembelajaran yang dibuat, pengetahuan dan 
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kemahiran yang diperlukan oleh kelompok sasaran, peralatan dan keperluan 

media pembelajaran. Setelah semua keperluan diidentifikasi Hannafin dan 

Peck (1988) menekankan untuk menjalankan penilaian terhadap hasil itu 

sebelum meneruskan pembangunan ke fase desain. 

Fase yang kedua dari model Hannafin dan Peck adalah fase desain. 

Di dalam fase ini informasi dari fase analisis dipindahkan ke dalam bentuk 

dokumen yang akan menjadi tujuan pembuatan media pembelajaran. 

Hannafin dan Peck (1988) menyatakan fase desain bertujuan untuk meng-

identifikasikan dan mendokumenkan kaidah yang paling baik untuk men-

capai tujuan pembuatan media tersebut. Salah satu dokumen yang dihasilkan 

dalam fase ini ialah dokumen story board yang mengikut urutan aktivitas 

pengajaran berdasarkan keperluan pelajaran dan objektif media pembela-

jaran seperti yang diperoleh dalam fase analisis keperluan. Seperti halnya 

pada fase pertama, penilaian perlu dijalankan dalam fase ini sebelum 

dilanjutkan ke fase pengembangan dan implementasi. 

Fase ketiga dari model Hannafin dan Peck adalah fase pengem-

bangan dan implementasi. Hannafin dan Peck (1988) mengatakan aktivitas 

yang dilakukan pada fase ini ialah penghasilan diagram alur, pengujian, serta 

penilaian formatif dan penilaian sumatif. Dokumen story board akan 

dijadikan landasan bagi pembuatan diagram alir yang dapat membantu pro-

ses pembuatan media pembelajaran. Untuk menilai kelancaran media yang 

dihasilkan seperti kesinambungan link, penilaian dan pengujian dilaksanakan 

pada fase ini.  

Hasil dari proses penilaian dan pengujian ini akan digunakan dalam 

proses pengubahsuaian untuk mencapai kualitas media yang dikehendaki. 

Model Hannafin dan Peck (1988) menekankan proses penilaian dan peng-

ulangan harus mengikutsertakan proses-proses pengujian dan penilaian 

media pembelajaran yang melibatkan ketiga fase secara berkesinambungan. 

Lebih lanjut Hannafin dan Peck (1988) menyebutkan dua jenis penilaian 

yaitu penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif ialah 

penilaian yang dilakukan sepanjang proses pengembangan media sedangkan 

penilaian sumatif dilakukan setelah media telah selesai dikembangkan. 
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D. Model Bela H.Banathy  

Model pengembangan sistem pembelajaran ini berorientasi pada tujuan 

pembelajaran. Langkah-langkah pengembangan sistem pembelajaran terdiri 

dari 6 jenis kegiatan. Model desain ini bertitik tolak dari pendekatan sistem 

(sistem approach), yang mencakup keenam komponen (langkah) yang saling 

berinterelasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. 

Pada langkah terakhir para pengembang diharapkan dapat melaku-

kan perubahan dan perbaikan sehingga tercipta suatu desain yang diingin-

kan. Model ini tampaknya hanya diperuntukkan bagi guru-guru di sekolah, 

mereka cukup dengan merumuskan tujuan pembelajaran khusus dengan 

mengacu pada tujuan pembelajaran umum yang telah disiapkan dalam 

sistem. 

Komponen-komponen tersebut menjadi dan merupakan acuan dalam 

menetapkan langkah-langkah pengembangan, sebagai berikut: 

1. Merumuskan tujuan (formulate objectives) 

2. Mengembangkan tes (develop test) 

3. Menganalisis tugas belajar (analyzing learning task) 

4. Mendesain sistem pembelajaran (design sistem) 

5. Melaksanakan kegiatan dan mengetes hasil (implement and test output) 

6. Melakukan perubahan untuk perbaikan (change to improve) 

Lomponen-komponen/ langkah-langkah pengembangan tersebut di 

uraikan lebih lanjut di bawah ini: 

Pengembangan desain pembelajaran dilakukan melalui 6 langkah 

pengembangan sebagai berikut: 

Langkah 1: Merumuskan tujuan 

Pada langkah ini pengembang merumuskan tujuan pembelajaran, yang 

merupakan pernyataan tentang hal-hal yang diharapkan untuk dikerjakan, 

diketahui, dirasakan, dan sebagainya oleh peserta didik atau siswa sebagai 

hasil pengalaman belajarnya. 

Langkah 2: Mengembangkan tes 

Pada langkah ini dikembangkan suatu tes sebagai alat evaluasi, yang diguna-

kan untuk mengetahui tingkat keberhasilan belajar, atau ketercapaian tujuan 
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pembelajaran oleh peserta didik/siswa. Penyusunan tes berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan pada langkah sebelumnya. 

Langkah 3: Menganalisis tugas belajar 

Pada langkah ini dirumuskan tugas-tugas yang harus dilakukan oleh peserta 

didik/siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, 

yakni perubahan tingkah laku yang diharapkan. Pada langkah ini, perilaku 

awal peserta didik/siswa perlu dinilai dan dianalisis. Berdasarkan gambar 

tentang perilaku awal tersebut dapat dirancang materi pelajaran dan tugas-

tugas belajar yang sesuai, sehingga mereka tidak perlu mempelajari hal-hal 

yang telah diketahui atau telah dikuasai sebelumnya. 

Langkah 4: Mendesain Sistem Pembelajaran 

Pada langkah ini dikembangkan berbagai alternatif dan mengidentifikasi 

kegiatan-kegiatan pembelajaran, baik yang harus dilakukan oleh siswa/ 

peserta didik maupun kegiatan-kegiatan guru/tenaga pengajar. Langkah ini 

dikembangkan sedemikian rupa yang menjamin agar peserta didik melak-

sanakan dan menguasai tugas-tugas yang telah dianalisis pada langkah 3. 

desain sistem juga meliputi penentuan siswa yang mempunyai potensi paling 

baik untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan oleh karena perlu disediakan 

alternative kegiatan tertentu yang cocok. Selain dari itu, dalam desain sistem 

supaya ditentukan waktu dan tempat melakukan kegiatan-kegiatan 

pembelajaran. 

Langkah 5: Melaksanakan Kegiatan dan mengetes hasil 

Sistem yang sudah di desain selanjutnya dilaksanakan dalam bentuk uji coba 

di lapangan (sekolah) dan di tes hasilnya. Hal-hal yang telah dilaksanakan 

dan dicapai oleh peserta didik merupakan output dari implementasi sistem, 

yang harus dinilai supaya dapat diketahui hingga mereka dapat mempe-

rtunjukkan atau menguasai tingkah laku sebagaimana dirumuskan dalam 

tujuan pembelajaran 

Langkah 6: Melakukan perubahan untuk perbaikan  

Pada langkah ini ditentukan, bahwa hasil-hasil yang diperoleh dari evaluasi 

digunakan sebagai umpan balik bagi sistem keseluruhan dan bagi 
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komponen-komponen sistem, yang pada gilirannya menjadi dasar untuk 

mengadakan perubahan untuk perbaikan sistem pembelajaran. 

Kendatipun 6 komponen tersebut tampaknya sangat sederhana, 

namun untuk mengembangkan rancangan sistem pembelajaran model ini 

memerlukan kemampuan akademik yang cukup tinggi serta pengalaman 

yang memadai serta wawasan yang luas. Selain dari itu, proses pengem-

bangan suatu sistem menuntut partisipasi pihak-pihak terkait, seperti kepala 

sekolah, administrator, supervisor dan kelompok guru, sehingga rancangan 

kurikulum yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di sekolah 

dan dapat diterapkan dalam sistem sekolah. 

 

E. Model Pengembangan Perangkat menurut Kemp 

Menurut Kemp (dalam, Trianto, 2007: 53) Pengembangan perangkat meru-

pakan suatu lingkaran yang kontinum. Tiap-tiap langkah pengembangan 

berhubungan langsung dengan aktivitas revisi. Pengembangan perangkat ini 

dimulai dari titik manapun sesuai di dalam siklus tersebut. 

Pengembangan perangkat model Kemp memberi kesempatan kepada 

para pengembang untuk dapat memulai dari komponen manapun. Namun 

karena kurikulum yang berlaku secara nasional di Indonesia dan berorientasi 

pada tujuan, maka seyogyanya proses pengembangan itu dimulai dari tujuan. 

Secara umum model pengembangan model Kemp ditunjukkan pada 

gambar berikut: 
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Gambar 2. Diagram model pengembangan sistem  

pembelajaran menurut Kemp 

 

Model pengembangan sistem pembelajaran ini memuat pengem-

bangan perangkat pembelajaran. Terdapat sepuluh unsur rencana peran-

cangan pembelajaran. Kesepuluh unsur tersebut adalah: 

1. Identifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah 

mengidentifikasi antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan 

fakta yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, pende-

katan, metode, teknik maupun strategi yang digunakan guru. 

2. Analisis Siswa, analisis ini dilakukan untuk mengetahui tingkah laku 

awal dan karakteristik siswa yang meliputi ciri, kemampuan dan 

pengalaman baik individu maupun kelompok. 

3. Analisis Tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menen-

tukan isi suatu pengajaran, analisis konsep, analisis pemrosesan 

informasi, dan analisis prosedural yang digunakan untuk memudahkan 

pemahaman dan penguasaan tentang tugas-tugas belajar dan tujuan 
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pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk Rencana Program 

Pembelajaran (RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS). 

4. Merumuskan Indikator, Analisis ini berfungsi sebagai (a) alat untuk 

mendesain kegiatan pembelajaran, (b) kerangka kerja dalam meren-

canakan mengevaluasi hasil belajar siswa, dan (c) panduan siswa dalam 

belajar. 

5. Penyusunan Instrumen Evaluasi, Bertujuan untuk menilai hasil belajar, 

kriteria penilaian yang digunakan adalah penilaian acuan patokan, hal 

ini dimaksudkan untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi 

dasar yang telah dirumuskan. 

6. Strategi Pembelajaran, Pada tahap ini pemilihan strategi belajar meng-

ajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi: pemilihan model, 

pendekatan, metode, pemilihan format, yang dipandang mampu mem-

berikan pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

7. Pemilihan media atau sumber belajar, Keberhasilan pembelajaran 

sangat tergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media 

yang dipilih, jika sumber-sumber pembelajaran dipilih dan disiapkan 

dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 

8. Merinci pelayanan penunjang yang diperlukan untuk mengembangkan 

dan melaksanakan dan melaksanakan semua kegiatan dan untuk mem-

peroleh atau membuat bahan. 

9. Menyiapkan evaluasi hasil belajar dan hasil program. 

10. Melakukan kegiatan revisi perangkat pembelajaran, setiap langkah 

rancangan pembelajaran selalu dihubungkan dengan revisi. Kegiatan ini 

dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memperbaiki rancangan yang 

dibuat. 

 

F. Model Pengembangan Pembelajaran Menurut Dick & Carey 

Perancangan pengajaran menurut sistem pendekatan model Dick & Cerey, 

yang dikembangkan oleh Walter Dick & Lou Carey (dalam, Trianto, 2007: 

61). Model pengembangan ini ada kemiripan dengan model yang 

dikembangkan Kemp, tetapi ditambah dengan komponen melaksanakan 

analisis pembelajaran, terdapat beberapa komponen yang akan dilewati di 

dalam proses pengembangan dan perencanaan tersebut. Urutan perencanaan 

dan pengembangan ditunjukkan pada gambar 4 berikut: 



Model Pengembangan Perangkat Desain Pembelajaran 33 

 

Gambar 3. Model Perancangan dan Pengembangan Pengajaran Menurut  

Dick & Carey (dalam Trianto, 2007a: 62) 

 

Dari model di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Identifikasi Tujuan (Identity Instructional Goals). Tahap awal model ini 

adalah menentukan apa yang diinginkan agar siswa dapat melakukan-

nya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. Definisi 

tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau 

mungkin juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assessment, 

atau dari pengalaman praktik dengan kesulitan belajar siswa di dalam 

kelas. 

2. Melakukan Analisis Instruksional (Conducting a goal Analysis). Setelah 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 

belajar yang dibutuhkan siswa. Tujuan yang dianalisis untuk meng-

identifikasi keterampilan yang lebih khusus lagi yang harus dipelajari. 

Analisis ini akan menghasilkan carta atau diagram tentang keteram-

pilan-keterampilan/ konsep dan menunjukkan keterkaitan antara 

keterampilan konsep tersebut. 
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3. Mengidentifikasi Tingkah Laku Awal/ Karakteristik Siswa (Identity 

Entry Behaviors, Characteristic) Ketika melakukan analisis terhadap 

keterampilan-keterampilan yang perlu dilatihkan dan tahapan prosedur 

yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan keterampilan apa yang 

telah dimiliki siswa saat mulai mengikuti pengajaran. Yang penting juga 

untuk diidentifikasi adalah karakteristik khusus siswa yang mungkin 

ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran 

4. Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Performance Objectives) Berdasar-

kan analisis instruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 

siswa, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa 

yang harus dilakukan siswa setelah menyelesaikan pembelajaran. 

5. Pengembangan Tes Acuan Patokan (developing criterion-referenced 

test items). Pengembangan Tes Acuan Patokan didasarkan pada tujuan 

yang telah dirumuskan, pengembangan butir asesmen untuk mengukur 

kemampuan siswa seperti yang diperkirakan dalam tujuan 

6. Pengembangan strategi Pengajaran (develop instructional strategy). 

Informasi dari lima tahap sebelumnya, maka selanjutnya akan meng-

identifikasi yang akan digunakan untuk mencapai tujuan akhir. Strategi 

akan meliputi aktivitas preinstruksional, penyampaian informasi, 

praktik dan balikan, testing, yang dilakukan lewat aktivitas. 

7. Pengembangan atau Memilih Pengajaran (develop and select instruct-

tional materials). Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk 

menghasilkan pengajaran yang meliputi petunjuk untuk siswa, bahan 

pelajaran, tes dan panduan guru. 

8. Merancang dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (design and conduct 

formative evaluation). Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

yang akan digunakan untuk mengidentifikasi bagaimana meningkatkan 

pengajaran. 

9. Menulis Perangkat (design and conduct summative evaluation). Hasil-

hasil pada tahap di atas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 

dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di 

kelas/ diimplementasikan di kelas. 

10. Revisi Pengajaran (instructional revisions). Tahap ini mengulangi 

siklus pengembangan perangkat pengajaran. Data dari evaluasi sumatif 

yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis 

serta diinterpretasikan untuk diidentifikasi kesulitan yang dialami oleh 
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siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Begitu pula masukan dari 

hasil implementasi dari pakar/validator. 

 

G. Model Pengembangan 4-D 

Model pengembangan 4-D (Four D) merupakan model pengembangan 

perangkat pembelajaran. Model ini dikembangkan oleh S. Thagarajan, 

Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4D ter-

diri atas 4 tahap utama yaitu: (1) Define (Pembatasan), (2) Design 

(Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan Disseminate (Penyebaran), 

atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefinisian, Perancangan, Pengem-

bangan, dan Penyebaran seperti pada gambar 5 berikut: 
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Gambar 4. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

4-D Thigarajan (Trianto, 2007a: 66) 
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Secara garis besar keempat tahap tersebut sebagai berikut (Trianto, 2007: 

65–68). 

1. Tahap Pendefinisian (Define). Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran di awali dengan analisis 

tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini 

meliputi 5 langkah pokok, yaitu: (a) Analisis ujung depan, (b) Analisis 

siswa, (c) Analisis tugas. (d) Analisis konsep, dan (e) Perumusan tujuan 

pembelajaran. 

2. Tahap Perencanaan (Design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan 

prototipe perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah 

yaitu, (a) Penyusunan tes acuan patokan, merupakan langkah awal yang 

menghubungkan antara tahap define dan tahap design. Tes disusun 

berdasarkan hasil perumusan Tujuan Pembelajaran Khusus (Kompetensi 

Dasar dalam kurikulum KTSP). Tes ini merupakan suatu alat mengukur 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah kegiatan belajar 

mengajar, (b) Pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan 

materi pelajaran, (c) Pemilihan format. Di dalam pemilihan format ini 

misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji format-format perangkat yang 

sudah ada dan yang dikembangkan di negara-negara yang lebih maju. 

3. Tahap Pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk 

menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan 

masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para 

pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasional-

kan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan siswa yang 

sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 

Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan siswa yang sesuai 

dengan kelas sesungguhnya. 

4. Tahap penyebaran (Disseminate). Pada tahap ini merupakan tahap 

penggunaan perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih 

luas misalnya di kelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan 

lain adalah untuk menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam 

KBM. 
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H. Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) 

Model pengembangan PPSI dilakukan untuk rancangan pembelajaran 

sebagaimana bagan berikut: 

 

Gambar 5. Model pengembangan PPSI  

(Mudhofir dalam Sasongko, 2004:57) 

  

Secara garis besar, model pengembangan PPSI mengikuti pola dan 

siklus pengembangan yang mencakup: (1) perumusan tujuan, (2) pengem-

bangan alat evaluasi, (3) kegiatan belajar, (4) pengembangan program 

kegiatan, (5) pelaksanaan pengembangan.  
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Sesuai bagan di atas, perumusan tujuan menjadi dasar bagi penen-

tuan alat evaluasi pembelajaran dan rumusan kegiatan belajar. Rumusan 

kegiatan belajar lebih lanjut menjadi dasar pengembangan program kegiatan, 

yang selanjutnya adalah pelaksanaan pengembangan. Hasil pelaksanaan 

tentunya dievaluasi, dan selanjutnya hasil evaluasi digunakan untuk merevisi 

pengembangan program kegiatan, rumusan kegiatan belajar, dan alat 

evaluasi. 

Dari ketiga model pengembangan sistem pembelajaran dan satu 

model pengembangan perangkat pembelajaran yang telah dibahas, 

menunjukkan bahwa keempatnya memiliki beberapa perbedaan, namun juga 

memiliki persamaan. Justru dengan adanya perbedaan itu menyebabkan 

masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Persamaan dari keempat model tersebut antara lain bahwa pada 

dasarnya ketiganya terdiri atas empat tahap pengembangan, yaitu: (a) 

pendefinisian, (b) perancangan, (c) pengembangan dan (d) penyebaran. 

Kelebihan dari model Kemp antara lain: (a) Diagram pengem-

bangannya berbentuk bulat telur yang tidak memiliki titik awal tertentu, 

sehingga dapat memulai perancangan secara bebas, (b) Bentuk bulat telur itu 

juga menunjukkan adanya saling ketergantungan di antara unsur-unsur yang 

terlibat, (c) Dalam setiap unsur ada kemungkinan untuk dilakukan revisi, 

sehingga memungkinkan terjadinya sejumlah perubahan dari segi isi maupun 

perlakuan terhadap semua unsur tersebut selama pelaksanaan program.  

Keunggulan model Dick dan Carey ini terletak pada analisis tugas 

yang tersusun secara terperinci dan tujuan pembelajaran khusus secara 

hierarkis. Disamping itu adanya uji coba yang berulang kali menyebabkan 

hasil yang diperoleh sistem dapat diandalkan. 

Kelemahan model ini adalah uji coba tidak diuraikan secara jelas 

kapan harus dilakukan dan kegiatan revisi baru dilaksanakan setelah 

diadakan tes formatif. Sedangkan pada tahap-tahap pengembangan tes hasil 

belajar, strategi pembelajaran maupun pada pengembangan dan penilaian 

bahan pembelajaran tidak nampak secara jelas ada tidaknya penilaian pakar 

(validasi) 

Kelebihan dari model 4-D dan PPSI antara lain: (a) lebih tepat 

digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

bukan untuk mengembangkan sistem pembelajaran, (b) uraiannya tampak 
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lebih lengkap dan sistematis, (c) dalam pengembangannya melibatkan 

penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji coba di lapangan perangkat 

pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan 

masukan para ahli. 

Kekurangan model Kemp bila dibandingkan dengan model 4-D 

antara lain: (1) Kedua model itu merupakan pengembangan sistem 

pembelajaran, (2) kedua model itu kurang lengkap dan kurang sistematis, 

terutama model Kemp dan (3) kedua model itu tidak melibatkan penilaian 

ahli, sehingga ada kemungkinan perangkat pembelajaran yang dilaksanakan 

terdapat kesalahan. 

Namun demikian pada model 4-D ini juga terdapat kekurangan, 

salah satunya adalah tidak ada kejelasan mana yang harus didahulukan 

antara analisis konsep dan analisis tugas. 

Modifikasi dilakukan antara lain dengan cara: (a) Memperjelas 

urutan kegiatan yang semula tidak jelas urutannya, (b) Mengganti istilah 

yang memiliki jangkauan lebih luas dan biasa digunakan oleh guru di 

lapangan, (c) Menambahkan kegiatan yang dianggap perlu dalam pengem-

bangan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan 

dilakukan, (d) Mengurangi tahap atau kegiatan yang dianggap tidak perlu. 
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BAB III 

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu. Dalam pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 

Departemen Pendidikan Nasional telah menetapkan kerangka dasar Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), dan Kompetensi 

Dasar (KD).  

KTSP merupakan kurikulum operasional yang disusun dan dilaksana-

kan oleh masing-masing satuan pendidikan. Pengembangannya harus 

berdasarkan satuan pendidikan, potensi daerah, atau karakteristik daerah, 

sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik.  

Pemberlakuan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 

2004 tentang Pemerintah Daerah menuntut pelaksanaan otonomi daerah dan 

wawasan demokrasi dalam penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan 

pendidikan yang semula bersifat sentralistik berubah menjadi desentralistik. 

Desentralisasi pengelolaan pendidikan dengan diberikannya wewenang 
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kepada satuan pendidikan untuk menyusun kurikulumnya mengacu pada 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

yaitu Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional dan Pasal 35 

mengenai standar nasional pendidikan.  

Desentralisasi pengelolaan pendidikan yang diharapkan dapat meme-

nuhi kebutuhan dan kondisi daerah perlu segera dilaksanakan. Bentuk nyata 

desentralisasi pengelolaan pendidikan adalah diberikannya kewenangan 

kepada satuan pendidikan untuk mengambil keputusan berkenaan dengan 

pengelolaan pendidikan, seperti dalam pengelolaan kurikulum, baik dalam 

penyusunan maupun pelaksanaannya di satuan pendidikan.  

Satuan pendidikan merupakan pusat pengembangan budaya. Oleh 

karena itu, KTSP ini mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 

sebagai satu kesatuan kegiatan pendidikan yang terjadi di sekolah. Nilai-nilai 

yang dimaksud di antaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta 

tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 

peduli sosial dan lingkungan. 

Nilai-nilai tersebut bukan sebagai materi pelajaran, akan tetapi nilai-

nilai yang melingkupi dan terintegrasi dalam seluruh kegiatan pendidikan 

sebagai budaya sekolah.  

 

B. Pengertian KTSP 

1. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

2. KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksana-

kan di masing-masing satuan pendidikan. 

3. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur 

dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, 

dan silabus. 
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C. Landasan  

Sekolah sebagai pusat pengembangan budaya tak terlepas dari nilai-nilai 

budaya yang dianut oleh suatu bangsa. Bangsa Indonesia memiliki nilai-nilai 

budaya yang bersumber dari Pancasila, sebagai falsafah hidup berbangsa dan 

bernegara. Nilai-nilai itu meliputi: religius, kemanusiaan, kesatuan, kerak-

yatan, dan keadilan. Nilai-nilai ini dijadikan dasar filosofis dalam pengem-

bangan kurikulum sekolah. 

Secara yuridis KTSP ini dikembangkan berdasarkan:  

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 38 Ayat 2 “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah 

dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau 

satuan pendidikan dan komite sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan 

supervisi dinas pendidikan atau kantor departemen agama kabupaten/kota 

untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah”.  

2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 36 Ayat 2 “Kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, 

potensi daerah, dan peserta didik”.  

3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 17 Ayat 1 “Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI/SDLB, SMP/MTs./SMPLB, SMA/ 

MA/SMALB/SMK/MAK, atau bentuk lain yang sederajat dikembangkan 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah/karakteristik daerah, 

sosial budaya masyarakat setempat, peserta didik”.  

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 6 Tahun 

2007 tentang Perubahan Permendiknas Nomor 24 Tahun 2006 “Satuan 

pendidikan dapat mengadopsi atau mengadaptasi model Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang disusun oleh 

Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan Nasional 

bersama unit terkait”.  

Pedagogi yang dijadikan landasan dalam pengembangan KTSP ini 

memandang bahwa pembelajaran dimaksudkan untuk memberikan kesem-

patan kepada peserta didik untuk mampu mengembangkan potensinya secara 
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maksimal dengan suasana lingkungan sekolah yang kondusif, demokratis, 

dan merdeka. 

Sekolah sebagai bagian dari masyarakat tidak terlepas dari lokus, 

kewaktuan, kondisi sosial dan budaya. Kekuatan dan kelemahan dari hal-hal 

ini akan menjadi pertimbangan dalam penentuan Struktur Kurikulum 

sekolah ini.  

 

D. Supervisi KTSP 

1. Tim penyusun KTSP di koordinir dan disupervisi oleh dinas pendidikan 

atau kantor Departemen Agama Kabupaten/Kota untuk pendidikan 

dasar dan Provinsi untuk pendidikan menengah. 

2. Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SD, SMP, SMA, dan 

SMK dinyatakan berlaku oleh kepala sekolah setelah mendapat pertim-

bangan dari komite sekolah dan diketahui oleh Dinas tingkat 

Kabupaten/Kota yang bertanggungjawab di bidang pendidikan untuk 

SD dan SMP, dan tingkat Propinsi untuk SMA dan SMK.  

3. Dokumen KTSP pada MI,MTs, MA, dan MAK dinyatakan berlaku oleh 

Madrasah setelah mendapat pertimbangan dari komite madrasah dan 

diketahui oleh Departemen yang menangani urusan pemerintahan di 

bidang agama 

4. Dokumen kurikulum tingkat satuan pendidikan SDLB, SMPLB, dan 

SMALB dinyatakan berlaku oleh kepala sekolah serta mendapat 

pertimbangan dari komite sekolah dan diketahui dinas provinsi yang 

bertanggungjawab di bidang pendidikan 

 

E. Penyusunan KTSP 

1. SD, SMP, SMA dan SMK adalah guru, konselor, kepala sekolah, 

komite sekolah, dan nara sumber, dengan kepala sekolah sebagai ketua 

merangkap anggota, dan disupervisi oleh dinas kabupaten/kota dan 

provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan. 

2. MI, MTs, MA dan MAK adalah guru, konselor, kepala madrasah, 

komite madrasah, dan nara sumber dengan kepala madrasah sebagai 

ketua merangkap anggota, dan disupervisi oleh departemen yang 

menangani urusan pemerintahan di bidang agama. 
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3. SDLB,SMPLB, dan SMALB adalah guru, konselor, kepala sekolah, 

komite sekolah, dan nara sumber dengan kepala sekolah sebagai ketua 

merangkap anggota, dan disupervisi oleh dinas provinsi yang 

bertanggung jawab di bidang pendidikan. 

 

F. Prinsip Pengembangan KTSP 

Pengembangan KTSP ini berpedoman pada prinsip-prinsip berikut:  

1. Berpusat pada potensi perkembangan kebutuhan dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya 

Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 

memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendu-

kung pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 

disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, kepentingan 

peserta didik, dan tuntutan lingkungan, serta budaya dan karakter bangsa. 

Memiliki posisi sentral berarti kegiatan pembelajaran berpusat pada 

peserta didik.  

2. Beragam dan terpadu  

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman karakteris-

tik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, serta 

menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, 

budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum 

meliputi substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 

pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 

kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi.  

3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dan 

seni;  

Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu pengetahuan, 

teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh karena itu, 

semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar peserta 
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didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu penge-

tahuan, teknologi, dan seni. 

4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan;  

Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 

kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 

kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan kemasyarakatan, 

dunia usaha dan dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keteram-

pilan pribadi, keterampilan berpikir, keterampilan sosial, keterampilan 

akademik, dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 

5. Menyeluruh dan berkesinambungan;  

Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, bidang 

kajian keilmuan dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan 

secara berkesinambungan antarsemua jenjang pendidikan.  

6. Belajar sepanjang hayat;  

Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, dan 

pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Kuriku-

lum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, 

nonformal, dan informal dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan 

lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia 

seutuhnya. 

7. Seimbang antara kepentingan nasional dan daerah.  

Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan nasional 

dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan kepentingan daerah 

harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan dengan motto Bhinneka 

Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI).  
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G. Acuan Operasional Penyusunan KTSP 

Kurikulum tingkat satuan pendidikan disusun dengan memperhatikan hal-hal 

sebagai berikut. 

1. Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia  

2. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan peserta didik 

3. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 

4. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 

5. Tuntutan dunia kerja 

6. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

7. Agama 

8. Dinamika perkembangan global  

9. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 

10. Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 

11. Kesetaraan Jender 

12. Karakteristik satuan pendidikan 

 

H. Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

1. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan 

Setiap tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah memiliki tujuan 

pendidikan. 

2. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Muatan KTSP meliputi sejumlah mata pelajaran yang keluasan dan 

kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik pada satuan 

pendidikan. 

3. Kalender Pendidikan 

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender pendi-

dikan sesuai dengan kebutuhan daerah, karakteristik sekolah, kebutuhan 

peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kalender pendi-

dikan sebagaimana yang dimuat dalam standar isi. 
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I. Tujuan Pendidikan, Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  

1. Tujuan Pendidikan  

Tujuan Pendidikan Nasional adalah Berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang: beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup 

mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkan kecerdasan, penge-

tahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri 

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 

2. Visi  

Sekolah dengan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan seluruh 

potensi peserta didik secara maksimal yang dijiwai oleh nilai-nilai budaya 

dan karakter bangsa. 

3. Misi  

Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi sekolah ini adalah:  

a. Mengembangkan sikap dan perilaku religiusitas di lingkungan dalam dan 

luar sekolah  

b. Mengembangkan budaya gemar membaca, rasa ingin tahu, bertoleransi, 

bekerjasama, saling menghargai, disiplin, jujur, kerja keras, kreatif, dan 

mandiri 

c. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, rapi, bersih, dan nyaman 

serta  

d. Menciptakan suasana pembelajaran yang menantang, menyenangkan, 

komunikatif, tanpa takut salah, dan demokratis.  

e. Mengupayakan pemanfaatan waktu belajar, sumber daya fisik dan 

manusia agar memberikan hasil yang terbaik bagi perkembangan siswa. 

f. Menanamkan kepedulian sosial dan lingkungan, cinta damai, cinta tanah 

air, semangat kebangsaan, dan hidup demokratis 
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4. Tujuan Sekolah  

Mengacu pada visi dan misi sekolah serta tujuan umum pendidikan dasar, 

yaitu “Meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak 

mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut”, tujuan pendidikan ini adalah sebagai berikut.  

a. Setiap guru menentukan target keberhasilan kegiatan belajar mengajar 

secara terukur. 

b. Semua kelas sudah melaksanakan pendekatan “Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM)” pada semua mata 

pelajaran. 

c. Terciptanya budaya taat asas dan demokratis di lingkungan sekolah. 

d. Mengimplementasikan model pembangunan komunitas belajar berbasis 

karakter bangsa. 

e. Melaksanakan proyek sekolah untuk memecahkan masalah bersama 

masyarakat. 

f. Menjalin kerjasama lembaga pendidikan dengan media dalam 

mempublikasikan program sekolah. 

g. Terciptanya lingkungan sekolah yang asri dengan wujud tiap kelas 

memiliki taman, baik di depan kelas maupun di tempat tertentu. 

h. Memanfaatkan dan memelihara fasilitas untuk sebesar-besarnya dalam 

proses pembelajaran. 

i. Terciptanya suasana budaya etos kerja dan tanggung jawab penghargaan, 

dan hubungan interpersonal yang harmonis. 

 

J. Struktur Kurikulum SD/MI 

Struktur kurikulum SD/MI meliputi substansi pembelajaran yang ditempuh 

dalam satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai Kelas I sampai 

dengan Kelas VI. Struktur kurikulum SD/MI disusun berdasarkan standar 

kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata pelajaran dengan ketentuan 

sebagai berikut. 

1. Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengem-

bangan diri seperti tertera pada Tabel 2.  

Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan 

kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, terma-
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suk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke 

dalam mata pelajaran yang ada. Substansi muatan lokal ditentukan oleh 

satuan pendidikan.  

  Pengembangan diri bukan merupakan mata pelajaran yang harus 

diasuh oleh guru. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri 

sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik sesuai 

dengan kondisi sekolah. Kegiatan pengembangan diri difasilitasi dan atau 

dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga kependidikan yang dapat 

dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan pengem-

bangan diri dilakukan melalui kegiatan pelayanan konseling yang ber-

kenaan dengan masalah diri pribadi dan kehidupan sosial, belajar, dan 

pengembangan karir peserta didik. 

2. Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan “IPA 

Terpadu” dan “IPS Terpadu”. 

3. Pembelajaran pada Kelas I s.d. III dilaksanakan melalui pendekatan 

tematik, sedangkan pada Kelas IV s.d. VI dilaksanakan melalui 

pendekatan mata pelajaran.  

4. Jam pembelajaran untuk setiap mata pelajaran dialokasikan sebagaimana 

tertera dalam struktur kurikulum. Satuan pendidikan dimungkinkan 

menambah maksimum empat jam pembelajaran per minggu secara 

keseluruhan. 

5. Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 35 menit.  

6. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester) adalah 34–38 

minggu. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk 

jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah terdiri atas: 

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

2. Kelompok mata pelajaran Kewarganegaraan dan kepribadian 

3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

4. Kelompok mata pelajaran estetika 

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesehatan 
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Cakupan setiap kelompok mata pelajaran disajikan pada tabel 1: 

Tabel 1. Kelompok mata pelajaran dan cakupan kelompok mata pelajaran 

No 
Kelompok Mata 

Pelajaran 
Cakupan 

1 Agama dan 

Akhlak Mulia 

Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak 

mulia dimaksudkan untuk membentuk peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta 

berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, 

budi pekerti, atau moral sebagai perwujudan 

dari pendidikan agama. 

2 Kewarganegaraan 

dan kepribadian 

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan 

kepribadian dimaksud untuk peningkatan kesa-

daran dan wawasan peserta didik akan status, 

hak dan kewajiban dalam kehidupan bermasya-

rakat, berbangsa, dan bernegara, serta pening-

katan kualitas dirinya sebagai manusia. 

Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan 

kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela Negara 

penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 

kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan 

hidup, kesetaraan gender, demokrasi tanggung 

jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan 

membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti 

korupsi, kolusi dan nepotisme. 

3 Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi 

Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan 

dan teknologi pada jenjang SD dimaksudkan 

untuk mengenal, menyikapi dan mengapresiasi 

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta mena-

namkan kebiasaan berpikir dan berperilaku 

ilmiah yang kritis, kreatif, dan mandiri. 

4 Estetika Kelompok mata pelajaran ini yang dimaksud 

untuk meningkatkan sensitivitas, kemampuan 

mengeksplorasikan, dan kemampuan meng-

apresiasikan keindahan dan harmoni. Kemam-

puan mengapresiasikan keindahan dan harmoni 

mencakup apresiasi dan ekspresi baik dalam 
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kehidupan individual sehingga mampu untuk 

menikmati dan mensyukuri hidup maupun 

dalam kehidupan masyarakat sehingga mampu 

menciptakan kebersamaan yang harmonis. 

5 Jasmani, Olah 

Raga dan 

Kesehatan 

Kelompok mata pelajaran ini pada jenjang SD 

dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik 

serta menanamkan sportivitas dan kesadaran 

hidup sehat. Budaya hidup sehat termasuk 

kesadaran sikap dan perilaku hidup sehat yang 

bersifat individual ataupun dan perilaku seksual 

bebas, kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam 

berdarah, muntaber, dan penyakit lain yang 

potensial mewabah. 

 

Struktur kurikulum SD/MI disajikan pada tabel 2 di bawah ini 

Tabel 2. Struktur Kurikulum SD/MI 

Komponen 

Kelas dan Alokasi Waktu 

I II III IV, V, dan VI 

A. Mata Pelajaran    
3 

1. Pendidikan Agama    

2. Pendidikan Kewarganegaraan     2 

3. Bahasa Indonesia    5 

4. Matematika    5 

5. Ilmu Pengetahuan Alam    4 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial    3 

7. Seni Budaya dan Keterampilan     4 

8. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 

Kesehatan 

   
4 

B. Muatan Lokal     2 

C.  Pengembangan Diri    2*) 

Jumlah 26 27 28 32 

*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran  
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Catatan:  

1. Permendiknas no 22 tahun 2006 halaman 9, Sekolah boleh menambah 

maksimum 4 jam pelajaran per minggu.  

2. Jika guru kelas IV, V, dan VI tidak mengajar Mulok pilihan Sekolah (Bhs 

Inggris), maka jamnya tinggal 27 jam pelajaran per minggu. 

3. Jam guru kelas tersebut masih dikurangi jam untuk kepala sekolah 

(minimal 6 jam pelajaran per minggu). 

 

Selain itu pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

perlu sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-

SP). Adapun Standar Kompetensi Kelulusan Satuan Pendidikan seleng-

kapnya adalah: 

1. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai dengan tahap perkem-

bangan anak. 

2. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri sendiri. 

3. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku dalam lingkungan. 

4. Menghargai keberagaman agama, budaya, suku, ras, dan golongan 

sosial ekonomi di lingkungan sekitarnya. 

5. Menggunakan informasi tentang lingkungan sekitar secara logis, kritis 

dan kreatif. 

6. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif dengan 

bimbingan guru. 

7. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi yang menyadari 

potensinya. 

8. Menunjukkan kemampuan memecahkan masalah sederhana dalam 

kehidupan sehari-hari. 

9. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala alam dan sosial di 

lingkungan sekitar. 

10. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan. 

11. Menunjukkan kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa, negara dan 

tanah air Indonesia. 

12. Menunjukkan kemampuan untuk melakukan kegiatan seni dan budaya 

lokal. 

13. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, bugar, aman, dan 

memanfaatkan waktu luang. 
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14. Berkomunikasi secara jelas dan santun. 

15. Bekerja sama dengan kelompok, tolong menolong, dan menjaga diri 

sendiri dalam lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

16. Menunjukkan kegemaran membaca dan menulis. 

17. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis 

dan berhitung. 

Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) terdiri atas 

kelompok-kelompok mata pelajaran seperti berikut: 

1. Agama dan Akhlak Mulia 

2. Kewarganegaraan dan Kepribadian 

3. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

4. Estetika 

5. Jasmani Olah Raga dan Kesehatan 

Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran (SK-KMP) dikem-

bangkan berdasarkan tujuan dan cakupan muatan atau kegiatan setiap 

kelompok mata pelajaran. Adapun Standar Kompetensi Kelompok Mata 

Pelajaran (SK-KMP) untuk masing-masing satuan pendidikan selengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. Standar Kompetensi Kelompok Mata Pelajaran 

No Mata 

Pelajaran 

Standar Kompetensi Kelompok Mata 

Pelajaran (SK-KMP) 

1 Agama dan 

Akhlak Mulia 

1. Menjalankan ajaran agama yang dianut sesuai 

dengan tahap perkembangan. 

2. Menunjukkan sikap jujur dan adil. 

3. Mengenal keberagaman agama, budaya, suku, 

ras dan golongan sosial ekonomi di 

lingkungan sekitarnya. 

4. Berkomunikasi secara santun yang mencer-

minkan harkat dan martabatnya sebagai 

makhluk Tuhan. 

5. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, 

bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang 

sesuai dengan tuntunan agamanya. 

6. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian ter-

hadap sesama manusia dan lingkungan sebagai 
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makhluk ciptakan Tuhan. 

2  Kewarganegara

an dan 

Kepribadian 

1. Menunjukkan kecintaan dan kebangsaan terha-

dap bangsa, negara dan tanah air Indonesia. 

2. Mematuhi aturan-aturan sosial yang berlaku 

dalam lingkungan. 

3. Menghargai keberagamaan agama, budaya, 

suku, ras, golongan sosial ekonomi di ling-

kungan sekitar. 

4. Menunjukkan kecintaan dan kepedulian 

terhadap lingkungan. 

5. Mengenal kekurangan dan kelebihan diri 

sendiri. 

6. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi 

dan menyadari potensinya. 

7. Berkomunikasi secara umum. 

8. Menunjukkan kegemaran membaca. 

9. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, 

bugar, aman dan memanfaatkan waktu luang. 

10. Bekerja sama dalam kelompok, tolong meno-

long, dan menjaga diri sendiri dalam ling-

kungan keluarga dan teman sebaya. 

11. Menunjukkan kemampuan mengekspresikan 

diri melalui kegiatan seni dan budaya lokal. 

3. Ilmu 

Pengetahuan 

dan Teknologi 

1. Mengenal dan menggunakan berbagai infor-

masi tentang lingkungan sekitar secara logis, 

kritis, dan kreatif. 

2. Menunjukkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan kreatif dengan bimbingan guru/ 

pendidik. 

3. Menunjukkan rasa keingintahuan yang tinggi. 

4. Menunjukkan kemampuan memecahkan 

masalah sederhana dalam kehidupan sehari-

hari. 

5. Menunjukkan kemampuan mengenali gejala 

alam dan sosial di lingkungan sekitar. 

6. Menunjukkan keterampilan menyimak, berbi-

cara, membaca, menulis dan berhitung. 

7. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, 

bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang. 
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4 Estetika Menunjukkan kemampuan untuk melakukan 

kegiatan seni dan budaya lokal. 

5 Jasmani Olah 

Raga dan 

Kesehatan 

1. Menunjukkan kebiasaan hidup bersih, sehat, 

bugar, aman, dan memanfaatkan waktu luang. 

2. Mengenal berbagai informasi tentang potensi 

sumber daya lokal untuk menunjang hidup 

bersih, sehat, bugar, aman dan memanfaatkan 

waktu luang. 

 

K. Beban Belajar 

Satuan pendidikan pada semua jenis dan jenjang pendidikan menyeleng-

garakan program pendidikan dengan menggunakan sistem paket atau sistem 

kredit semester. Kedua sistem tersebut dipilih berdasarkan jenjang dan 

kategori satuan pendidikan yang bersangkutan.  

Satuan pendidikan SD/MI/SDLB melaksanakan program pendidikan 

dengan menggunakan sistem paket. Beban belajar yang diatur pada 

ketentuan ini adalah beban belajar sistem paket pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah.  

Sistem Paket adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan 

yang peserta didiknya diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran 

dan beban belajar yang sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan 

struktur kurikulum yang berlaku pada satuan pendidikan. Beban belajar 

setiap mata pelajaran pada Sistem Paket dinyatakan dalam satuan jam 

pembelajaran.  

Beban belajar dirumuskan dalam bentuk satuan waktu yang dibutuh-

kan oleh peserta didik untuk mengikuti program pembelajaran melalui 

sistem tatap muka, penugasan terstruktur, dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur. Semua itu dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi 

lulusan dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik. 

Kegiatan tatap muka adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Beban belajar kegiatan 

tatap muka per jam pembelajaran pada masing-masing satuan pendidikan 

ditetapkan untuk SD/MI/SDLB berlangsung selama 35 menit. 

1. Beban belajar kegiatan tatap muka per minggu pada setiap satuan 

pendidikan adalah sebagai berikut:  
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a. Jumlah jam pembelajaran tatap muka per minggu untuk SD/ 

MI/SDLB: 

1) Kelas I s.d. III adalah 29 s.d. 32 jam pembelajaran; 

2) Kelas IV s.d. VI adalah 34 jam pembelajaran. 

Beban belajar kegiatan tatap muka keseluruhan untuk setiap satuan 

pendidikan adalah sebagaimana tertera pada Tabel 4 di bawah ini 

 

Tabel 4 Beban Belajar Kegiatan Tatap Muka Keseluruhan adalah sbb: 

 

    Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa 

pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh 

pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian 

penugasan terstruktur ditentukan oleh pendidik.  

Kegiatan mandiri tidak terstruktur adalah kegiatan pembelajaran 

yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang 

dirancang oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi. Waktu 

penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik. 

Satuan 

Pendidikan 
Kls 

Satu jam 

pemb. tatap 

muka 

(menit) 

Jumlah 

jam 

pemb. 

Per 

minggu 

Minggu 

Efektif 

per 

tahun 

ajaran 

Waktu 

pembelajaran per 

tahun 

Jumlah 

jam per 

tahun 

(@60 

menit) 

SD/MI/ 

SDLB*) 

I  

s.d. 

III 

35 

 
26-28 34-38 

884-1064 jam 

pembelajaran 

(30940 – 37240 

menit) 

 

516-621 

IV  

s.d. 

VI 

 

35 

 

32 34-38 

1088-1216 jam 

pembelajaran 

(38080 - 42560 

menit 

 

 

635-709 
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2. Beban belajar penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak 

terstruktur terdiri dari: 

Waktu untuk penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur 

bagi peserta didik pada SD/MI/SDLB maksimum 40% dari jumlah waktu 

kegiatan tatap muka dari mata pelajaran yang bersangkutan. 

Penyelesaian program pendidikan dengan menggunakan sistem 

paket adalah enam tahun untuk SD/MI/SDLB. 

 

L. Kalender Pendidikan  

Kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang diselenggarakan 

dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kalender 

pendidikan adalah pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta 

didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, 

minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. 

1. Alokasi Waktu 

Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran 

pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.  

Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran 

untuk setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan.  

Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap 

minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran 

termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan 

diri. 

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 

kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. 

Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur 

akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari libur umum termasuk hari-

hari besar nasional, dan hari libur khusus. 

Alokasi waktu minggu efektif belajar, waktu libur dan kegiatan 

lainnya tertera pada tabel 5 di bawah ini  
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Tabel 5. Alokasi Waktu pada Kalender Pendidikan 

No Kegiatan Alokasi Waktu Keterangan 

1.  Minggu efektif 

belajar 

Minimum 34 

minggu dan 

maksimum 38 

minggu 

Digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran efektif pada 

setiap satuan pendidikan 

2.  Jeda tengah 

semester 

Maksimum 2 

minggu 

Satu minggu setiap semester 

3.  Jeda antarsemester Maksimum 2 

minggu 

 

Antara semester I dan II 

4.  Libur akhir tahun 

pelajaran 

Maksimum 3 

minggu
 

Digunakan untuk penyiapan 

kegiatan dan administrasi akhir 

dan awal tahun pelajaran 

 

5.  Hari libur 

keagamaan 

 2 – 4 minggu Daerah khusus yang 

memerlukan libur keagamaan 

lebih panjang dapat 

mengaturnya sendiri tanpa 

mengurangi jumlah minggu 

efektif belajar dan waktu 

pembelajaran efektif 

6.  Hari libur 

umum/nasional 

Maksimum 2 

minggu 

Disesuaikan dengan Peraturan 

Pemerintah 

7.  Hari libur khusus Maksimum 1 

minggu 

Untuk satuan pendidikan 

sesuai dengan ciri kekhususan 

masing-masing 

8.  Kegiatan khusus 

sekolah/madrasah 

Maksimum 3 

minggu 

Digunakan untuk kegiatan 

yang diprogramkan secara 

khusus oleh sekolah/madrasah 

tanpa mengurangi jumlah 

minggu efektif belajar dan 

waktu pembelajaran efektif 

 

2. Penetapan Kalender Pendidikan 

a. Permulaan tahun pelajaran adalah bulan Juli setiap tahun dan berakhir 

pada bulan Juni tahun berikutnya.  
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b. Hari libur sekolah ditetapkan berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional, dan/atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dengan hari 

raya keagamaan, Kepala Daerah tingkat Kabupaten/Kota, dan/atau 

organisasi penyelenggara pendidikan dapat menetapkan hari libur khusus. 

c. Pemerintah Pusat/Provinsi/Kabupaten/Kota dapat menetapkan hari libur 

serentak untuk satuan-satuan pendidikan.  

d. Kalender pendidikan untuk setiap satuan pendidikan disusun oleh 

masing-masing satuan pendidikan berdasarkan alokasi waktu sebagai-

mana tersebut pada dokumen Standar Isi ini dengan memperhatikan 

ketentuan dari pemerintah/pemerintah daerah. 
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M. Sistematika Pembuatan Kurikulum Sekolah (KTSP) 

 

HALAMAN JUDUL 

LEMBAR PENGESAHAN 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

B. Landasan  

C. Tujuan Pengembangan Kurikulum  

D. Prinsip Pengembangan Kurikulum  

E. Mekanisme Penyusunan Kurikulum  

F. Prinsip Pelaksanaan Kurikulum  

G. Tim Pengembang Kurikulum  

H. Pengertian Istilah  

   

 BAB II TUJUAN  

A. Tujuan Pendidikan Dasar  

B. Visi 

C. Misi 

D. Tujuan Sekolah  

 

 BAB III STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM 

A. Struktur Kurikulum 

B. Muatan Kurikulum 

1. Mata Pelajaran 

2. Muatan Lokal 

3. Pengembangan Diri 

4. Pengaturan Beban Belajar 

5. Ketuntasan Belajar 

6. Kenaikan Kelas Dan Kelusan 

7. Pendidikan Kecakapan Hidup 

8. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal Dan Global 

9. Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa 

 

BAB IV KALENDER PENDIDIKAN 

BAB V PENUTUP  
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BAB IV 

PENGEMBANGAN SILABUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau kelompok mata 

pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi, kompetensi 

dasar, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator penca-

paian kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu, dan sumber 

belajar. 

 

B. Prinsip Pengembangan Silabus 

1. Ilmiah 

Keseluruhan materi dan kegiatan yang menjadi muatan dalam silabus 

harus benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan. 

2. Relevan 

Cakupan, kedalaman, tingkat kesukaran dan urutan penyajian materi 

dalam silabus sesuai dengan tingkat perkembangan fisik, intelektual, 

sosial, emosional, dan spiritual peserta didik. 
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3. Sistematis 

Komponen-komponen silabus saling berhubungan secara fungsional 

dalam mencapai kompetensi. 

4. Konsisten 

Adanya hubungan yang konsisten (ajek, taat asas) antara kompetensi 

dasar, indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, sumber 

belajar, dan sistem penilaian. 

5. Memadai 

Cakupan indikator, materi pokok/pembelajaran, pengalaman belajar, 

sumber belajar, dan sistem penilaian cukup untuk menunjang pencapaian 

kompetensi dasar. 

6. Aktual dan Kontekstual 

Cakupan indikator, materi pokok, pengalaman belajar, sumber belajar, 

dan sistem penilaian memperhatikan perkembangan ilmu, teknologi, dan 

seni mutakhir dalam kehidupan nyata, dan peristiwa yang terjadi. 

7. Fleksibel 

Keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi keragaman peserta 

didik, pendidik, serta dinamika perubahan yang terjadi di sekolah dan 

tuntutan masyarakat. 

8. Menyeluruh 

Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, 

afektif, psikomotor). 

 

C. Unit Waktu Silabus 

1. Silabus mata pelajaran disusun berdasarkan seluruh alokasi waktu yang 

disediakan untuk mata pelajaran selama penyelenggaraan pendidikan di 

tingkat satuan pendidikan. 

2. Penyusunan silabus memperhatikan alokasi waktu yang disediakan per 

semester, per tahun, dan alokasi waktu mata pelajaran lain yang 

sekelompok. 
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3. Implementasi pembelajaran per semester menggunakan penggalan silabus 

sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar untuk mata 

pelajaran dengan alokasi waktu yang tersedia pada struktur kurikulum.  

 

D. Pengembang Silabus 

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh para guru secara mandiri atau 

berkelompok dalam sebuah sekolah/madrasah atau beberapa sekolah, 

kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) pada atau Pusat 

Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. 

1. Disusun secara mandiri oleh guru apabila guru yang bersangkutan 

mampu mengenali karakteristik peserta didik, kondisi sekolah/ madrasah 

dan lingkungannya. 

2. Apabila guru mata pelajaran karena sesuatu hal belum dapat 

melaksanakan pengembangan silabus secara mandiri, maka pihak 

sekolah/madrasah dapat mengusahakan untuk membentuk kelompok guru 

mata pelajaran untuk mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh 

sekolah/madrasah tersebut. 

3. Di SD/MI semua guru kelas, dari kelas I sampai dengan kelas VI, 

menyusun silabus secara bersama. Di SMP/MTs untuk mata pelajaran 

IPA dan IPS terpadu disusun secara bersama oleh guru yang terkait. 

4. Sekolah/Madrasah yang belum mampu mengembangkan silabus secara 

mandiri, sebaiknya bergabung dengan sekolah-sekolah/ madrasah-

madrasah lain melalui forum MGMP/PKG untuk bersama-sama 

mengembangkan silabus yang akan digunakan oleh sekolah-

sekolah/madrasah-madrasah dalam lingkup MGMP/PKG setempat. 

5. Dinas Pendidikan/Departemen yang menangani urusan pemerintahan di 

bidang agama setempat dapat memfasilitasi penyusunan silabus dengan 

membentuk sebuah tim yang terdiri dari para guru berpengalaman di 

bidangnya masing-masing. 
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E. Langkah-langkah Pengembangan Silabus 

1. Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

Mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

sebagaimana tercantum pada Standar Isi, dengan memperhatikan hal-hal 

berikut: 

a. urutan berdasarkan hierarki konsep disiplin ilmu dan/atau tingkat 

kesulitan materi, tidak harus selalu sesuai dengan urutan yang ada di SI; 

b. keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam mata 

pelajaran; 

c. keterkaitan antara standar kompetensi dan kompetensi dasar antarmata 

pelajaran. 

2. Mengidentifikasi Materi Pokok/Pembelajaran 

Mengidentifikasi materi pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian 

kompetensi dasar dengan mempertimbangkan: 

a. potensi peserta didik; 

b. relevansi dengan karakteristik daerah; 

c. tingkat perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual 

peserta didik; 

d. kebermanfaatan bagi peserta didik; 

e. struktur keilmuan; 

f. aktualitas, kedalaman, dan keluasan materi pembelajaran; 

g. relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan lingkungan; dan 

h. alokasi waktu. 

3. Mengembangkan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar 

yang melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antarpeserta didik, 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya dalam 

rangka pencapaian kompetensi dasar. Pengalaman belajar yang dimaksud 

dapat terwujud melalui penggunaan pendekatan pembelajaran yang 

bervariasi dan berpusat pada peserta didik. Pengalaman belajar memuat 

kecakapan hidup yang perlu dikuasai peserta didik. 
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengembangkan kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Kegiatan pembelajaran disusun untuk memberikan bantuan kepada para 

pendidik, khususnya guru, agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 

secara profesional. 

b. Kegiatan pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

oleh peserta didik secara berurutan untuk mencapai kompetensi dasar. 

c. Penentuan urutan kegiatan pembelajaran harus sesuai dengan hierarki 

konsep materi pembelajaran. 

d. Rumusan pernyataan dalam kegiatan pembelajaran minimal mengandung 

dua unsur penciri yang mencerminkan pengelolaan pengalaman belajar 

siswa, yaitu kegiatan siswa dan materi. 

4. Merumuskan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator merupakan penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai 

oleh perubahan perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, penge-

tahuan, dan keterampilan. 

Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

mata pelajaran, satuan pendidikan, potensi daerah dan dirumuskan dalam 

kata kerja operasional yang terukur dan/atau dapat diobservasi. Indikator 

digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

5. Penentuan Jenis Penilaian 

Penilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan 

indikator. Penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan non tes dalam 

bentuk tertulis maupun lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, 

penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau produk, penggunaan 

portofolio, dan penilaian diri. 

Penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga 

menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan. 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penilaian. 

a. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi. 

b. Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa 

dilakukan peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan 

bukan untuk menentukan posisi seseorang terhadap kelompoknya. 

c. Sistem yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 

Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasilnya 

dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan 

yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan peserta didik. 

d. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut. Tindak lanjut 

berupa perbaikan proses pembelajaran berikutnya, program remedi bagi 

peserta didik yang pencapaian kompetensinya di bawah kriteria 

ketuntasan, dan program pengayaan bagi peserta didik yang telah 

memenuhi kriteria ketuntasan. 

Sistem penilaian harus disesuaikan dengan pengalaman belajar yang 

ditempuh dalam proses pembelajaran. Misalnya, jika pembelajaran 

menggunakan pendekatan tugas observasi lapangan maka evaluasi harus 

diberikan baik pada proses (keterampilan proses) misalnya teknik wawan-



 69 

cara, maupun produk/hasil melakukan observasi lapangan yang berupa 

informasi yang dibutuhkan 

6. Menentukan Alokasi Waktu 

Penentuan alokasi waktu pada setiap kompetensi dasar didasarkan pada 

jumlah minggu efektif dan alokasi waktu mata pelajaran per minggu dengan 

mempertimbangkan jumlah kompetensi dasar, keluasan, kedalaman, tingkat 

kesulitan, dan tingkat kepentingan kompetensi dasar. Alokasi waktu yang 

dicantumkan dalam silabus merupakan perkiraan waktu rerata untuk 

menguasai kompetensi dasar yang dibutuhkan oleh peserta didik yang 

beragam. 

7. Menentukan Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah rujukan, objek dan/atau bahan yang digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran, yang berupa media cetak dan elektronik, narasumber, 

serta lingkungan fisik, alam, sosial, dan budaya. 

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar serta materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, 

dan indikator pencapaian kompetensi. 

8. Menentukan Nilai Karakter 

Mulai tahun pelajaran 2010/2011 pendidikan budaya dan karakter bangsa 

sudah mulai diterapkan dalam kurikulum sekolah, hal tersebut berdampak 

pada masuknya nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Dalam 

pembuatan silabus harus ditambahkan nilai karakter yang diharapkan dari 

hasil proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Menurut Kemendiknas (Puskur, 2010: 7-10) Nilai-nilai yang dikem-

bangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa diidentifikasi dari: 

 Agama: masyarakat Indonesia adalah masyarakat beragama. Oleh karena 

itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada 

ajaran agama. Secara politis kehidupan kenegaraan pun didasari pada 

nilai-nilai yang berasal dari agama. Atas dasar pertimbangan itu maka 

nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus didasarkan pada 

nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama. 
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 Pancasila: negara Republik Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 

kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 

terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan dijabarkan lebih lanjut dalam 

pasal-pasal yang terdapat dalam UUD 1945 tersebut. Artinya, nilai-nilai 

yang ada dalam Pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan 

politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. Pendidikan 

budaya dan karakter bangsa bertujuan mempersiapkan peserta didik 

menjadi warganegara yang lebih baik dan warganegara yang lebih baik 

adalah warganegara yang menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam 

kehidupannya sebagai warganegara. 

 Budaya adalah suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 

bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya yang diakui 

masyarakat tersebut. Nilai-nilai budaya tersebut dijadikan dasar dalam 

memberi makna terhadap suatu konsep dan arti dalam komunikasi antar 

anggota masyarakat tersebut. Posisi budaya yang demikian penting dalam 

kehidupan masyarakat mengharuskan budaya menjadi sumber nilai-nilai 

dari pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

 Tujuan Pendidikan Nasional adalah kualitas manusia Indonesia yang 

harus dikembangkan oleh berbagai satuan pendidikan di berbagai jenjang 

dan jalur. Di dalam tujuan pendidikan nasional terdapat berbagai nilai 

kemanusiaan yang harus dimiliki seorang warganegara. Oleh karena itu, 

tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling operasional dalam 

pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa.  

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut maka dihasilkan 

sejumlah nilai untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa, yaitu: 

Tabel 1. Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa 

NILAI DESKRIPSI 

1. Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. 
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2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

pada berbagai ketentuan dan peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 

dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 

serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 

atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai 

sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Rasa Ingin  

     Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 

NILAI DESKRIPSI 

10. Semangat 

Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepentingan diri dan kelompoknya. 

11. Cinta Tanah 

Air 

Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 

ekonomi, dan politik bangsa. 

12. Menghargai 

Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 

dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 

lain. 

13. 

Bersahabat/ 

Komuniktif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 

bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 
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14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 

dirinya. 

15. Gemar 

Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 

berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 

dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 

kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 

pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 

18. Tanggung-

jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 

dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, 

terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 

Catatan: 

Sekolah dan guru dapat menambah atau pun mengurangi nilai-nilai tersebut 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah dan hakikat 

materi SK/KD dan materi bahasan suatu mata pelajaran. Meskipun demi-

kian, ada 5 nilai yang diharapkan menjadi nilai minimal yang dikembangkan 

di setiap sekolah yaitu nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/ kerja 

keras. 

 

F. Hal-hal yang Perlu diperhatikan dalam Pengembangan Silabus 

1. Alokasi waktu yang disediakan untuk menyelesaikan sebuah tema. 

2. Pencapaian kompetensi setiap aspek saling terkait, sehingga tidak 

memungkinkan untuk dipisahkan. 

3. Untuk memudahkan keterbacaan dan korelasi antara komponen-

komponen silabus, maka format silabus dibuat sesuai dengan contoh/ 

model silabus. 

4. Kegiatan pembelajaran dalam silabus bahasa asing diharapkan dapat 

mewujudkan akulturasi budaya positif dari kedua pengguna bahasa. 
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5. Aplikasi kegiatan pembelajaran hendaknya kontekstual, dan memasukkan 

unsur-unsur lingkungan serta budaya sesuai dengan kondisi setempat. 

6. Uraian materi yang disajikan merupakan rangkaian materi yang harus 

dicapai setiap aspek. 

 

G. Contoh Model Silabus 

Dalam menyusun silabus dapat menggunakan salah satu format yang sesuai 

dengan kebutuhan satuan pendidikan. Pada dasarnya ada dua jenis, yaitu 

jenis kolom (format 1) dan jenis uraian (format 2). Dalam menyusun format 

urutan KD, materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

dan seterusnya dapat ditetapkan oleh masing-masing satuan pendidikan, 

sejauh tidak mengurangi komponen-komponen dalam silabus. 
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BAB V 

PENGEMBANGAN RENCANA 

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pengantar 

Pendidikan adalah proses yang bersifat terencana dan sistematik, karena itu 

perencanaannya disusun secara lengkap, dengan pengertian dapat dipahami 

dan dilakukan oleh orang lain dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

Sebagai illustrasi dapat kita gunakan profesi seorang Insinyur bangunan. 

Rancang bangun yang disusunnya dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

beberapa orang tukang bangunan dibantu dengan beberapa orang buruh 

bangunan. Mengapa? karena rancang bangun yang disusun Insinyur tersebut 

cukup lengkap dan operasional, sehingga seorang tukang yang tidak 

memiliki pendidikan teknik bangunan sekalipun dapat memahami dan 

melaksanakannya. 

Pertanyaannya: apakah rencana pembelajaran yang telah disusun 

oleh guru selama ini sudah lengkap dan operasional? Kenyataannya, pada 

pengamatan terhadap dokumen RPP pada portofolio sertifikasi guru, umum-

nya hanya berisi langkah-langkah yang cenderung tidak operasional dan 

langkah tersebut cenderung bersifat kegiatan rutin. Belum tampak adanya 

spesifikasi langkah-langkah pembelajaran sesuai karakter mata pelajaran dan 

perkembangan peserta didik. 
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Seharusnya RPP tersebut disusun selengkap mungkin dan sistematis 

sehingga mudah dipahami dan dilaksanakan oleh guru lain. Terutama ketika 

guru yang bersangkutan tidak hadir, guru lain dari mata pelajaran serumpun 

dapat menggantikan langsung, tanpa harus merasa kebingungan ketika 

hendak melaksanakannya.  

Pada hakekatnya penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman 

belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tidak ada alur pikir 

(algoritma) yang spesifik untuk menyusun suatu RPP, karena rancangan 

tersebut seharusnya kaya akan inovasi sesuai dengan spesifikasi materi ajar 

dan lingkungan belajar siswa (sumber daya alam dan budaya lokal, kebu-

tuhan masyarakat serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi). 

Pengalaman dari penilaian portofolio sertifikasi guru ditemukan, bahwa pada 

umumnya RPP guru cenderung bersifat rutinitas dan kering akan inovasi. 

Mengapa? diduga dalam melakukan penyusunan RPP guru tidak melakukan 

penghayatan terhadap jiwa profesi pendidik. Keadaan ini dapat dipahami 

karena, guru terbiasa menerima borang-borang dalam bentuk format yang 

mengekang guru untuk berinovasi dan penyiapan RPP cenderung bersifat 

formalitas. Bukan menjadi komponen utama untuk sebagai acuan kegiatan 

pembelajaran. Sehingga ketika otonomi pendidikan dilayangkan tak seorang 

gurupun bisa mempercayainya. Buktinya perilaku menyusun RPP dan 

perilaku mengajar guru tidak berubah jauh. 

Acuan alur pikir yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah:  

1. Kompetensi apa yang akan dicapai. 

2. Indikator-indikator yang dapat menunjukkan hasil belajar dalam bentuk 

perilaku yang menggambarkan pencapaian kompetensi dasar. 

3. Tujuan pembelajaran yang merupakan bentuk perilaku terukur dari setiap 

indikator. 

4. Materi dan uraian materi yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa 

agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

5. Metode-metode yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

6. Langkah-langkah penerapan metode-metode yang dipilih dalam satu 

kemasan pengalaman belajar. 

7. Sumber dan media belajar yang terkait dengan aktivitas pengalaman 

belajar siswa. 

8. Penilaian yang sesuai untuk mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. 
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Secara umum, ciri-ciri Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang baik adalah sebagai berikut: 

1. Memuat aktivitas proses belajar mengajar yang akan dilaksanakan oleh 

guru yang akan menjadi pengalaman belajar bagi siswa. 

2. Langkah-langkah pembelajaran disusun secara sistematis agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. 

3. Langkah-langkah pembelajaran disusun serinci mungkin, sehingga apa-

bila RPP digunakan oleh guru lain (misalnya, ketiga guru mata pelajaran 

tidak hadir), mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran ganda. 

 

B. Petunjuk Pengisian Format RPP 

1. Identitas  

Tuliskan identitas RPP terdiri dari: Nama sekolah, Mata Pelajaran, 

Kelas/Semester, Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, Indikator dan 

Alokasi Waktu (lihat format RPP pada lampiran). 

Catatan: 

a. RPP disusun untuk satu Kompetensi Dasar. 

b. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator dikutip dari 

silabus yang disusun dan telah diberlakukan dalam suatu satuan pendi-

dikan (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK). 

Menjadi perhatian: Standar kompetensi–kompetensi dasar–indikator 

adalah suatu alur pikir yang saling terkait tidak dapat dipisahkan. 

Indikator adalah perilaku (bukti terukur) yang dapat memberikan gam-

baran bahwa siswa telah mencapai kompetensi dasar. 

Kompetensi Dasar adalah sejumlah kompetensi yang memberikan gam-

baran bahwa siswa telah mencapai standar kompetensi. 

c. Indikator merupakan: 

§ Penanda pencapaian kompetensi dasar yang ditandai oleh perubahan 

perilaku yang dapat diukur yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan.  

§ Dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik, satuan 

pendidikan, dan potensi daerah. 
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§ Rumusannya menggunakan kerja operasional yang terukur dan/atau 

dapat diobservasi. 

§ Digunakan sebagai dasar untuk menyusun alat penilaian. 

§ Disusun dengan kalimat operasional (dapat diukur) berisi komponen 

ABCD (Audience = Siswa, Behavior = Perilaku, Competency = 

Kompetensi dan Degree = peringkat/ukuran). 

d. Alokasi waktu diperhitungkan untuk pencapaian satu kompetensi dasar, 

dinyatakan dalam jam pelajaran dan banyaknya pertemuan (contoh: 2 x 

40 menit). Karena itu, waktu untuk mencapai suatu kompetensi dasar 

dapat diperhitungkan dalam satu atau beberapa kali pertemuan bergan-

tung pada karakteristik kompetensi dasarnya. 

2. Tujuan Pembelajaran 

§ Tuliskan output (hasil langsung) dari satu paket pengalaman belajar yang 

dikemas oleh guru, karena itu penetapan tujuan pembelajaran dapat 

mengacu pada pengalaman belajar siswa. 

 Misalnya:  

Pengalaman belajar: Mengumpulkan informasi tentang penyakit 

tekanan darah tinggi dan stroke dari berbagai sumber (SMP/MTs). 

Tujuan Pembelajaran: Siswa dapat melaporkan hasil pengumpulan 

informasi tentang penyakit tekanan darah tinggi dan stroke. 

Contoh lain: 

Pengalaman belajar: Mendapat informasi tentang sistem peredaran 

darah pada manusia dan mengkomunikasikan kepada sesama siswa di 

kelas. 

Tujuan pembelajaran, boleh salah satu di antara atau keseluruhan 

tujuan pembelajaran berikut: 

1. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru berikut: 

a. Organ apa saja yang termasuk ke dalam alat-alat peredaran darah. 

b. Sebutkan bagian-bagian jantung. 

c. Deskripsikan mekanisme peredaran darah pada manusia.  

2. Siswa dapat merespon dengan baik pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh teman-teman sekelasnya. 



Pengembangan Rencana Perencanaan Pembelajaran 79 

3. Siswa dapat mengulang kembali informasi tentang peredaran darah 

yang telah disampaikan oleh guru. 

§ Bila pembelajaran dilakukan lebih dari 1 (satu) pertemuan, ada baiknya 

tujuan pembelajaran juga dibedakan menurut waktu pertemuan, sehingga 

target-target produk tiap pembelajaran jelas kelihatan. 

3. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah materi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan indikator. Materi dikutip dari materi pokok yang ada 

dalam silabus. Materi pokok tersebut kemudian dikembangkan menjadi 

beberapa uraian materi. Untuk memudahkan penetapan uraian materi dapat 

diacu dari indikator. 

Contoh: 

Indikator: siswa dapat menyebutkan ciri-ciri kehidupan (SMA/MA) 

Materi pembelajaran: 

Ciri-ciri Kehidupan:  

Nutrisi, bergerak, bereproduksi, transportasi, regulasi, iritabilitas, bernapas, 

dan ekskresi. 

Contoh lain: 

Indikator: Menyebutkan jenis-jenis makanan hewan (IPA Kelas IV SD) 

Tujuan Pembelajaran: Menyebutkan jenis-jenis makanan hewan meliputi 

hewan darat dan hewan air. 

Materi pembelajaran: 

Jenis-jenis makanan hewan: 

§ Jenis-jenis makanan hewan hidup di darat  

§ Jenis-jenis makanan hewan yang hidup di air 

4. Metode Pembelajaran 

Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula diarti-

kan sebagai model atau pendekatan pembelajaran, bergantung pada karak-

teristik pendekatan dan/atau strategi yang dipilih. 

Karena itu pada bagian ini cantumkan pendekatan pembelajaran dan metode-

metode yang diintegrasikan dalam satu pengalaman belajar siswa:  
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1. Pendekatan pembelajaran yang digunakan, misalnya: pendekatan proses, 

kontekstual, pembelajaran langsung, pemecahan masalah, dan 

sebagainya. 

2. Metode-metode yang digunakan, misalnya: ceramah, inquiri, observasi, 

tanya jawab, dan seterusnya. 

5. Langkah-langkah Pembelajaran 

a. Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-

langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah 

kegiatan memuat unsur kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup.  

Langkah-langkah standar yang harus dipenuhi pada setiap unsur kegiatan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan pendahuluan 

§ Orientasi: memusat perhatian siswa terhadap materi yang akan 

dibelajarkan. Dapat dilakukan dengan menunjukkan benda yang 

menarik, memberikan ilustrasi, membaca berita di surat kabar dan 

sebagainya. 

 Contoh: 

”Anak-anak sekalian, perhatikan apa yang saya pegang. Karim, 

silahkan kamu menyebutkan apa yang saya pegang”. 

Penyebutan nama siswa dalam RPP akan sangat membantu guru 

dalam melakukan pengendalian siswa yang dilibatkan dalam 

pembelajaran.  

§ Apersepsi: memberikan persepsi awal kepada siswa tentang materi 

yang akan diajarkan. 

 Contoh: 

Siswa mengamati gambar (gunting koran) tentang bangunan/ 

benda-benda yang rusak akibat gempa bumi (gambar tidak harus 

seragam). 

Tahap ini juga dapat digunakan untuk mengetahui pengetahuan 

prasyarat yang harus dimiliki siswa, dapat digali dengan melaku-

kan pretest. 



Pengembangan Rencana Perencanaan Pembelajaran 81 

§ Motivasi: Guru memberikan gambaran manfaat mempelajari 

gempa bumi, bidang-bidang pekerjaan berkaitan dengan gempa 

bumi, dsb. 

§ Pemberian Acuan: biasanya berkaitan dengan kajian ilmu yang 

akan dipelajari. Acuan dapat berupa penjelasan materi pokok dan 

uraian materi pelajaran secara garis besar. 

§ Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme 

pelaksanaan pengalaman belajar (sesuai dengan rencana 

langkah-langkah pembelajaran). 

2) Kegiatan inti 

Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui siswa untuk dapat 

menkonstruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work) masing-

masing. Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar 

siswa dapat menunjukkan perubahan perilaku sebagaimana dituang-

kan pada tujuan pembelajaran dan indikator. 

 Pada kegiatan inti langkah-langkahnya terdiri dari kegiatan 

eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan eksplorasi yaitu 

Serangkaian kegiatan pembelajaran yang memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mencaritemukan berbagai informasi, pemecahan 

masalah, dan inovasi. Kegiatan elaborasi yaitu Serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengekspresikan dan 

mengaktualisasikan diri melalui berbagai kegiatan dan karya yang 

bermakna. Dan kegiatan konfirmasi yaitu Serangkaian kegiatan 

pembelajaran yang memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

dinilai, diberi penguatan dan diperbaiki secara terus-menerus. 

Untuk memudahkan, sebaiknya kegiatan inti dilengkapi dengan 

Lembaran Kerja Siswa (LKS). 

Catatan: LKS yang ada pada buku LKS yang diperdagangkan belum 

tentu sesuai dengan rencana yang disusun oleh guru.  

3) Kegiatan penutup 

§ Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman/simpulan. 

§ Guru memeriksa hasil belajar siswa. Dapat dengan memberikan tes 

tertulis atau tes lisan atau meminta siswa untuk mengulang kembali 

simpulan yang telah disusun atau dalam bentuk tanya jawab 

dengan mengambil ± 25% siswa sebagai sampelnya. 
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§ Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa 

kegiatan di luar kelas, di rumah atau tugas sebagai bagian remidi-

/pengayaan. 

b. Langkah-langkah pembelajaran dimungkinkan disusun dalam bentuk 

seluruh rangkaian kegiatan, sesuai dengan karakteristik model pembe-

lajaran yang dipilih, menggunakan urutan sintaks sesuai dengan model-

nya. Oleh karena itu, kegiatan pendahuluan/pembuka, kegiatan inti, dan 

kegiatan penutup tidak harus ada dalam setiap pertemuan. 

 Contoh: 

Pada suatu pembelajaran digunakan model ”Pembelajaran Langsung”. 

Langkah-langkah pembelajaran disusun sesuai dengan sintaks pembel-

ajaran langsung sebagai berikut: 

FASE-FASE PERILAKU GURU 

Fase 1 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa 

§ Menjelaskan tujuan 

pembelajaran/indikator, 

informasi latar belakang 

pelajaran, pentingnya pelajaran, 

mempersiapkan siswa untuk 

belajar 

Fase 2 

Mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan 

§ Mendemonstrasikan 

keterampilan yang benar, atau 

menyajikan informasi tahap 

demi tahap. 

Fase 3 

Membimbing pelatihan 

§ Merencanakan dan memberi 

bimbingan pelatihan awal. 

Fase 4 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

§ Mengecek apakah siswa telah 

berhasil melakukan tugas 

dengan baik, memberi umpan. 

Fase 5 

Memberikan kesempatan untuk 

pelatihan lanjutan dan 

penerapan 

§ Mempersiapkan kesempatan 

melakukan pelatihan lanjutan, 

dengan perhatian khusus pada 

penerapan kepada situasi lebih 

kompleks dalam kehidupan 

sehari - hari 
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6. Sumber Belajar 

Pemilihan sumber belajar mengacu pada perumusan yang ada dalam silabus 

yang dikembangkan oleh satuan pendidikan. Sumber belajar mencakup 

sumber rujukan, lingkungan, media, narasumber (tenaga ahli, seperti bidang, 

lurah, polisi, dsb), alat, dan bahan. Sumber belajar dituliskan secara lebih 

operasional. Misalnya, sumber belajar dalam silabus dituliskan buku 

referensi, dalam RPP harus dicantumkan judul buku teks tersebut, penga-

rang, dan halaman yang diacu. 

7. Penilaian 

Penilaian dijabarkan atas teknik penilaian, bentuk instrumen, dan instrumen 

yang dipakai untuk mengumpulkan data. Dalam sajiannya dapat dituangkan 

dalam bentuk matrik horisontal atau vertikal. Apabila penilaian mengguna-

kan teknik tes tertulis uraian, tes unjuk kerja, dan tugas rumah yang berupa 

proyek harus disertai rubrik penilaian.  

Contoh: 

Soal : Tuliskan 3 akibat tidak memiliki rasa tanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari 

Pedoman Penskoran: 

No. Kunci/Kriteria Jawaban Skor 

1. Sering mendapat masalah 1 

2. Pekerjaan terbengkalai 1 

3. Diremehkan orang lain 1 

Skor maksimum 3 

 

Contoh lain: 

1. Di manakah letak kelenjar pankreas? 

2. Tuliskan dan jelaskan enzim yang dihasilkan pankreas! 

3. Di manakah enzim-enzim itu aktif? 
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Pedoman Penskoran: 

No. Kunci/Kriteria Jawaban Skor 

1. Pankreas terletak di rongga perut........ 1 

2. Enzim yang dihasilkan pankreas:  

 § Tripsin untuk mengubah protein menjadi peptida dan 

asam-asam amino  

2 

 § Amilase untuk mencerna tepung menjadi maltosa dan 

disakarida lain  

2 

 § Lipase untuk mencerna lemak menjadi asam lemak 

dan gliserol  

2 

 § Bikarbonat untuk menetralisir HCl yang masuk ke 

usus dari lambung  

2 

3. Enzim-enzim itu aktif di usus halus  1 

Skor maksimum 10 

 

Perlu disadari oleh guru, bahwa: 

1. RPP yang benar akan berdampak pada penulisan materi ajar dan LKS 

sendiri oleh guru. Sebab materi ajar pada Buku Pegangan Belajar Siswa 

dan LKS (yang dijual bebas) belum tentu sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang disusun oleh guru. 

2. Karena RPP disusun sendiri oleh guru, maka akan timbul dorongan pada 

diri guru untuk menyiapkan fasilitas pembelajaran untuk memudahkan 

siswa untuk belajar. 

3. Ide-ide kreatif yang bertujuan membelajarkan siswa akan berdampak 

pada peningkatan efektifitas pembelajaran. 

4. Ide-ide kreatif tersebut hanya dapat dihasilkan oleh seorang guru yang 

ikhlas berusaha mencerdaskan siswanya.  
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Lampiran1: Contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : ..................... 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Kelas/ Semester : VI / I 

 

Standar Kompetensi : 1. Memahami hubungan antara ciri - ciri makhluk   

      hidup dengan lingkungan tempat hidupnya. 

Kompetensi Dasar : 1.2 Mendeskripsikan hubungan antara ciri – ciri  

        khusus yang dimiliki tumbuhan (kaktus  

                                              tumbuhan pemakan serangga). 

 

I. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui pengamatan terhadap gambar dan lingkungan, siswa dapat 

menyebutkan 3 jenis tumbuhan yang memiliki ciri khusus untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan benar. 

2. Melalui pengamatan dan tanya jawab, siswa dapat menyebutkan ciri 

khusus yang dimiliki oleh 3 jenis tumbuhan dengan benar. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan bahwa adanya 

hubungan antara ciri-ciri khusus yang dimiliki tumbuhan dan 

lingkungan hidupnya dengan benar. 

II. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  Siswa mengobservasi gambar dan lingkungan agar dapat menentukan 

nama-nama tumbuhan yang memiliki ciri khusus untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dengan benar. 

2. Siswa melakukan observasi terhadap lingkungannya, agar dapat 

menyebutkan ciri – ciri khusus yang dimiliki tumbuhan dengan benar. 

3. Siswa berdiskusi kelompok untuk membuktikan bahwa adanya 

hubungan antara ciri – ciri khusus yang dimiliki tumbuhan dan 

lingkungan hidupnya dengan benar. 
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III. Materi Pokok 

 Ciri Khusus Tumbuhan 

           

  Kaktus     Teratai     Kantong Semar   

Batangnya tebal Daunnya 

lebar dan tipis 

Daunnya 

berbentuk 

seperti guci 

Memiliki bau 

busuk 

Daunnya 

berbentuk jarum 

Batangnya 

berongga 

Pemakan 

serangga 

Bagian tubuhnya 

memantulkan 

cahaya 

Akarnya panjang Akarnya di 

dasar kolam 

Memiliki 

cairan 

Hidup sebagai 

parasit 

 

IV. Alokasi Waktu : 2 x 35 menit ( 1 x pertemuan ) 

V.   Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, problem 

solving/pemecahan masalah, diskusi, 

observasi/pengamatan. 

VI. Kegiatan Pembelajaran 

  

No. Tahap Kegiatan Waktu 

1. Pra Ø Mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang akan 

digunakan, 

Ø Mengkondisikan siswa untuk 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

 

2. Awal 

a. Apersepsi 

 

 

 

 

Ø Mengadakan tanya jawab tentang 

materi yang telah diberikan 

sebelumnya. 

Ø Mengadakan tanya jawab tentang 

 

3 Menit 
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b. Motivasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Informasi 

nama-nama dan ciri-ciri 

tumbuhan yang ada di ling-

kungannya. 

Ø Menugaskan kepada siswa untuk 

mengamati gambar yang ada di 

depan atau yang ditunjukkan 

guru. 

 

Ø Memotivasi siswa untuk aktif 

mengikuti pembelajaran dengan 

memberikan beberapa pertanyaan 

seperti: 

1. Gambar apa saja yang terdapat 

di papan tulis atau di depan? 

2. Dimanakah tumbuhan 1 dapat 

hidup? 

3. Apa ciri dari tumbuhan 1? 

4. Apa fungsi ciri dari tumbuhan 

1? 

 

Ø Memberikan informasi tentang 

materi dan tujuan pembelajaran 

yang harus dikuasai siswa setelah 

selesai pembelajaran. 

Ø Menjelaskan metode dan kegiatan 

yang akan dilaksanakan siswa 

selama pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 Menit 

3. Inti 

a. Eksplorasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ø Siswa mengamati gambar dan 

beberapa jenis tumbuhan yang 

ada di depan atau layar. 

Ø Siswa mencoba menyebutkan ciri 

khusus yang dimiliki oleh 

beberapa jenis tumbuhan yang 

sedang diamatinya. 

Ø Siswa dengan teman sebangkunya 

membahas hasil pengamatannya 

untuk menemukan konsep 

 

15 Menit 
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b. Elaborasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Konfirmasi 

mengenai ciri khusus dari 

beberapa tumbuhan yang 

diamatinya. 

Ø Siswa memahami konsep menge-

nai ciri khusus tumbuhan ada 

hubungannya dengan lingkungan 

hidupnya. 

 

Ø Siswa dengan teman sebangkunya 

mengidentifikasi tumbuhan ber-

dasarkan tempat hidupnya dan 

menentukan ciri khususnya. 

Ø Melakukan kuis beradu cepat 

untuk menyelesaikan soal berupa 

gambar untuk menentukan ciri 

khusus yang dimiliki oleh 

tumbuhan tertentu. 

Ø Siswa melakukan problem solving 

untuk membuktikan bahwa 

terdapat hubungan antara ciri 

khusus tumbuhan dengan 

lingkungan hidupnya. 

 

Ø Siswa membahas hubungan antara 

ciri khusus tumbuhan dengan 

lingkungan hidupnya. 

Ø Siswa berdiskusi kelompok untuk 

menyelesaikan masalah yang ada 

dalam LKS. 

Ø Setiap kelompok melaporkan 

hasil diskusinya dan kelompok 

yang lain menanggapinya. 

Ø Guru bersama siswa melakukan 

tanya jawab tentang materi yang 

belum dipahami siswa. 

Ø Siswa dengan bimbingan guru 

menyimpulkan materi 

berdasarkan temuan – temuan 

selama pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

15 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10 Menit 
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Ø Guru memberi penguatan kepada 

siswa yang telah bisa menjawab 

soal – soal kuis. 

 

 

4. 

 

Akhir 

 

Ø Membuat kesimpulan bersama 

siswa tentang ciri khusus yang 

dimiliki beberapa tumbuhan dan 

hubungannya dengan lingkungan 

hidupnya. 

Ø Membuat learning journal sebagai 

bahan refleksi bagi siswa dan 

guru. 

Ø Evaluasi 

a. Penilaian 

     Teknik: - Tes 

     Bentuk: Isian 10 soal 

b. Analisis hasil belajar 

c. Tindak lanjut 

Ø Perbaikan 

Ø Pengayaan 

a. Memberi informasi tentang 

materi dan kegiatan pembe-

lajaran pada pertemuan yang 

akan datang. 

 

 

20 Menit 

 

VII.  Penilaian 

   

Isilah titik-titik di bawah ini dengan benar! 

1. Ciri khusus yang dimiliki tumbuhan yang hidup di air adalah...  

2. Tumbuhan di samping merupakan 

tumbuhan.... 
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3. Penyerbukan pada raflesia dibantu oleh.... 

4. Tumbuhan kantung semar biasanya tumbuh di daerah.... 

5. Batang berongga pada teratai berfungsi untuk....

6. Bunga rafflesia mengeluarkan mengeluarkan bau.... 

7. Daun – daun pada kaktus berbentuk.... 

8. Tumbuhan kantung semar menangkap serangga untuk memenuhi 

kebutuhan.... 

9. Ciri khusus yang dimiliki oleh bunga mawar adalah.... 

10. Batang kaktus memiliki kulit yang tebal untuk.... 

 

Kunci Jawaban 

1. batang berongga 

2. venus 

3. serangga ( lalat ) 

4. di rawa – rawa 

5. menyimpan oksigen 

6. busuk 

7. duri 

8. nitrogen 

9. batangnya berduri 

10. mengurangi penguapan 

 

Pedoman Penilaian 

Setiap 1 butir soal benar skor 1 x 10 = 10 

Setiap 1 butir soal salah skor 0 

 

100x
maksimalskor

perolehanskor
Nilai  

 

VIII. Sumber Belajar 

1. Buku SAINS kelas VI halaman 9 – 12 Penerbit: Erlangga 

2. Buku IPA kelas VI halaman 6 - 8 Penerbit: Depdiknas 

3. Buku IPA kelas VI halaman 7 – 9 Penerbit: BSE 
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IX. Media/Alat Pembelajaran  

1. Beberapa jenis tumbuhan yang memiliki ciri khusus. 

2. Gambar tumbuhan yang memiliki ciri khusus. 

3. Lingkungan / alam sekitar. 

 

X.   Nilai yang dikembangkan 

1. Kerja sama 

2. Tanggung jawab 

3. Disiplin  

4. Mandiri 

 

Mengetahui, ..............,....... 20 .... 

Kepala SD..................... Guru Kelas  

 

 

................................. .................................... 

NIP. NIP.  
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Lampiran 2: contoh Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

LEMBAR KERJA SISWA 

 

I.  Tujuan Kerja kelompok 

Melalui pengamatan dan diskusi, siswa dapat menyebutkan ciri khusus 

tumbuhan dan manfaatnya bagi kelangsungan hidup tumbuhan tersebut 

dengan benar. 

 

II. Pengertian yang Ditanamkan 

Beberapa tumbuhan mempunyai ciri khusus untuk dapat beradaptasi 

dengan lingkungannya. 

 

III. Cara Kerja / Petunjuk 

§ Diskusikan dengan anggota kelompokmu soal-soal ciri khusus 

tumbuhan dan mafaatnya bagi kelangsungan tumbuhan tersebut di 

bawah ini dengan benar! 

§ Jika ada soal yang belum jelas tanyakan kepada guru! 

§ Bacalah buku-buku referensi tentang ciri-ciri khusus tumbuhan! 

§ Selamat berdiskusi! 

A. Isilah tabel berikut dengan benar! 

No. Nama Tumbuhan Ciri Khusus Manfaatnya 

 

1. 

 

 

 

  

 

2 
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3    

4    

5    

 

B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar! 

1. Tumbuhan apa sajakah yang hidup di tanah kering? 

2. Tumbuhan apa saja yang hidup di air? 

3. Apakah ciri khusus yang dimiliki tumbuhan venus? 

4. Mengapa kantong semar membutuhkan srangga sebagai makanannya? 

5. Apakah perbedaan eceng gondok dan teratai? 

6. Mengapa daun kaktus berbentuk jarum? 

7. Apakah ciri khusus bunga raflesia? 

8. Mengapa lalat suka mendekati bunga raflesia? 

9. Bagaimana cara teratai bernafas? 

10. Apakah kegunaan rongga pada batang eceng gondok? 

 

     Kelompok : ……………………….. 

     Anggota : 1. .……………………… 

        2. ……………………….. 

        3. ……………………….. 

        4. ……………………….. 
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Lampiran 3: contoh Lembar Penilaian Pengamatan Siswa 

 

LEMBAR PENGAMATAN SISWA 

 

No. Nama 

Siswa 

Aspek yang Dinilai Skor 

Kerja 

Sama 

Tanggung 

jawab 

Disiplin Mandiri A B C 

1.         

2.         

3.         

4.         

5.         

dst         

 

Keterangan Skor: 

A = Sangat Baik 

B = Baik 

C = cukup 

 

 



Teknik Penilaian  95 

BAB VI 

TEKNIK PENILAIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada tujuh teknik yang dapat digunakan: unjuk kerja, penilaian sikap, 

tes tertulis, penilaian proyek, penilaian produk, penggunaan 

portofolio, dan penilaian diri.  

 

A. Penilaian Unjuk Kerja  

1. Pengertian 

Penilaian unjuk kerja merupakan penilaian yang dilakukan dengan 

mengamati kegiatan atau kinerja siswa dalam melakukan sesuatu. 

Cara penilaian ini dianggap lebih otentik daripada tes tertulis karena 

apa yang dinilai lebih mencerminkan kemampuan siswa yang 

sebenarnya.  

2. Teknik: Pengamatan. 

3. Alat atau instrumen pengamatan: 

a. Daftar Cek  

Menggunakan daftar cek (ya - tidak). Kelemahan cara ini adalah 

penilai hanya mempunyai dua pilihan mutlak, misalnya benar-
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salah, dapat diamati-tidak dapat diamati. Dengan demikian tidak 

terdapat nilai tengah. 

b. Skala Rentang  

Menggunakan skala rentang memungkinkan penilai memberi nilai 

tengah. Misalnya, sangat kompeten – kompeten – agak kompeten – 

tidak kompeten. 

Penilaian sebaiknya dilakukan oleh lebih dari satu orang agar 

faktor subjektivitas dapat diperkecil dan hasil penilaian lebih 

akurat. 

4. Contoh Kinerja siswa berikut: 

 Bermain (game) 

 Bermain peran 

 Drama 

 Memperagakan sesuatu  

 Berolahraga 

 Melakukan senam 

 Memainkan alat musik 

 Bernyanyi 

 Pantomim 

 Menari 

 Dinamika kelompok 

 Berdoa 

 Memelihara tanaman 

 Memelihara ternak 

 Membaca puisi/deklamasi 

 Berpidato/berkhotbah 

 Diskusi 

 Wawancara 

 Debat 

 Bercerita (story telling) 

 Menggunakan peralatan laboratorium 

 Mengoperasikan suatu alat. 
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B. Penilaian Sikap 

1. Pengertian  

Dalam perkembangan yang paling akhir, sebagian besar pakar sepen-

dapat bahwa sikap terdiri dari tiga komponen, yakni: komponen 

afektif, komponen kognitif, dan komponen konatif. Komponen afektif 

adalah perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap sesuatu objek. 

Komponen kognitif adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang. 

Adapun komponen konatif adalah kecenderungan untuk berperilaku 

atau berbuat dengan cara-cara tertentu terhadap sesuatu objek.  

2. Pentingnya Penilaian Sikap 

 Domain afektif agak terabaikan sehingga menghasilkan lulusan yang 

kurang memiliki sikap positif sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku 

dalam masyarakat. Dengan demikian, penilaian sikap perlu dilaksana-

kan dengan sebaik-baiknya.  

3. Sikap dan Objek Sikap yang Perlu Dinilai 

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses pembe-

lajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut. 

a. Sikap terhadap materi pelajaran.  

b. Sikap terhadap guru/pengajar. 

c. Sikap terhadap proses pembelajaran.  

d. Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu 

berhubungan dengan suatu materi pelajaran. (Kegiatan 

pelestarian/kasus perusakan lingkungan hidup). Misalnya, siswa 

memiliki sikap positif terhadap program perlindungan satwa liar.  

4. Teknik Penilaian Sikap 

a. Observasi perilaku 

Observasi perilaku di sekolah dapat dilakukan dengan menggunakan 

buku cacatan khusus tentang kejadian-kejadian berkaitan dengan 
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siswa selama di sekolah. Contoh format buku catatan tersebut sebagai 

berikut. 

Contoh halaman sampul Buku Catatan Harian: 

 

BUKU CATATAN HARIAN TENTANG SISWA 

(nama sekolah) 

 Mata Pelajaran : ______________ 

 Nama Guru : ___  __________ 

 Tahun Pelajaran : __  ___________ 

 

Bandung, 2006 

 

Contoh Isi Buku Catatan Harian: 

No Hari/tanggal Nama 

Siswa 

Kejadian (positif atau 

negatif) 

    

 

 

Contoh Format Penilaian Sikap Dalam Praktek IPA: 

No. Perilaku Daftar Cek Keterangan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Bekerjasama 

Berinisiatif 

Penuh Perhatian 

Bekerja Sistematis 

............................. 

............... 

............... 

............... 

............... 

 

 Jumlah Skor   
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b. Pertanyaan langsung 

Kita juga dapat menanyakan secara langsung tentang sikap seseorang 

berkaitan dengan sesuatu hal. Misalnya, bagaimana tanggapan siswa 

tentang kebijakan yang baru diberlakukan di sekolah mengenai 

"Peningkatan Ketertiban".  

c. Laporan pribadi 

Melalui penggunaan teknik ini di sekolah, siswa diminta membuat 

ulasan yang berisi pandangan atau tanggapannya tentang suatu masa-

lah, keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. Misalnya, siswa 

diminta menulis pandangannya tentang "Kerusuhan Antaretnis" yang 

terjadi akhir-akhir ini di Indonesia. Dari ulasan yang dibuat oleh siswa 

tersebut dapat dibaca dan dipahami kecenderungan sikap yang 

dimilikinya.  

 

C. Penilaian Proyek  

1. Pengertian  

Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas 

yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu.  

2. Kaidah  

Dalam penilaian proyek setidaknya ada 3 (tiga) hal yang perlu 

dipertimbangkan yaitu:  

 Kemampuan pengelolaan  

Kemampuan siswa dalam memilih topik dan mencari informasi 

serta dalam mengelola waktu pengumpulan data dan penulisan 

laporan. 

 Relevansi 

Kesesuaian dengan mata pelajaran, dalam hal ini memper-

timbangkan tahap pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

dalam pembelajaran. 
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  Keaslian 

Mempertimbangkan kontribusi guru pada proyek siswa, dalam hal 

ini petunjuk atau dukungan. 

3. Teknik  

Penilaian cara ini dapat dilakukan terhadap proses selama pengerjaan 

tugas atau terhadap hasil akhir proyek. Dengan demikian guru perlu 

menetapkan hal-hal atau tahapan yang perlu dinilai, seperti penyu-

sunan disain, pengumpulan data, analisis data, kemudian menyiapkan 

laporan tertulis. Pelaksanaan penilaian ini dapat menggunakan 

alat/instrumen penilaian berupa daftar cek (checklist) ataupun skala 

rentang (rating scale). 

4. Contoh  

Beberapa contoh kegiatan siswa dalam penilaian proyek: 

a. penelitian sederhana tentang air di rumah; 

b. Penelitian sederhana tentang perkembangan harga sembako. 

 

D. Penilaian Produk 

1. Pengertian  

Penilaian produk adalah penilaian terhadap keterampilan dalam mem-

buat suatu produk, seperti: makanan, pakaian, hasil karya seni 

(patung, lukisan, gambar), barang-barang terbuat dari kayu, keramik, 

plastik, dan logam. 

2. Kaidah 

Pengembangan produk meliputi 3 (tiga) tahap dan penilaiannya: 

a. Tahap persiapan: merencanakan, mengembangkan gagasan. 

b. Tahap pembuatan (produk): menyeleksi dan menggunakan bahan, 

alat, dan teknik.  

c. Tahap penilaian (appraisal), meliputi: membuat produk sesuai 

kegunaannya dan memenuhi kriteria keindahan.  



Teknik Penilaian  101 

3. Teknik  

Penilaian produk biasanya menggunakan cara holistik atau analitik. 

a. Cara holistik yang berdasarkan kesan keseluruhan dari produk.  

b. Cara analitik terhadap aspek-aspek produk, biasanya dilakukan 

terhadap semua kriteria yang terdapat pada semua tahap proses 

pengembangan. 

4. Contoh  

 Patung 

 Kerajinan tangan 

 Model 

 Pesawat sederhana 

 Alat 

 Ternak 

 Tanaman 

 Simpul tali-temali 

 Janur 

 Hiasan buah-buahan 

 

E. Penilaian Portofolio 

1. Pengertian  

Penilaian portofolio merupakan penilaian berkelanjutan yang didasar-

kan pada berbagai informasi yang menunjukkan perkembangan 

kemampuan siswa dalam satu periode tertentu, dapat berupa karya 

siswa dari proses pembelajaran yang dianggap terbaik oleh siswanya.  

2. Kaidah  

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan dijadikan pedoman 

dalam penggunaan portofolio di sekolah, antara lain: 

a. Saling percaya antara guru dan siswa 

b. Kerahasiaan bersama antara guru dan siswa 
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c. Milik bersama (joint ownership) antara siswa dan guru 

d. Kepuasan  

e. Kesesuaian  

f. Penilaian proses dan hasil 

g. Penilaian dan pembelajaran  

3. Teknik Penilaian 

Teknik penilaian portofolio di dalam kelas memerlukan langkah-

langkah sebagai berikut:  

a. Pastikan bahwa tiap siswa merasa memiliki portofolio. Dalam hal 

ini siswa perlu diberi penjelasan maksud penggunaan portofolio, 

yaitu tidak semata-mata merupakan kumpulan hasil kerja siswa 

yang digunakan oleh guru untuk penilaian, tetapi digunakan juga 

oleh siswa sendiri. Dengan melihat portofolionya siswa dapat 

mengetahui kemampuan, keterampilan, dan minatnya. Proses ini 

tidak akan terjadi secara spontan, tetapi membutuhkan waktu bagi 

siswa untuk belajar meyakini hasil penilaian mereka sendiri.  

b. Tentukan bersama siswa, sampel karya apa saja yang akan dikum-

pulkan.  

c. Kumpulkan dan simpanlah karya-karya tiap siswa dalam satu map 

atau folder.  

d. Berilah tanggal pembuatan pada setiap bahan informasi perkem-

bangan siswa sehingga dapat terlihat perbedaan kualitas dari waktu 

ke waktu. 

e. Tentukan kriteria penilaian sampel-sampel karya siswa beserta 

pembobotannya bersama para siswa agar dicapai kesepakatan.  

f. Mintalah siswa menilai karyanya secara berkesinambungan. Guru 

dapat membimbing siswa tentang bagaimana cara menilai dengan 

memberi keterangan tentang kelebihan atau kekurangan karya 

tersebut dan bagaimana cara memperbaikinya. Hal ini dapat dilaku-

kan pada saat membahas portofolio. 
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g. Setelah suatu karya dinilai dan ternyata nilainya belum memuas-

kan, kepada siswa dapat diberi kesempatan untuk memperbaiki 

lagi.  

h. Bila perlu, jadwalkan pertemuan untuk membahas portofolio. Jika 

dianggap perlu, undanglah orang tua siswa. Orang tua perlu diberi 

penjelasan tentang maksud dan tujuan portofolio sehingga mereka 

dapat membantu dan memotivasi anaknya. 

Contoh karya-karya yang dapat dimasukkan dalam penilaian 

portofolio.  

 Puisi 

 Karangan 

 Gambar/tulisan 

 Peta/denah 

 Desain 

 Paper 

 Laporan observasi 

 Laporan penyelidikan 

 Laporan penelitian 

 Laporan eksperimen 

 Sinopsis 

 Naskah pidato/kotbah 

 Naskah drama 

 Doa 

 Kartu ucapan 

 Surat 

 Komposisi musik 

 Teks lagu 

 Resep masakan 
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BAB VII 

PENETAPAN KRITERIA KETUNTASAN 

MINIMAL (KKM) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Pengertian Kriteria Ketuntasan Minimal 

Salah satu prinsip penilaian pada kurikulum berbasis kompetensi adalah 

menggunakan acuan kriteria, yakni menggunakan kriteria tertentu dalam 

menentukan kelulusan peserta didik. Kriteria paling rendah untuk menyata-

kan peserta didik mencapai ketuntasan dinamakan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM). 

KKM harus ditetapkan sebelum awal tahun ajaran dimulai. Sebera-

papun besarnya jumlah peserta didik yang melampaui batas ketuntasan 

minimal, tidak mengubah keputusan pendidik dalam menyatakan lulus dan 

tidak lulus pembelajaran. Acuan kriteria tidak diubah secara serta merta 

karena hasil empirik penilaian. Pada acuan norma, kurva normal sering 

digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik jika diperoleh 

hasil rata-rata kurang memuaskan. Nilai akhir sering dikonversi dari kurva 

normal untuk mendapatkan sejumlah peserta didik yang melebihi nilai 6,0 

sesuai proporsi kurva. Acuan kriteria mengharuskan pendidik untuk 

melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil penilaian, yaitu memberikan 

layanan remedial bagi yang belum tuntas dan atau layanan pengayaan bagi 

yang sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal. 
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Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan 

berdasarkan hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan 

atau beberapa satuan pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir 

sama. Pertimbangan pendidik atau forum MGMP secara akademis menjadi 

pertimbangan utama penetapan KKM. 

Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase tingkat pencapaian 

kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100 (seratus). 

Angka maksimal 100 merupakan kriteria ketuntasan ideal. Target ketun-

tasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. Satuan pendidikan 

dapat memulai dari kriteria ketuntasan minimal di bawah target nasional 

kemudian ditingkatkan secara bertahap. 

Kriteria ketuntasan minimal menjadi acuan bersama pendidik, 

peserta didik, dan orang tua peserta didik. Oleh karena itu, pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap penilaian di sekolah berhak untuk mengetahuinya. 

Satuan pendidikan perlu melakukan sosialisasi agar informasi dapat diakses 

dengan mudah oleh peserta didik dan atau orang tuanya. Kriteria ketuntasan 

minimal harus dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB) sebagai 

acuan dalam menyikapi hasil belajar peserta didik. 

 

B. Fungsi Kriteria Ketuntasan Minimal  

Fungsi kriteria ketuntasan minimal: 

1. sebagai acuan bagi pendidik dalam menilai kompetensi peserta didik 

sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti. Setiap kompetensi 

dasar dapat diketahui ketercapaiannya berdasarkan KKM yang ditetap-

kan. Pendidik harus memberikan respon yang tepat terhadap pencapaian 

kompetensi dasar dalam bentuk pemberian layanan remedial atau 

layanan pengayaan; 

2. sebagai acuan bagi peserta didik dalam menyiapkan diri mengikuti 

penilaian mata pelajaran. Setiap kompetensi dasar (KD) dan indikator 

ditetapkan KKM yang harus dicapai dan dikuasai oleh peserta didik. 

Peserta didik diharapkan dapat mempersiapkan diri dalam mengikuti 

penilaian agar mencapai nilai melebihi KKM. Apabila hal tersebut tidak 

bisa dicapai, peserta didik harus mengetahui KD-KD yang belum tuntas 

dan perlu perbaikan; 
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3. dapat digunakan sebagai bagian dari komponen dalam melakukan eva-

luasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 

keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari keber-

hasilan pencapaian KKM sebagai tolok ukur. Oleh karena itu, hasil 

pencapaian KD berdasarkan KKM yang ditetapkan perlu dianalisis 

untuk mendapatkan informasi tentang peta KD-KD tiap mata pelajaran 

yang mudah atau sulit, dan cara perbaikan dalam proses pembelajaran 

maupun pemenuhan saranaprasarana belajar di sekolah; 

4. merupakan kontrak pedagogik antara pendidik dengan peserta didik dan 

antara satuan pendidikan dengan masyarakat. Keberhasilan pencapaian 

KKM merupakan upaya yang harus dilakukan bersama antara pendidik, 

peserta didik, pimpinan satuan pendidikan, dan orang tua. Pendidik 

melakukan upaya pencapaian KKM dengan memaksimalkan proses 

pembelajaran dan penilaian. Peserta didik melakukan upaya pencapaian 

KKM dengan proaktif mengikuti kegiatan pembelajaran serta menger-

jakan tugas-tugas yang telah didesain pendidik. Orang tua dapat mem-

bantu dengan memberikan motivasi dan dukungan penuh bagi putra-

putrinya dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan pimpinan satuan 

pendidikan berupaya memaksimalkan pemenuhan kebutuhan untuk 

mendukung terlaksananya proses pembelajaran dan penilaian di sekolah; 

5. merupakan target satuan pendidikan dalam pencapaian kompetensi tiap 

mata pelajaran. Satuan pendidikan harus berupaya semaksimal mungkin 

untuk melampaui KKM yang ditetapkan. Keberhasilan pencapaian KKM 

merupakan salah satu tolok ukur kinerja satuan pendidikan dalam 

menyelenggarakan program pendidikan. Satuan pendidikan dengan 

KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara bertanggung jawab dapat 

menjadi tolok ukur kualitas mutu pendidikan bagi masyarakat. 

 

C. Prinsip Penetapan KKM 

Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal perlu mempertimbangkan beberapa 

ketentuan sebagai berikut: 

1. Penetapan KKM merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang 

dapat dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif. Metode 

kualitatif dapat dilakukan melalui professional judgment oleh pendidik 

dengan mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman 
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pendidik mengajar mata pelajaran di sekolahnya. Sedangkan metode 

kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang disepakati sesuai 

dengan penetapan kriteria yang ditentukan; 

2. Penetapan nilai kriteria ketuntasan minimal dilakukan melalui analisis 

ketuntasan belajar minimal pada setiap indikator dengan memperhatikan 

kompleksitas, daya dukung, dan intake peserta didik untuk mencapai 

ketuntasan kompetensi dasar dan standar kompetensi; 

3. Kriteria ketuntasan minimal setiap Kompetensi Dasar (KD) merupakan 

rata-rata dari indikator yang terdapat dalam Kompetensi Dasar tersebut. 

Peserta didik dinyatakan telah mencapai ketuntasan belajar untuk KD 

tertentu apabila yang bersangkutan telah mencapai ketuntasan belajar 

minimal yang telah ditetapkan untuk seluruh indikator pada KD tersebut; 

4. Kriteria ketuntasan minimal setiap Standar Kompetensi (SK) merupakan 

rata-rata KKM Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat dalam SK 

tersebut; 

5. Kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran merupakan rata-rata dari 

semua KKM-SK yang terdapat dalam satu semester atau satu tahun 

pembelajaran, dan dicantumkan dalam Laporan Hasil Belajar (LHB/ 

Rapor) peserta didik; 

6. Indikator merupakan acuan/rujukan bagi pendidik untuk membuat soal-

soal ulangan, baik Ulangan Harian (UH), Ulangan Tengah Semester 

(UTS) maupun Ulangan Akhir Semester (UAS). Soal ulangan ataupun 

tugas-tugas harus mampu mencerminkan/menampilkan pencapaian indi-

kator yang diujikan. Dengan demikian pendidik tidak perlu melakukan 

pembobotan seluruh hasil ulangan, karena semuanya memiliki hasil yang 

setara; 

7. Pada setiap indikator atau kompetensi dasar dimungkinkan adanya 

perbedaan nilai ketuntasan minimal. 
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D. Langkah-Langkah Penetapan KKM 

Penetapan KKM dilakukan oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran. 

Langkah penetapan KKM adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru atau kelompok guru menetapkan KKM mata pelajaran dengan 

mempertimbangkan tiga aspek kriteria, yaitu kompleksitas, daya 

dukung, dan intake peserta didik dengan skema sebagai berikut: 

Hasil penetapan KKM indikator berlanjut pada KD, SK hingga KKM 

mata pelajaran; 

2. Hasil penetapan KKM oleh guru atau kelompok guru mata pelajaran 

disahkan oleh kepala sekolah untuk dijadikan patokan guru dalam 

melakukan penilaian; 

3. KKM yang ditetapkan disosialisaikan kepada pihak-pihak yang berke-

pentingan, yaitu peserta didik, orang tua, dan dinas pendidikan; 

4. KKM dicantumkan dalam LHB pada saat hasil penilaian dilaporkan 

kepada orang tua/wali peserta didik. 

 

E. Penentuan Kriteria Ketuntasan Minimal 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam penentuan kriteria ketuntasan 

minimal adalah: 

1. Tingkat kompleksitas, kesulitan/kerumitan setiap indikator, kompetensi 

dasar, dan standar kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat kompleksitas tinggi, apabila 

dalam pencapaiannya didukung oleh sekurang-kurangnya satu dari 

sejumlah kondisi sebagai berikut: 

a. guru yang memahami dengan benar kompetensi yang harus dibe-

 

KKM 

Indikator 

KKM 

MP 

KKM 

KD 

KKM 

SK 
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lajarkan pada peserta didik; 

b. guru yang kreatif dan inovatif dengan metode pembelajaran yang 

bervariasi; 

c. guru yang menguasai pengetahuan dan kemampuan sesuai bidang 

yang diajarkan; 

d. peserta didik dengan kemampuan penalaran tinggi; 

e. peserta didik yang cakap/terampil menerapkan konsep; 

f. peserta didik yang cermat, kreatif dan inovatif dalam penyelesaian 

tugas/pekerjaan; 

g. waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena 

memiliki tingkat kesulitan dan kerumitan yang tinggi, sehingga dalam 

proses pembelajarannya memerlukan pengulangan/latihan; 

h. tingkat kemampuan penalaran dan kecermatan yang tinggi agar 

peserta didik dapat mencapai ketuntasan belajar 

 

Contoh 1. 

SK 2. : Memahami hukum-hukum dasar kimia dan penerapannya dalam 

perhitungan kimia (stoikiometri) 

KD 2.2  : Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hukum- 

hukum dasar kimia melalui percobaan serta menerapkan konsep 

mol dalam menyelesaikan perhitungan kimia 

Indikator : Menentukan pereaksi pembatas dalam suatu reaksi 

Indikator ini memiliki kompleksitas yang tinggi, karena untuk menentukan 

pereaksi pembatas diperlukan beberapa tahap pemahaman/penalaran 

peserta didik dalam perhitungan kimia. 

Contoh 2. 

SK 1. : Memahami struktur atom, sifat-sifat periodik unsur, dan ikatan 

   Kimia. 

KD 1.1. : Memahami struktur atom berdasarkan teori atom Bohr, sifat-

sifat unsur, massa atom relatif, dan sifat-sifat periodik unsur 

dalam tabel periodik serta menyadari keteraturannya, mela-

lui pemahaman konfigurasi elektron. 

Indikator : Menentukan konfigurasi elektron berdasarkan tabel periodik 

atau nomor atom unsur. 
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Indikator ini memiliki kompleksitas yang rendah karena tidak memerlukan 

tahapan berpikir/penalaran yang tinggi. 

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan 

pembelajaran pada masing-masing sekolah. 

Sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai dengan tuntutan kompetensi 

yang harus dicapai peserta didik seperti perpustakaan, laboratorium, dan 

alat/bahan untuk proses pembelajaran; Ketersediaan tenaga, manajemen 

sekolah, dan kepedulian stakeholders sekolah 

Contoh: 

SK 3. : Memahami kinetika reaksi, kesetimbangan kimia, dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari dan industri 

KD 3.3  : Menjelaskan keseimbangan dan faktor-faktor yang mempe-

ngaruhi pergeseran arah keseimbangan dengan melakukan 

percobaan  

Indikator : Menyimpulkan pengaruh perubahan suhu, konsentrasi, 

tekanan, dan volume pada pergeseran keseimbangan melalui 

percobaan. 

Daya dukung untuk Indikator ini tinggi apabila sekolah mempunyai sarana 

prasarana yang cukup untuk melakukan percobaan, dan guru mampu 

menyajikan pembelajaran dengan baik. Tetapi daya dukungnya rendah 

apabila sekolah tidak mempunyai sarana untuk melakukan percobaan atau 

guru tidak mampu menyajikan pembelajaran dengan baik. 

 

 

3. Tingkat kemampuan (intake) rata-rata peserta didik di sekolah yang 

bersangkutan 

Penetapan intake di kelas X dapat didasarkan pada hasil seleksi pada saat 

penerimaan peserta didik baru, Nilai Ujian Nasional/Sekolah, rapor SMP, 

tes seleksi masuk atau psikotes; sedangkan penetapan intake di kelas XI dan 

XII berdasarkan kemampuan peserta didik di kelas sebelumnya. 
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Contoh penetapan KKM 

Untuk memudahkan analisis setiap indikator, perlu dibuat skala penilaian 

yang disepakati oleh guru mata pelajaran. Contoh:

Aspek yang dianalisis Kriteria dan Skala Penilaian 

Kompleksitas 
Tinggi 

< 65 

Sedang 

65-79 

Rendah 

80-100 

Daya Dukung 
Tinggi 

80-100 

Sedang 

65-79 

Rendah 

<65 

Intake siswa 
Tinggi 

80-100 

Sedang 

65-79 

Rendah 

<65 

 

Atau dengan menggunakan poin/skor pada setiap kriteria yang ditetapkan. 

Aspek yang dianalisis Kriteria penskoran 

 Tinggi Sedang Rendah 

Kompleksitas 1 2 3 

 Tinggi Sedang Rendah 

Daya Dukung 3 2 1 

 Tinggi Sedang Rendah 

Intake siswa 3 2 1 

 

Jika indikator memiliki kriteria kompleksitas tinggi, daya dukung tinggi dan 

intake peserta didik sedang, maka nilai KKM-nya adalah: 

66,7100x
9

231
66

23
 

Nilai KKM merupakan angka bulat, maka nilai KK-nya adalah 67.  
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F. Analisis Kriteria Ketuntasan Minimal 

Pencapaian kriteria ketuntasan minimal perlu dianalisis untuk dapat 

ditindaklanjuti sesuai dengan hasil yang diperoleh. Tindak lanjut diperlukan 

untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam pelaksanaan pembe-

lajaran maupun penilaian. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan penetapan KKM pada semester atau tahun pembelajaran 

berikutnya. 

Analisis pencapaian kriteria ketuntasan minimal bertujuan untuk 

mengetahui tingkat ketercapaian KKM yang telah ditetapkan. Setelah 

selesai melaksanakan penilaian setiap KD harus dilakukan analisis 

pencapaian KKM. Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisis rata-

rata hasil pencapaian peserta didik kelas X, XI, atau XII terhadap KKM 

yang telah ditetapkan pada setiap mata pelajaran. Melalui analisis ini akan 

diperoleh data antara lain: 

1. KD yang dapat dicapai oleh 75% - 100% dari jumlah peserta didik pada 

keLas X, XI, atau XII; 

2. KD yang dapat dicapai oleh 50% - 74% dari jumlah peserta didik pada 

keLas X, XI, atau XII; 

3. KD yang dapat dicapai oleh ≤ 49% dari jumlah siswa peserta didik 

keLas X, XI, atau XII. 

Manfaat hasil analisis adalah sebagai dasar untuk meningkatkan kriteria 

ketuntasan minimal pada semester atau tahun pembelajaran berikutnya. 

Analisis pencapaian kriteria ketuntasan minimal dilakukan berdasarkan 

hasil pengolahan data perolehan nilai setiap peserta didik per mata 

pelajaran. 
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BAB VIII 

PEMBELAJARAN TEMATIK  

DI SEKOLAH DASAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Karakteristik Perkembangan Anak Usia Kelas Awal SD 

Anak yang berada di kelas awal SD adalah anak yang berada pada rentangan 

usia dini. Masa usia dini ini merupakan masa yang pendek tetapi merupakan 

masa yang sangat penting bagi kehidupan seseorang. Oleh karena itu, pada 

masa ini seluruh potensi yang dimiliki anak perlu didorong sehingga akan 

berkembang secara optimal. 

Karakteristik perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD 

biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah 

mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Mereka telah dapat 

melompat dengan kaki secara bergantian, dapat mengendarai sepeda roda 

dua, dapat menangkap bola dan telah berkembang koordinasi tangan dan 

mata untuk dapat memegang pensil maupun memegang gunting. Selain itu, 

perkembangan sosial anak yang berada pada usia kelas awal SD antara lain 

mereka telah dapat menunjukkan keakuannya tentang jenis kelaminnya, 

telah mulai berkompetisi dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah 

mampu berbagi, dan mandiri. 
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Perkembangan emosi anak usia 6-8 tahun antara lain anak telah dapat 

mengekspresikan reaksi terhadap orang lain, telah dapat mengontrol emosi, 

sudah mampu berpisah dengan orang tua dan telah mulai belajar tentang 

benar dan salah. Untuk perkembangan kecerdasannya anak usia kelas awal 

SD ditunjukkan dengan kemampuannya dalam melakukan seriasi, menge-

lompokkan obyek, berminat terhadap angka dan tulisan, meningkatnya 

perbendaharaan kata, senang berbicara, memahami sebab akibat dan 

berkembangnya pemahaman terhadap ruang dan waktu. 

 

B. Cara Anak Belajar 

Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri dalam 

menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya (teori perkem-

bangan kognitif). Menurutnya, setiap anak memiliki struktur kognitif yang 

disebut schemata yaitu sistem konsep yang ada dalam pikiran sebagai hasil 

pemahaman terhadap objek yang ada dalam lingkungannya. Pemahaman 

tentang objek tersebut berlangsung melalui proses asimilasi (menghu-

bungkan objek dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran) dan 

akomodasi (proses memanfaatkan konsep-konsep dalam pikiran untuk 

menafsirkan objek). Kedua proses tersebut jika berlangsung terus menerus 

akan membuat pengetahuan lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. 

Dengan cara seperti itu secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan 

melalui interaksi dengan lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka 

perilaku belajar anak sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya 

dan lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena 

memang proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan 

lingkungannya. 

Anak usia sekolah dasar berada pada tahapan operasi konkret. Pada 

rentang usia tersebut anak mulai menunjukkan perilaku belajar sebagai 

berikut: (1) Mulai memandang dunia secara objektif, bergeser dari satu 

aspek situasi ke aspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur 

secara serentak; (2) Mulai berpikir secara operasional; (3) Mempergunakan 

cara berpikir operasional untuk mengklasifikasikan benda-benda; (4) 

Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip 

ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat; dan (5) 
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Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan 

berat. 

Memperhatikan tahapan perkembangan berpikir tersebut, kecende-

rungan belajar anak usia sekolah dasar memiliki tiga ciri, yaitu: 

1.  Konkret 

Konkret mengandung makna proses belajar beranjak dari hal-hal yang 

konkret yakni yang dapat dilihat, didengar, dibaui, diraba, dan diotak-atik, 

dengan titik penekanan pada pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 

belajar. Pemanfaatan lingkungan akan menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang lebih bermakna dan bernilai, sebab siswa dihadapkan dengan peristiwa 

dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami, sehingga lebih nyata, 

lebih faktual, lebih bermakna, dan kebenarannya lebih dapat dipertang-

gungjawabkan. 

2.  Integratif 

Pada tahap usia sekolah dasar anak memandang sesuatu yang dipelajari 

sebagai suatu keutuhan, mereka belum mampu memilah-milah konsep dari 

berbagai disiplin ilmu, hal ini melukiskan cara berpikir anak yang deduktif 

yakni dari hal umum ke bagian demi bagian. 

3.  Hierarkis 

Pada tahapan usia sekolah dasar, cara anak belajar berkembang secara 

bertahap mulai dari hal-hal yang sederhana ke hal-hal yang lebih kompleks. 

Sehubungan dengan hal tersebut, maka perlu diperhatikan mengenai urutan 

logis, keterkaitan antar materi, dan cakupan keluasan serta kedalaman 

materi. 

 

C. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran dengan 

mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik 

pembahasan. Sutirjo dan Sri Istuti Mamik (2004: 6) menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan penge-

tahuan, keterampilan, nilai, atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang 

kreatif dengan menggunakan tema. Dari pernyataan tersebut dapat ditegas-
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kan bahwa pembelajaran tematik dilakukan dengan maksud sebagai upaya 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pendidikan, terutama untuk 

mengimbangi padatnya materi kurikulum. Disamping itu pembelajaran 

tematik akan memberi peluang pembelajaran terpadu yang lebih menekan-

kan pada partisipasi/keterlibatan siswa dalam belajar. Keterpaduan dalam 

pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek 

kurikulum, dan aspek belajar mengajar. 

Dalam menerapkan dan melaksanakan pembelajaran tematik, ada 

beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan yaitu 1) bersifat terintegrasi 

dengan lingkungan, 2) bentuk belajar dirancang agar siswa menemukan 

tema, dan 3) efisiensi. Agar diperoleh gambaran yang lebih jelas berikut ini 

akan diurakan ketiga prinsip tersebut, berikut ini.  

1. Bersifat kontekstual atau terintegrasi dengan lingkungan. 

Pembelajaran yang dilakukan perlu dikemas dalam suatu format keter-

kaitan, maksudnya pembahasan suatu topik dikaitkan dengan kondisi 

yang dihadapi siswa atau ketika siswa menemukan masalah dan meme-

cahkan masalah yang nyata dihadapi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

dikaitkan dengan topik yang dibahas. 

2. Bentuk belajar harus dirancang agar siswa bekerja secara sungguh-

sungguh untuk menemukan tema pembelajaran yang riil sekaligus meng-

aplikasikannya. Dalam melakukan pembelajaran tematik siswa didorong 

untuk mampu menemukan tema-tema yang benar-benar sesuai dengan 

kondisi siswa, bahkan dialami siswa. 

3. Efisiensi 

Pembelajaran tematik memiliki nilai efisiensi antara lain dalam segi 

waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar yang otentik 

sehingga dapat mencapai ketuntasan kompetensi secara tepat. 

 

D. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut: 

1. Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempat-
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kan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan 

sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepada 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar. 

2. Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

3. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

4. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, Siswa 

mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlu-

kan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang 

dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada. 

6. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa 

Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan 

 

E. Peran dan Pemilihan Tema dalam Pembelajaran Tematik 

Tema dalam pembelajaran tematik memiliki peran antara lain: 

1. Siswa lebih mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik 

tertentu. 
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2. Siswa dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai 

kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama. 

3. Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 

4. Kompetensi berbahasa bisa dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan 

mata pelajaran lain dan pengalaman pribadi siswa. 

5. Siswa lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

6. Siswa lebih bergairah belajar karena mereka bisa berkomunikasi dalam 

situasi yang nyata. 

7. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 

3 kali.  

Pemilihan tema dalam pembelajaran tematik dapat berasal dari guru dan 

siswa. Pada umumnya guru memilih tema dasar dan siswa menentukan unit 

temanya. Tema juga dapat dipilih berdasarkan pertimbangan konsensus antar 

siswa. 

 

F. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran tematik 

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam pembelajaran tematik, 

yaitu: 

1. Pembelajaran tematik dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan pembe-

lajaran lebih bermakna dan utuh. 

2. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik perlu mempertimbangkan 

alokasi waktu untuk setiap topik, banyak sedikitnya bahan yang tersedia 

di lingkungan. 

3. Pilihlah tema yang terdekat dengan siswa. 

4. Lebih mengutamakan kompetensi dasar yang akan dicapai dari pada 

tema. 

 

G. Keunggulan dan kekurangan Pembelajaran Tematik 

Pelaksanaan pembelajaran tematik memiliki beberapa keuntungan dan juga 

kelemahan yang diperolehnya. Keuntungan yang dimaksud yaitu: 

1. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa. 
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2. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan 

dan kebutuhan siswa. 

3. Hasil belajar akan bertahan lebih lama karena lebih berkesan dan 

bermakna. 

4. Menumbuhkan keterampilan sosial, seperti bekerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

Pembelajaran tematik di samping memiliki beberapa keuntungan 

sebagaimana dipaparkan di atas, juga terdapat beberapa kekurangan yang 

diperolehnya. Kekurangan yang ditimbulkannya yaitu:  

1. Guru dituntut memiliki keterampilan yang tinggi  

2. Tidak setiap guru mampu mengintegrasikan kurikulum dengan konsep-

konsep yang ada dalam mata pelajaran secara tepat. 

 

H. Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar 

Pembelajaran tematik di sekolah dasar (SD) merupakan suatu hal yang 

relatif baru, sehingga dalam implementasinya belum sebagaimana yang 

diharapkan. Masih banyak guru yang merasa sulit dalam melaksanakan 

pembelajaran tematik ini. Hal ini terjadi antara lain karena guru belum 

mendapat pelatihan secara intensif tentang pembelajaran tematik ini. Di 

samping itu juga guru masih sulit meninggalkan kebiasaan kegiatan pembe-

lajaran yang penyajiannya berdasarkan mata pelajaran/bidang studi.  

Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar pada saat ini 

difokuskan pada kelas-kelas bawah (kelas 1 dan 2) atau kelas yang anak-

anaknya masih tergolong pada anak usia dini, walaupun sebenarnya pende-

katan pembelajaran tematik ini bisa dilakukan di semua kelas sekolah dasar.  

Pembelajaran tematik dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan 

seperti penyusunan perencanaan, penerapan, dan evaluasi/refleksi. tahap-

tahap ini secara singkat dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Mengingat perencanaan sangat menentukan keberhasilan suatu pembe-

lajaran tematik, maka perencanaan yang dibuat dalam rangka pelaksanaan 

pembelajaran tematik harus sebaik mungkin Oleh karena itu, ada 

beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam merancang pembelajaran 

tematik ini yaitu: 1) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan semester 
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yang sama dari setiap mata pelajaran; 2) Pilihlah tema yang dapat 

mempersatukan kompetensi-kompetensi untuk setiap kelas dan semester; 

3) Buatlah ”matriks hubungan kompetensi dasar dengan tema”; 4) 

Buatlah pemetaan pembelajaran tematik. Pemetaan ini dapat dibuat dalam 

bentuk matriks atau jaringan topik; 5) Susunlah silabus dan rencana 

pembelajaran berdasarkan matriks/jaringan topik pembelajaran tematik  

2. Penerapan pembelajaran tematik 

Pada tahap ini intinya guru melaksanakan rencana pembelajaran yang 

telah disusun sebelumnya. Pembelajaran tematik ini akan dapat diterap-

kan dan dilaksanakan dengan baik perlu didukung laboratorium yang 

memadai. Laboratorium yang memadai tentunya berisi berbagai sumber 

belajar yang dibutuhkan bagi pembelajaran di sekolah dasar. Dengan 

tersedianya laboratorium yang memadai tersebut maka guru ketika 

menyelenggarakan pembelajaran tematik akan dengan mudah memanfa-

atkan sumber belajar yang ada di laboratorium tersebut, baik dengan cara 

membawa sumber belajar ke dalam kelas maupun mengajak siswa ke 

ruang laboratorium yang terpisah dari ruang kelasnya. 

3. Evaluasi Pembelajaran Tematik 

Evaluasi pembelajaran tematik difokuskan pada evaluasi proses dan hasil. 

Evaluasi proses diarahkan pada tingkat keterlibatan, minat dan semangat 

siswa dalam proses pembelajaran, sedangkan evaluasi hasil lebih diarah-

kan pada tingkat pemahaman dan penyikapan siswa terhadap substansi 

materi dan manfaatnya bagi kehidupan siswa sehari-hari. Di samping itu 

evaluasi juga dapat berupa kumpulan karya siswa selama kegiatan 

pembelajaran yang bisa ditampilkan dalam suatu paparan/pameran karya 

siswa. 

 Instrumen yang dapat digunakan untuk mengungkap pemahaman 

siswa terhadap materi pelajaran dapat digunakan tes hasil belajar. dan untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa melakukan suatu tugas dapat berupa 

tes perbuatan atau keterampilan dan untuk mengungkap sikap siswa terhadap 

materi pelajaran dapat berupa wawancara, atau dialog secara informal.  

Di samping itu instrumen yang dikembangkan dalam pembelajaran 

tematik dapat berupa: kuis, pertanyaan lisan, ulangan harian, ulangan blok, 

dan tugas individu atau kelompok, dan lembar observasi. 
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PETA NILAI PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER BANGSA 

BERDASARKAN MATA PELAJARAN 

 

Berikut adalah gambaran keterkaitan antara mata pelajaran dengan nilai yang 

dapat dikembangkan untuk pendidikan budaya dan karakter bangsa. 

Jenjang Pendidikan Dasar 

 

MATA 

PELAJARAN 

JENJANG KELAS 

1 - 3 4 - 6 7 - 9 

PENDIDIKAN 

KEWARGA- 

NEGARAAN (PKn) 

 Cinta tanah air 

 Bersahabat 

 Komunikatif 

 Senang membaca 

 Peduli sosial 

 Peduli lingkungan, 

 Jujur 

 Toleran 

 Disiplin 

 Kreatif 

 Rasa ingin tahu 

 Percaya 

 Respek 

 Bertanggung jawab 

 Saling berbagi 

 Semangat 

kebangsaan 

 Cinta tanah air 

 Menghargai 

Prestasi 

 Bersahabat 

 Komunikatif 

 Cinta Damai 

 Senang 

membaca 

 Peduli sosial 

 Peduli 

lingkungan, 

 Religius 

 Jujur 

 Toleran 

 Disiplin 

 Kerja keras 

 Kreatif 

 Mandiri 

 Demokratis 

 Rasa ingin tahu 

 Percaya 

 Respek 

 Bertanggung 

jawab 

 Saling berbagi 

 Semangat 

kebangsaan 

 Cinta tanah air 

 Menghargai 

Prestasi 

 Bersahabat 

 Komunikatif 

 Cinta Damai 

 Senang membaca 

 Peduli sosial 

 Peduli lingkungan, 

 Religius 

 Jujur 

 Toleran 

 Disiplin 

 Kerja keras 

 Kreatif 

 Mandiri 

 Demokratis 

 Rasa ingin tahu 

 Percaya 

 Respek 

 Bertanggung jawab 

 Saling berbagi 
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BAHASA 

INDONESIA 

Religius

 Jujur 

 Toleransi 

 Disiplin 

 Kerja Keras 

Religius

 Jujur 

 Toleransi 

 Disiplin 

 Kerja Keras 

Religius

 Jujur 

 Toleransi 

 Disiplin 

 Kerja keras 

 • Kreatif • Kreatif • Kreatif 

 • Mandiri • Mandiri • Mandiri 

 • Demokratis • Demokratis • Demokrasi 

 • Rasa Ingin • Rasa Ingin • Rasa Ingin 

  Tahu  Tahu  Tahu 

 • Semangat • Semangat • Cinta Tanah Air 

  Kebangsaan  Kebangsaan   

 • Cinta Tanah Air • Cinta Tanah • Menghargai 

 • Menghargai  Air  Prestasi 

  Prestasi • Menghargai • Bersahabat/ 

 • Bersahabat/  Prestasi  Komunikatif 

  Komunikatif • Bersahabat/ • Cinta Damai 

 • Cinta Damai  Komunikatif • Peduli Sosial 

 • Peduli Sosial • Terbuka * • Peduli 

 • Peduli    Lingkungan 

  Lingkungan   • Kritis 

 • Berani *   • Terbuka 

 • Kritis *   • Kemanusiaan 

 • Terbuka *   • Optimis 

 • Humor *     

 • Kemanusiaan*     

MATEMATIKA • Teliti • Teliti • Teliti 

 • Tekun • Tekun • Kreatif 

 • Kerja keras • Kerja keras • Patang 

 • Rasa ingin tahu • Rasa ingin  menyerah 

 • Pantang 

menyerah 

• tahu 

Pantang 

menyerah 

• Rasa ingin Tahu 

IPS • Religius • Religius • Religius 

 • Toleransi • Toleransi • Jujur 

 • Kerja keras • Disiplin • Toleransi 

 • Kreatif • Kreatif • Disiplin 

 • Bersahabat/ • Demokratis • Kerja keras 
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  komunikatif • Rasa ingin • Kreatif 

 • Kasih sayang  tahu • Mandiri 

 • Rukun • Semangat • Rasa ingin tahu 

  (persatuan)  kebangsaan • Cinta tanah air 

 • Tahu diri • Menghargai • Menghargai 

 • Penghargaan  prestasi  prestasi 

 • Kebahagiaan • Bersahabat • Bersahabat 

 • Kerendahan 

hati 

• Senang 

membac

a 

• Senang 

memba

ca 
   • Peduli 

lingkungan 

• 

• 

Peduli 

sosial 

Peduli 

lingkungan 

   IPA • Peduli kesehatan • Peduli 

kesehatan 

• Peduli 

kesehatan 

 • Nilai intelektual • Nilai • Nilai intelektual 

 • Religius  intelektual • Religius 

 • Empati • Religius • Empati 

 • Mandiri • Empati • Mandiri 

 • Disiplin • Mandiri • Disiplin 

 • Toleransi • Disiplin • Toleransi 

 • Hati-hati • Toleransi • Hati-hati 

 • Bersahabat/ • Hati-hati • Bersahabat/ 

  komunikasi • Bersahabat/  komunikasi 

 • Peduli sosial  komunikasi • Peduli sosial 

 • Tanggung • Peduli sosial • Tanggung 

  jawab • Tanggung  jawab 

 • Peduli  jawab • Peduli 

  lingkungan • Peduli  lingkungan 

 • Nilai susila  lingkungan • Nilai susila 

 • Rasa ingin tahu • Nilai susila • Kerja keras 

 • Senang • Kerja keras • Rasa ingin tahu 

  membaca • Rasa ingin • Senang 

 • Estetika  tahu  membaca 

 • Teliti • Senang • Estetika 

 • Menghargai  membaca • Nilai ekonomi 

  prestasi • Estetika • Kreatif 



Lampiran-lampiran 133 

 • Pantang • Kreatif • Teliti 

  menyerah • Teliti • Skeptis 

 • Terbuka • Septis • Menghargai 

 • Jujur • Menghargai  prestasi 

 • Cinta damai  prestasi • Pantang 

 • Objektif • Pantang  menyerah 

 • Hemat  menyerah • Terbuka 

 • Percaya diri • Terbuka • Jujur 

   • Jujur • Cinta damai 

   • Cinta damai • Objektif 

   • Objektif • Hemat 

   • Hemat • Percaya diri 

   • Percaya diri • Cinta tanah air 

 

SK/KD, Nilai, dan Indikator Sekolah Dasar 

Mata 

Pelajaran 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Nilai 

Indikator Berdasarkan 

Jenjang Kelas 

1 - 3 4 - 6 

Pendidikan 

Kewarga-

negaraan 

(PKn) 

Menerapkan 

hidup rukun 

dalam 

perbedaan 

Mengetahui 

perbedaan 

jenis 

kelamin, 

agama, suku 

bangsa 

Rasa ingin 

tahu 

Bermain dan 

belajar 

bersama 

Mencari 

informasi 

tentang agama 

dan suku 

bangsa di 

Indonesia lebih 

lanjut dari apa 

yang ada pada 

buku pelajaran 

Senang 

membaca 

Memilih 

buku bacaan 

di 

perpustakaan 

dan membaca 

buku tersebut 

Membaca 

buku-buku 

yang berkenaan 

dengan agama 

dan suku 

bangsa di 

Indonesia 

Memberikan 

contoh hidup 

rukun 

melalui 

kegiatan di 

Menghargai 

perbedaan 

Berbicara 

dengan 

semua teman 

sekelas 

Bersahabat 

dengan semua 

teman sekelas 
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rumah dan 

sekolah 

Hidup 

rukun 

Bersedia 

duduk 

sebangku 

dengan teman 

sekelas yang 

mana saja 

Bekerja dalam 

kelompok yang 

beragam latar 

belakang 

agama dan 

suku bangsa 

Menerapkan 

kehidupan 

rukun di 

rumah dan di 

sekolah 

Hidup 

rukun 

Membagi 

bekal kepada 

teman yang 

membutuh-

kan 

Meminjamkan 

alat belajar 

kepada teman 

yang tidak 

punya atau lupa 

membawa 

Bekerja sama 

dengan baik 

dalam 

kelompok 

belajar yang 

beragam 

suku/agama 

Bekerja sama 

dengan semua 

warga sekolah 

dalam 

kelompok 

organisasi 

peserta didik 

Membiasakan 

tertib di 

rumah dan di 

sekolah 

Menjelaskan 

perlunya tata 

tertib di 

rumah di 

sekolah 

Disiplin Merapikan 

meja dan 

kursi setelah 

belajar di 

kelas 

Melaksanakan 

tugas-tugas 

kelas 

Melaksana-

kan tata tertib 

di rumah dan 

sekolah 

Disiplin Membantu 

memelihara 

kebersihan 

ruang kelas 

Membantu 

memelihara 

kebersihan 

sekolah dan 

pekarangan 

    Tidak 

bermain 

ketika sedang 

belajar 

kelompok di 

kelas 

Mengerjakan 

tugas sesuai 

dengan tugas 

yang diberikan 

kelompok 

Menenerap- 

kan hak anak 

di rumah dan 

di sekolah 

Menjelaskan 

hak anak 

untuk 

bermain dan 

belajar dan 

dengan 

pendapatnya 

Senang 

membaca 

Anak 

meminta 

bantuan 

kepada guru 

dalam 

membaca 

Anak 

menanyakan 

kata/kalimat/isi 

dari 

buku/tulisan 

yang dibacanya 
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Melaksana- 

kan hak anak 

di rumah dan 

di sekolah 

Senang 

membaca 

Anak 

membaca 

buku anak- 

anak yang di 

perpustakaan 

Anak membaca 

buku anak- 

anak tentang 

sesuatu terkait 

mata pelajaran 

Menerapkan 

kewajiban 

anak di 

rumah dan di 

sekolah 

Mengikuti 

tata tertib di 

rumah dan di 

sekolah 

Disiplin Memilih 

dengan tertib 

buku bacaan 

sekolah untuk 

dibaca 

Mengembali- 

kan buku 

perpustakaan 

pada waktunya 

Masuk kelas 

dengan 

teratur 

Membeli 

makanan/   

minuman/ 

barang di 

kantin sekolah 

dengan tertib 

Menerapkan 

aturan yang 

berlaku di 

masyarakat 

Disiplin Membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Membantu 

membuang 

sampah di 

tempat sampah 

di kelas yang 

sudah penuh 

Ilmu  

Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Mengenal 

anggota 

tubuh 

Mengenal 

bagian tubuh 

dan 

perawatan 

nya 

rasa ingin 

tahu 

menunjukkan 

pengamatan 

yang serius 

terhadap 

anggota 

tubuhnya 

mengajukan 

pertanyaan 

yang berkaitan 

dengan fungsi 

anggota tubuh 

dan perawatan 

nya 

senang 

membaca 

Mengemuka- 

kan dengan 

antusias 

fungsi 

bagian-

bagian tubuh 

berdasarkan 

hasil bacaan 

mengemukakan 

dengan antusias 

cara merawat 

bagian-bagian 

tubuh 

berdasarkan 

hasil bacaan 
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   peduli 

sosial 

tidak 

mengolok- 

olok teman 

yang 

memiliki 

keterbatasan 

fisik (anggota 

tubuh) 

Mau 

berkomunikasi 

dengan teman 

yang 

mengalami 

keterbatasan 

fisik (anggota 

tubuh) 

Mengidenti–

fikasi 

kebutuhan 

tubuh agar 

tumbuh sehat 

dan kuat 

(makanan, 

air, pakaian, 

udara, 

lingkungan 

sehat) 

Rasa ingin 

tahu 

menunjukkan 

antusiasme 

dalam 

memperoleh 

informasi 

tentang 

kebutuhan 

tubuh agar 

sehat dan 

kuat 

menanyakan 

aspek lain yang 

terkait dengan 

kebutuhan 

tubuh agar 

sehat dan kuat 

kerja keras menyimak 

penjelasan 

guru dengan 

serius, 

mengajukan 

pertanyaan 

dan pendapat 

tentang 

kebutuhan 

tubuh agar 

sehat dan 

kuat 

memilah 

fakta/informasi 

yang relevan 

dan tidak 

relevan secara 

teliti dalam 

mengidentifi- 

kasi kebutuhan 

tubuh agar 

sehat dan kuat 

Mengenal 

anggota 

tubuh 

Membiasa- 

kan hidup 

sehat 

disiplin Selalu 

mencuci 

tangan 

sebelum dan 

sesudah 

makan 

Membersihkan 

gigi setelah 

makan 

Bersahabat/ 

komuni-

katif 

Membantu 

teman 

membersihka

n bagian 

tubuh yang 

terkena 

kotoran 

Membantu 

teman 

membersihkan 

bagian tubuh 

belakang yang 

kotor 
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Peduli 

sosial 

Tidak 

meludah di 

tempat umum 

Menutup mulut 

jika batuk dan 

menutup 

hidung jika 

bersin 

Buang air 

kecil/besar 

pada 

tempatnya/ 

toilet 

Membersihkan 

toilet atau 

tempat buang 

air kecil/basar 

    Menutup 

mulut jika 

batuk dan 

menutup 

hidung jika 

bersin 

Menunjukkan 

upaya aktif 

dalam bidang 

kesehatan 

seperti menjadi 

pengurus UKS 

(Usaha 

Kesehatan 

Sekolah) atau 

menjadi donor 

darah, dll. 

Mengenal 

cara 

memelihara 

lingkungan 

agar tetap 

sehat 

Mengenal 

cara menjaga 

lingkungan 

agar tetap 

sehat 

Disiplin Membuang 

sampah pada 

tempatnya 

Mengikuti 

jadwal piket 

untuk 

memelihara 

kebersihan 

ruangan kelas 

Senang 

membaca 

Menjawab 

pertanyaan 

guru dengan 

antusias 

tentang cara 

menjaga 

lingkungan 

agar tetap 

sehat 

berdasarkan 

hasil bacaan 

Mengemuka- 

kan pendapat 

dengan antusias 

berdasarkan 

hasil bacaan 

tentang cara 

menjaga 

lingkungan 

agar tetap sehat 
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Ingin tahu Menunjukkan 

antusiasme 

dalam 

memperoleh 

informasi 

tentang 

lingkungan 

sehat 

Mengumpulkan 

informasi dari 

guru dan buku 

tentang 

lingkungan 

sehat 

menanyakan 

aspek lain 

yang terkait 

dengan 

kebutuhan 

lingkungan 

sehat 

Mengumpulkan 

informasi dari 

berbagai 

sumber (guru 

dan buku) 

tentang 

lingkungan 

sehat 

Membeda- 

kan 

lingkungan 

sehat dengan 

lingkungan 

tidak sehat 

Kerja keras Menyimak 

penjelasan 

guru dengan 

serius, 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang 

lingkungan 

sehat dan 

tidak sehat 

Memilah 

fakta/informasi 

yang relevan 

dan tidak 

relevan secara 

teliti dalam 

membedakan 

lingkungan 

sehat dan tidak 

sehat 

   Peduli 

lingkungan 

Bermain/ 

duduk pada 

tempat yang 

bersih di 

lingkungan 

sekolah 

Menunjukkan 

kepedulian 

dalam menjaga 

lingkungan 

kelas agar tetap 

sehat 

Menunjukkan 

upaya 

menjaga 

kebersihan 

bangku dan 

kursi masing- 

masing 

Menunjukkan 

kepedulian 

dalam menjaga 

lingkungan 

sekolah agar 

tetap sehat 
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Mengenal 

cara 

Memelihara 

lingkungan 

agar tetap 

sehat 

Mencerita- 

kan perlunya 

merawat 

tanaman, 

hewan 

peliharaan 

dan 

lingkungan 

sekitar 

Senang 

membaca 

Menceritakan 

dengan 

antusias 

tentang 

perlunya 

merawat 

tanaman, 

hewan dan 

lingkungan 

berdasarkan 

hasil bacaan 

buku paket 

Menceritakan 

dengan antusias 

tentang 

perlunya 

merawat 

tanaman, 

hewan dan 

lingkungan 

berdasarkan 

hasil bacaan 

buku paket 

dan buku 

lainnya/buku 

pengayaan 

Peduli 

lingkung

an 

Tidak 

mencabut 

tanaman 

dan 

memetik 

bunga di 

halaman 

sekolah 

Menunjuk-

kan upaya 

turut serta 

dalam 

merawat 

tanaman di 

lingkungan 

sekolah 

seperti 

menyiram 

dan 

menyiangi 

tanaman 

Menunjuk-

kan upaya 

turut serta 

dalam 

merawat 

tanaman di 

pekarangan 

kelas 

seperti 

menyiram 

tanaman 

pada pot 

Mengemuka

kan 

pendapat/ 

saran untuk 

memelihara 

tanaman 

dan 

lingkungan 

sekolah. 
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 Mengen

al 

berbagai 

sifat 

benda 

dan 

kegunaanny

a melalui 

pengamatan 

perubahan 

bentuk 

benda 

Mengiden-

tifikasi 

benda yang 

ada di 

lingkungan 

sekitar 

berdasark

an cirinya 

melalui 

penga-

matan 

Menghar-

gai 

prestasi 

Berusaha 

mendapat-

kan nilai 

yang 

sempurna 

dari tugas 

yang 

diberikan. 

Jujur Mengung-

kapkan 

secara ciri-

ciri benda 

yang dapat 

diamati di 

lingkungan 

sekitar 

Bersaha-

bat/ 

komuni-

katif 

Mengung-

kapkan 

secara 

jelas benda-

benda yang 

dapat 

diamati di 

lingkungan 

sekitar 

Peduli 

sosial 

Mendengar 

dan 

menyimak 

penjelasan 

guru dan 

teman sekelas 

Senang 

membaca 

Mencerita-

kan hal yang 

telah difa-

hami 

dalam 

kegiatan 

membaca. 
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Ilmu 

Pengetahu

an Sosial 

(IPS) 

Memahami 

identitas diri 

dan 

keluarga, 

serta sikap 

saling 

menghorma

ti dalam 

kemajemu- 

kan 

keluarga 

Mengidenti-

fikasi 

identitas 

diri, 

keluarga dan 

kerabat 

Rasa Ingin 

tahu 

Menunjukan 

antusias-me 

dalam 

Mengenali 

identitas 

anggota 

keluarga dan 

kerabat 

Disiplin Melakukan 

tugas 

pengamatan 

terhadap 

identitas 

keluarga dan 

kerabat 

sesuai dengan 

aturan yang 

ditetapkan 

  Mencerita-

kan 

pengalaman 

diri 

Jujur Menceritakan 

pengalaman 

pengamatan 

tentang 

identitas 

keluarga dan 

kerabat 

sesuai dengan 

kenyataannya 

 

Menceritakan 

kasih sayang 

antar 

anggota 

keluarga 

Religius Menyatakan 

rasa syukur 

melalui doa 

sederhana 

karena 

memiliki 

keluarga 

yang saling 

menyayangi 

 



Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar   142 

Memahami 

identitas diri 

dan 

keluarga, 

serta sikap 

saling 

menghorma

ti dalam 

kemajemu- 

kan 

keluarga 

Mencerita- 

kan kasih 

sayang 

antar 

anggota 

keluarga 

Kasih 

Sayang 

Menunjukkan 

rasa kasih 

sayang 

terhadap 

anggota 

keluarga 

melalui cerita 

di kelas 

 

Menunjuka 

sikap hidup 

rukun 

dalam 

kemajemu- 

kan 

keluarga 

Toleransi Menunjukkan 

sikap hidup 

rukun dalam 

kemajemukan 

keluarga 

 

Mendes-

kripsikan 

lingkunga

n rumah 

Menceritakan 

kembali 

peristiwa 

penting yang 

dialami 

sendiri di 

lingkungan 

Jujur Menceritakan 

salah satu 

peristiwa 

penting di 

dalam 

keluarga 

sesuai dengan 

kejadian 

sebenarnya 

 

Mendes-

kripsikan 

lingkunga

n rumah 

Menceritaka

n salah satu 

peristiwa 

penting di 

dalam 

keluarga 

sesuai 

dengan 

kejadian 

sebenarnya 

Empati Menyatakan 

perasaan 

yang dalam 

melalui kata-

kata terhadap 

pengalaman 

anggota 

keluarga 

yang 

menyedihkan 

 

  Mendes-

kripsikan 

letak rumah 

Jujur Menggambar

kan letak 

rumah sesuai 

dengan 

kenyataannya 
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Mendeskrip

-sikan 

lingkunga

n rumah 

Menjelas-kan 

lingkungan 

rumah sehat 

dan perilaku 

dalam 

menjaga 

kebersihan 

rumah 

Rasa ingin 

tahu 

Mengekspresi 

kan dengan 

kata-kata 

bayangan/ 

imaginasi 

tinggal di 

rumah yang 

sehat 

 

Peduli 

lingkungan 

Membuang 

sampah pada 

tempatnya di 

lingkungan 

sekolah 

 

Memahami 

peristiwa 

penting 

dalam 

keluarga 

secara 

kronologis 

Memeli-

hara 

dokumen 

dan koleksi 

benda 

berharga 

Rasa ingin 

tahu 

Menunjukkan 

antusiasme 

untuk 

mengenali 

dokumen dan 

koleksi benda 

berharga 

yang dimiliki 

kelas 

Menunjukkan 

antusiasme 

untuk 

mengenali 

dokumen dan 

koleksi benda 

berharga 

yang dimiliki 

sekolah 

Memahami 

kedudukan 

dan peran 

anggota 

dalam 

keluarga 

dan 

lingkungan 

tetangga 

Mendes-

kripsikan 

kedudukan 

dan peran 

anggota 

keluarga 

Rasa ingin 

tahu 

Melakukan 

pengamatan 

sederhana 

tentang tugas 

dan peran 

setiap 

anggota 

dalam 

keluarga 

dalam 

kehidupan 

sehari - hari 
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Kritis Membedakan 

tugas masing- 

masing 

anggota 

keluarga 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

  Mencerita-

kan 

pengalaman 

dalam 

melaksanaka

n peran 

dalam 

anggota 

keluarga 

Jujur Menceritakan 

pengalaman 

dalam 

Melaksana-

kan peran 

dalam 

keluarga 

sesuai dengan 

kenyataannya 

 

Menghargai 

prestasi 

Menunjukkan 

rasa bangga 

akan kerja 

keras yang 

dilakukan 

orang tua 

dalam usaha 

mencukupi 

kebutuhan 

keluarga 

 

Mema-

hami 

keduduka

n dan 

peran 

anggota 

dalam 

keluarga 

dan 

Memberi 

contoh 

bentuk - 

bentuk 

kerjasama 

di 

lingkungan 

tetangga 

Rasa ingin 

tahu 

Melakukan 

pengamatan 

sederhana 

tentang 

bentuk-

bentuk 

kerjasama di 

lingkungan 

tetangga 
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lingkungan 

tetangga 

Jujur Mau 

menceritakan 

partisipasi 

dalam 

kegiatan 

kerjasama di 

lingkungan 

tetangga yang 

dilakukan 

peserta didik 

sesuai dengan 

sebenarnya 

 

 

Keterkaitan Nilai dan Indikator untuk Sekolah Dasar 

NILAI 
INDIKATOR 

1 - 3 4 - 6 

Religius: 

Sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan 

ajaran agama yang 

dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama 

lain, serta hidup rukun 

dengan pemeluk agama 

lain. 

Mengenal dan mensyukuri 

tubuh dan bagiannya sebagai 

ciptaan Tuhan melalui cara 

merawatnya dengan baik. 

Mengagumi sistem dan cara 

kerja organ-organ tubuh 

manusia yang sempurna 

dalam sinkronisasi fungsi 

organ. 

Mengagumi kebesaran Tuhan 

karena kelahirannya di dunia 

dan hormat kepada 

orangtuanya. 

Bersyukur kepada Tuhan 

karena memiliki keluarga 

yang menyayanginya. 

Mengagumi kekuasaan 

Tuhan yang telah 

menciptakan berbagai jenis 

bahasa dan suku bangsa. 

Merasakan kekuasaan Tuhan 

yang telah menciptakan 

berbagai keteraturan dalam 

berbahasa. 

Senang mengikuti aturan 

kelas dan sekolah untuk 

kepentingan hidup bersama. 

Merasakan manfaat aturan 

kelas dan sekolah sebagai 

keperluan untuk hidup 

bersama. 

Senang bergaul dengan 

teman sekelas dan satu 

sekolah dengan berbagai 

perbedaan yang telah 

diciptakan-Nya. 

Membantu teman yang 

memerlukan bantuan sebagai 

suatu ibadah atau kebajikan. 

Jujur: 

Perilaku yang didasarkan 

pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang 

Tidak meniru jawaban teman 

(menyontek) ketika ulangan 

ataupun mengerjakan tugas 

di kelas. 

Tidak meniru pekerjaan 

temannya dalam 

mengerjakan tugas di rumah. 
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selalu dapat dipercaya 

dalam perkataan, tindakan, 

dan pekerjaan. 

Menjawab pertanyaan guru 

tentang sesuatu berdasarkan 

yang diketahuinya. 

Mengatakan dengan 

sesungguhnya sesuatu yang 

telah terjadi atau yang 

dialaminya. 

Mau bercerita tentang 

kesulitan dirinya dalam 

berteman. 

Mau bercerita tentang 

kesulitan menerima pendapat 

temannya. 

Menceritakan suatu kejadian 

berdasarkan sesuatu yang 

diketahuinya. 

Mengemukakan pendapat 

tentang sesuatu sesuai 

dengan yang diyakininya. 

Mau menyatakan tentang 

ketidaknyaman suasana 

belajar di kelas. 

Mengemukakan 

ketidaknyamanan dirinya 

dalam belajar di sekolah. 

Toleransi: 

Sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan 

agama, suku, etnis, 

pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang 

berbeda dari dirinya. 

Tidak mengganggu teman 

yang berlainan agama dalam 

beribadah. 

Menjaga hak teman yang 

berbeda agama untuk 

melaksanakan ajaran 

agamanya. 

Mau bertegur sapa dengan 

teman yang berbeda 

pendapat. 

Menghargai pendapat yang 

berbeda sebagai sesuatu yang 

alami dan insani. 

 Membantu teman yang 

mengalami kesulitan 

walaupun berbeda dalam 

agama, suku, dan etnis. 

Bekerja sama dengan teman 

yang berbeda agama, suku, 

dan etnis dalam kegiatan-

kegiatan kelas dan sekolah. 

Menerima pendapat teman 

yang berbeda dari pendapat 

dirinya. 

Bersahabat dengan teman 

yang berbeda pendapat. 

Disiplin: 

Tindakan yang 

menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada 

berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

Datang ke sekolah dan 

masuk kelas pada waktunya. 

Menyelesaikan tugas pada 

waktunya. 

Melaksanakan tugas-tugas 

kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Saling menjaga dengan 

teman agar semua tugas-

tugas kelas terlaksana dengan 

baik. 

Duduk pada tempat yang 

telah ditetapkan. 

Selalu mengajak teman 

menjaga ketertiban kelas. 

Menaati peraturan sekolah 

dan kelas. 

Mengingatkan teman yang 

melanggar peraturan dengan 

kata-kata sopan dan tidak 

menyinggung. 
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Berpakaian rapi. Berpakaian sopan dan rapi. 

Mematuhi aturan permainan. Mematuhi aturan sekolah. 

Kerja keras: 

Perilaku yang 

menunjukkan upaya 

sungguh-sungguh dalam 

mengatasi berbagai 

hambatan belajar, tugas, 

dan menyelesaikan tugas 

dengan sebaik-baiknya. 

Mengerjakan semua tugas 

kelas dengan sungguh- 

sungguh. 

Mengerjakan tugas dengan 

teliti dan rapi. 

Mencari informasi dari 

sumber di luar buku 

pelajaran. 

Mencari informasi dari 

sumber-sumber di luar 

sekolah. 

Menyelesaikan PR pada 

waktunya. 

Mengerjakan tugas-tugas dari 

guru pada waktunya. 

Menggunakan sebagian besar 

waktu di kelas untuk belajar. 

Fokus pada tugas-tugas yang 

diberikan guru di kelas. 

Mencatat dengan sungguh- 

sungguh sesuatu yang 

ditugaskan guru. 

Mencatat dengan sungguh-

sungguh sesuatu yang dibaca, 

diamati, dan didengar untuk 

kegiatan kelas. 

Kreatif: 

Berpikir dan melakukan 

sesuatu yang 

menghasilkan cara atau 

hasil baru 

berdasarkan sesuatu yang 

telah dimiliki. 

Membuat suatu karya dari 

bahan yang tersedia di kelas. 

Membuat berbagai kalimat 

baru dari sebuah kata. 

Mengusulkan suatu kegiatan 

baru di kelas. 

Bertanya tentang sesuatu 

yang berkenaan dengan 

pelajaran tetapi di luar 

cakupan materi pelajaran. 

Menyatakan perasaannya 

dalam gambar, seni, bentuk- 

bentuk komunikasi lisan dan 

tulis. 

Membuat karya tulis tentang 

hal baru tapi terkait dengan 

materi pelajaran. 

 Melakukan tindakan- 

tindakan untuk membuat 

kelas menjadi sesuatu yang 

nyaman. 

Melakukan penghijauan atau 

penyegaran halaman sekolah. 

Mandiri: 

Sikap dan prilaku yang 

tidak mudah tergantung 

pada orang lain dalam 

menyelesaikan tugas-

tugas. 

Melakukan sendiri tugas 

kelas yang menjadi tanggung 

jawabnya. 

Mencari sumber untuk 

menyelesaikan tugas sekolah 

tanpa bantuan pustakawan 

sekolah. 

Mengerjakan PR tanpa 

meniru pekerjaan temannya. 

Mengerjakan PR tanpa 

meniru pekerjaan temannya. 

Demokratis: 

Cara berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang menilai 

Menerima ketua kelas 

terpilih berdasarkan suara 

terbanyak. 

Membiasakan diri 

bermusyawarah dengan 

teman-teman. 
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sama hak dan kewajiban 

dirinya dan orang lain. 

Memberikan suara dalam 

pemilihan di kelas dan 

sekolah. 

Menerima kekalahan dalam 

pemilihan dengan ikhlas. 

Mengemukakan pikiran 

tentang teman-teman sekelas. 

Mengemukakan pendapat 

tentang teman yang jadi 

pemimpinnya. 

Ikut membantu 

melaksanakan program ketua 

kelas. 

Memberi kesempatan kepada 

teman yang menjadi 

pemimpinnya untuk bekerja. 

Menerima arahan dari ketua 

kelas, ketua kelompok 

belajar, dan OSIS. 

Melaksanakan kegiatan yang 

dirancang oleh teman yang 

menjadi pemimpinnya. 

Rasa ingin tahu: 

Sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih 

mendalam dan meluas 

dari sesuatu yang 

dipelajari, dilihat, dan 

didengar. 

Bertanya kepada guru dan 

teman tentang materi 

pelajaran. 

Bertanya atau membaca 

sumber di luar buku teks 

tentang materi yang terkait 

dengan pelajaran. 

Bertanya kepada sesuatu 

tentang gejala alam yang 

baru terjadi. 

Membaca atau 

mendiskusikan gejala alam 

yang baru terjadi. 

Bertanya kepada guru 

tentang sesuatu yang 

didengar dari radio atau 

televisi. 

Bertanya tentang beberapa 

peristiwa alam, sosial, 

budaya, ekonomi, politik, 

teknologi yang baru 

didengar. Bertanya tentang berbagai 

peristiwa yang dibaca dari 

media cetak. 

Bertanya tentang sesuatu 

yang terkait dengan materi 

pelajaran tetapi di luar yang 

dibahas di kelas. 

Semangat kebangsaan: 

Cara berpikir, bertindak, 

dan berwawasan yang 

menempatkan 

kepentingan bangsa dan 

negara di atas 

kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

Turut serta dalam upacara 

peringatan hari pahlawan dan 

proklamasi kemerdekaan. 

Turut serta dalam panitia 

peringatan hari pahlawan dan 

proklamasi kemerdekaan. 

Menggunakan bahasa 

Indonesia ketika ada teman 

dari suku lain. 

Menggunakan bahasa 

Indonesia ketika berbicara di 

kelas. 

Menyanyikan lagu Indonesia 

Raya dan lagu-lagu wajib. 

Menyanyikan lagu-lagu 

perjuangan. 

Mengagumi banyaknya 

keragaman bahasa di 

Indonesia. 

Menyukai berbagai upacara 

adat di nusantara. 

 Mengakui persamaan hak 

dan kewajiban antara dirinya 

dan teman sebangsa dari 

suku, etnis, budaya lain. 

Bekerja sama dengan teman 

dari suku, etnis, budaya lain 

berdasarkan persamaan hak 

dan kewajiban. 
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Membaca buku-buku 

mengenai suku bangsa dan 

etnis yang berjuang bersama 

dalam mempertahankan 

kemerdekaan. 

Menyadari bahwa setiap 

perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan dilakukan 

bersama oleh berbagai suku, 

etnis yang ada di Indonesia. 

Cinta tanah air: 

Cara berpikir, bersikap, 

dan berbuat yang 

menunjukkan kesetiaan, 

kepedulian, dan 

penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, 

lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, dan 

politik bangsa. 

Mengagumi keunggulan 

geografis dan kesuburan 

tanah wilayah Indonesia. 

Mengagumi posisi geografis 

wilayah Indonesia dalam 

perhubungan laut dan udara 

dengan negara lain. 

Menyenangi keragaman 

budaya dan seni di Indonesia. 

Mengagumi kekayaan 

budaya dan seni di Indonesia. 

Menyenangi keragaman suku 

bangsa dan bahasa daerah 

yang dimiliki Indonesia. 

Mengagumi keragaman suku, 

etnis, dan bahasa sebagai 

keunggulan yang hadir di 

wilayah negara Indonesia. 

Mengagumi keragaman 

hasil-hasil pertanian, 

perikanan, flora, dan fauna 

Indonesia. 

Mengagumi sumbangan 

produk pertanian, perikanan, 

flora, dan fauna Indonesia 

bagi dunia. 

Mengagumi kekayaan hutan 

Indonesia. 

Mengagumi peran hutan 

Indonesia bagi dunia. 

Mengagumi laut serta 

perannya dalam kehidupan 

bangsa Indonesia. 

Mengagumi peran laut dan 

hasil laut Indonesia bagi 

bangsa-bangsa di dunia. 

Menghargai prestasi: 

Sikap dan tindakan 

yang mendorong 

dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu 

yang berguna bagi 

masyarakat, 

mengakui, dan 

menghormati 

keberhasilan orang lain. 

Mengerjakan tugas dari guru 

dengan sebaik-baiknya. 

Rajin belajar untuk 

berprestasi tinggi. 

Berlatih keras untuk 

berprestasi dalam olah raga 

dan kesenian. 

Berlatih keras untuk menjadi 

pemenang dalam berbagai 

kegiatan olah raga dan 

kesenian di sekolah. 

Hormat kepada sesuatu yang 

sudah dilakukan guru, kepala 

sekolah, dan personalia 

sekolah lain. 

Menghargai kerja keras guru, 

kepala sekolah, dan 

personalia lain. 

Menceritakan prestasi yang 

dicapai orang tua. 

Menghargai upaya orang tua 

untuk mengembangkan 

berbagai potensi dirinya 

melalui pendidikan dan 

kegiatan lain. 
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Menghargai hasil kerja 

pemimpin di masyarakat 

sekitarnya. 

Menghargai hasil kerja 

pemimpin dalam 

menyejahterakan masyarakat 

dan bangsa. 

 Menghargai tradisi dan hasil 

karya masyarakat di 

sekitarnya. 

Menghargai temuan-temuan 

yang telah dihasilkan 

manusia dalam bidang ilmu, 

teknologi, sosial, budaya, dan 

seni. 
Bersahabat/ 

komunikatif: 

Tindakan yang 

memperlihatkan rasa 

senang berbicara, bergaul, 

dan bekerja sama dengan 

orang lain. 

Bekerja sama dalam 

kelompok di kelas. 

Memberikan pendapat dalam 

kerja kelompok di kelas. 

Berbicara dengan teman 

sekelas. 

Memberi dan mendengarkan 

pendapat dalam diskusi 

kelas. 
Bergaul dengan teman 

sekelas ketika istirahat. 

Aktif dalam kegiatan sosial 

dan budaya kelas. 

Bergaul dengan teman lain 

kelas. 

Aktif dalam kegiatan 

organisasi di sekolah. 

Aktif dalam kegiatan sosial 

dan budaya sekolah. 

Berbicara dengan guru, 

kepala sekolah, dan 

personalia sekolah lainnya. 

Berbicara dengan guru, 

kepala sekolah, dan 

personalia sekolah lainnya. 

Cinta damai: 

Sikap, perkataan, dan 

tindakan yang 

menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman 

atas kehadiran dirinya 

Tidak menggunakan 

kekuatan fisik dalam 

berselisih dengan teman. 

Mendamaikan teman yang 

sedang berselisih. 

Berbicara dengan kata-kata 

yang tidak mengundang 

amarah teman. 

Menggunakan kata-kata yang 

menyejukkan emosi teman 

yang sedang marah. 

Tidak mengambil barang 

teman. 

Ikut menjaga keamanan 

barang-barang di kelas. 

Mengucapkan salam atau 

selamat pagi/siang/sore 

ketika bertemu teman untuk 

pertama kali pada hari itu. 

Menjaga keselamatan teman 

di kelas/sekolah dari 

perbuatan jahil yang 

merusak. 

Gemar membaca: 

Kebiasaan 

menyediakan waktu 

untuk membaca 

Membaca buku atau tulisan 

yang diwajibkan guru. 

Membaca buku dan tulisan 

yang terkait dengan mata 

pelajaran. 
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berbagai bacaan yang 

memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

Membaca buku-buku cerita 

yang ada di perpustakaan 

sekolah. 

Mencari bahan bacaan dari 

perpustakaan daerah. 

  

Membaca koran atau majalah 

dinding. 

Membaca buku novel dan 

cerita pendek. 

Membaca buku yang ada di 

rumah tentang flora, fauna, 

dan alam. 

Membaca buku atau tulisan 

tentang alam, sosial, budaya, 

seni, dan teknologi. 

Peduli sosial: 

Sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi 

bantuan kepada orang lain 

dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

Membagi makanan dengan 

teman. 

Mengunjungi rumah yatim 

dan orang jompo. 

Berterima kasih kepada 

petugas kebersihan sekolah. 

Menghormati petugas-

petugas sekolah. 

 Meminjamkan alat kepada 

teman yang tidak membawa 

atau tidak punya. 

Membantu teman yang 

sedang memerlukan bantuan. 

Mengumpulkan uang dan 

barang untuk korban bencana 

alam. 

Menyumbang darah untuk 

PMI. 

Peduli lingkungan: 

Sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mencegah 

kerusakan lingkungan 

alam di sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang 

sudah terjadi. 

Buang air besar dan air kecil 

di WC. 

Membersihkan WC. 

Membuang sampah di 

tempatnya. 

Membersihkan tempat 

sampah. 

Membersihkan halaman 

sekolah. 

Membersihkan lingkungan 

sekolah. 

Tidak memetik bunga di 

taman sekolah. 

Memperindah kelas dan 

sekolah dengan tanaman. 

Tidak menginjak 

rumput di taman sekolah. 

Ikut memelihara taman di 

halaman sekolah. 

Menjaga kebersihan rumah Ikut dalam kegiatan menjaga 

kebersihan lingkungan 

 

Kemendiknas. (2010: 32 – 57) 
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